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ABSTRAK 
 
Dampak epidemi tembakau menjadi bahaya serius bagi derajat kesehatan 
masyarakat Dunia. Hal ini dapat dilihat dari tren usia merokok meningkat pada usia 
remaja. Berbagai upaya dilakukan untuk menurunkan perokok yaitu adanya peraturan 
Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Tujuan penelitian untuk mengetahui Implementasi 
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) pada SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penentuan informan dengan purposive 
sampling. Sebanyak 25 informan dan 9 kelompok FGD siswa dengan wawancara 
mendalam, observasi dan FGD. Keabsahan data dengan triangulasi sumber, dan 
metode. Data dianalisis menggunakan content analysis. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pola komunikasi sosialisasi perda KTR, diperoleh dari dinas kesehatan dan 
puskesmas, selanjutnya pihak sekolah menginformasikan dalam lingkungan sekolah, 
tidak secara langsung dari Bidang Hukum dan HAM Kota Makassar. Sumber daya 
yang dimiliki yaitu sumber daya manusia mulai dari pimpinan sekolah hingga siswa 
menjadi pelaksana pengawasan KTR, pengalokasian anggaran dana belum ada di 
sekolah. Sarana dan prasarana yang menunjang KTR seperti spanduk, stiker dan 
poster yang terpasang namun belum efektif, serta organisasi seperti Osis ikut serta 
mengawasi KTR. Terkait disposisi yaitu dukungan dari pimpinan sekolah dan 
jajarannya dengan adanya tata tertib dan mematuhi aturan KTR di sekolah. Kemauan 
dan keinginan yaitu terbebas dari asap rokok dan menurunkan perokok, masih 
terdapat pelanggaran aturan dengan diberlakukannya sanksi teguran dan pemanggilan 
orang tua. Birokrasi penerapan KTR yaitu terkait struktur birokrasi, pembagian 
wewenang dan SOP belum terlaksana secara efektif. Rekomendasi kepada Pemda 
Kota Makassar Bidang Hukum dan HAM, agar melakukan sosialisasi penerapan KTR 
sebagai pemberitahuan jelas kepada pelaksana kebijakan di sekolah. Peneliti 
selanjutnya meneliti tempat umum. 
 
Kata Kunci : Implementasi, Aturan, KTR 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Dampak epidemi tembakau masih menjadi bahaya serius bagi derajat 
kesehatan masyarakat Dunia. WHO menunjukkan data tembakau dan hasil 
olahannya diantaranya produk rokok, mengakibatkan kematian hampir sekitar 6 
juta orang setiap tahunnya, jika hal ini terus terjadi diperkirakan kematian akan 
meningkat menjadi 8 juta orang pada tahun 2030 (WHO, 2014). Menurut World 
Health Organization (WHO) data perokok dunia, Indonesia mencapai sekitar 60 
juta orang pada tahun 2011 menempatkan urutan ketiga terbanyak jumlah 
perokok, setelah China dan India. Prevalensi merokok penduduk laki-laki ialah 
sebesar 67% atau sekitar 2/3 dari total penduduk laki-laki usia 15 tahun ke atas, 
sedangkan prevalensi pada perempuan sebesar 2,7 % (WHO, 2012). 
 
The Southeast Asia Tobacco Control Alliance (SEATCA) mencatat bahwa 
jumlah perokok di Asia Tenggara pada tahun 2013 ialah sebanyak 121.156.804 
jiwa. Indonesia berada pada urutan pertama perokok terbanyak dengan persentase 
50,68%. Saat ini, Indonesia dengan jumlah perokok aktif sebanyak (61, 4 juta 
perokok). Tingginya angka perokok aktif tersebut berbanding lurus dengan jumlah 
perokok pasif yang terpapar asap rokok orang lain yang semakin bertambah (97 
juta penduduk Indonesia). Sebanyak 43 juta anak-anak Indonesia terpapar asap 
rokok (Pusat Promkes Kemenkes RI, 2013). 
 
Hasil Riskesdas tahun 2013, di Indonesia perilaku merokok penduduk 15 
tahun keatas masih belum terjadi penurunan dari 2007 ke 2013, bahkan cenderung 
meningkat dari 34,2% tahun 2007 menjadi 36,3% tahun 2013. Dijumpai 64,9% 
laki-laki dan 2,1% perempuan masih menghisap rokok pada tahun 2013. 
Sedangkan untuk di Provinsi Sulawesi Selatan sendiri, proporsi penduduk umur 
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≥10 tahun yang memiliki kebiasaan merokok untuk perokok saat ini yakni 
perokok setiap hari sebanyak 22,8 % dan perokok kadang-kadang 4,2%. 
Sedangkan untuk yang tidak merokok yakni mantan perokok 4,6% dan bukan 
perokok 68,5% (Riskesdas, 2013). 
 
Trend usia merokok meningkat pada usia remaja, yaitu pada kelompok 
umur 10-14 tahun dan 15-19 tahun. Hasil Riskesdas pada tahun 2010 dan 2013 
menunjukkan bahwa usia pertama kali merokok paling tinggi pada kelompok 
umur 15-19 tahun. Sejalan dengan hasil penelitian Ningrum (2014) menyatakan 
usia tertinggi pertama kali merokok di kalangan remaja 15-19 tahun. Dalam 
rentang usia tersebut paling banyak pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Data Indeks Pembangunan Kesehatan Masyarakat (IPKM) yang diterbitkan pada 
tahun 2014, proporsi merokok berdasarkan data Kabupaten dan Kota di Sulawesi 
Selatan, proporsi merokok di Kota Makassar sebesar 27,40% perokok, menduduki 
peringkat ke 18. 
 
Berbagai upaya yang dilakukan dalam menurunkan perokok di Indonesia 
memang tidak mudah. Namun hak mendapatkan hidup yang sehat dituangkan 
dalam UUD 1945 dalam pasal 28 H ayat (1) yang menyatakan bahwa: 
 
“Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, 
dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak 
memperoleh pelayanan kesehatan”. 
 
Dalam mengatasi hal tersebut, maka pemerintah merumuskan kebijakan 
mengenai Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Implementasi Kawasan Tanpa Rokok 
(KTR) merupakan suatu upaya pencegahan terjadinya suatu bencana yang dapat 
merugikan manusia. Allah SWT berfirman dalam QS al- Ra‟d/13:11: 
...
 … 
Terjemahnya: 
 
“...sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...” 
(Departemen Agama RI. Al-Qur‟an dan Terjemahannya 2005) 
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Tuhan tidak akan mengubah keadaan mereka, selama mereka tidak 
mengubah sebab-sebab kemunduran mereka (Departemen Agama RI., 2005). 
Penjelasan ayat di atas perlu adanya upaya yang dilakukan untuk pengendalian 
rokok. 
 
World Health Organization (WHO) menawarkan strategi dalam mengatasi 
permasalahan yang diakibatkan oleh rokok yaitu enam paket intervensi kebijakan 
“Cost-Effective” MPOWER untuk pengendalian konsumsi rokok. perlindungan 
dari paparan asap rokok (Protect People From Tobacco Smoke). World Health 
Organization (WHO 2017) menyatakan bahwa sudah 181 negara yang 
meratifikasi Farmework Convention Tobacco Control (FCTC) pada saat ini 
Indonesia belum termasuk didalamnya. 
 
Walaupun Indonesia belum meratifikasi FCTC upaya perlindungan untuk 
masyarakat hidup sehat dengan adanya peraturan Menteri Kesehatan dan Menteri 
Dalam Negeri 188/Menkes/PB/1/2011 No. 7 tahun 2011 mengingat, 
dikeluarkannya Undang-Undang (UU) Republik Indonesia No. 36 tahun 2009 
tentang Kesehatan (Kemenkes RI, 2011). Kota Makassar di tahun 2013 
mengeluarkan peraturan daerah (PERDA) No. 4 tahun 2013 tentang Kawasan 
Tanpa Rokok (KTR). Kawasan Tanpa Rokok yang dimaksud diantaranya tempat 
proses belajar mengajar. 
 
Sebagai tindak lanjut Menteri Pendidikan mengeluarkan Permendikbud 
Nomor 64 Tahun 2015 di lingkungan sekolah terkait Kawasan Tanpa Rokok 
(KTR). Salah satu manfaat penerapan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) yaitu mampu 
menekan pertumbuhan perokok khususnya di lingkungan pendidikan. Hal ini 
dibuktikan pada penelitian Prabandari dkk (2009), di lingkungan Fakultas 
Kedokteran Universitas Gajah Mada menunjukkan proporsi mahasiswa yang 
merokok turun dari 10.9% menjadi 8.5%. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Riska Afriani Lili tahun 2016 menunjukkan 
hasil yaitu informan mengetahui pengertian dari kawasan tanpa rokok serta tujuan 
kawasan tanpa rokok di Sekolah. Namun masih ada yang belum pernah 
mengetahui peraturan pemerintah tentang Kawasan Tanpa Rokok. Berdasarkan 
hasil tersebut menyarankan ada penelitian lanjutan di Sekolah lainnya untuk 
melihat penerapan Kawasan Tanpa Rokok (KTR). 
 
Menurut informasi dari Dinas Pendidikan Kota Makassar, mengenai 
Sekolah yang menerapkan KTR pada dasarnya semua Sekolah telah menerapkan 
aturan Kawasan Tanpa Rokok. Penerapan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) perlu di 
maksimalkan demi terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat. Sekolah di Kota 
Makassar tentunya harus memperhatikan sebagai tempat belajar bagi generasi 
muda. 
 
Data perokok usia 13-18 tahun berdasarkan data Perpuskesmas diambil 
dari siswa pelajar di Kota Makassar, menunjukkan tiga puskesmas tertinggi yaitu 
pertama Puskesmas Dahlia sebanyak 1377 perokok laki-laki, 22 perokok 
perempuan. Kedua Puskesmas Sudiang yaitu sebanyak 576 perokok laki-laki, 
perempuan 6 perokok, perempuan. Ketiga Puskesmas Batua yaitu sebanyak 487 
perokok laki-laki. Data terendah pada Puskesmas Maccini Sombala (Dinas 
Kesehatan Kota Makassar, 2017). Data tersebut menunjukkan data tertinggi di 
Wilayah kerja Puskesmas Dahlia yaitu perokok usia 13-18 tahun menunjukkan 
usia pelajar yang sedang duduk di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 
berlokasi di Kecamatan Mariso menjadi dasar penelitian Kawasan Tanpa Rokok 
sebagai upaya penurunan perilaku merokok dan lingkungan sehat di Sekolah. 
 
Hasil Observasi yang dilakukan pada beberapa SMA di Kecamatan Mariso 
Kota Makassar, menunjukkan gambaran nyata perilaku merokok dikalangan siswa 
walaupun dengan sembunyi-sembunyi di kantin sekolah, di toilet, maupun di 
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belakang sekolah, ataupun pihak guru, staf maupun pengunjung di Sekolah 
tersebut. Data di perkuat dengan masih terdapatnya puntung rokok yang 
berceceran di toilet, halaman kelas, maupun ruang guru. Hasil wawancara dari 
siswa dan guru mengatakan masih sering sejumlah siswa, guru, maupun 
masyarakat luar yang kedapatan merokok di lingkungan sekolah yang sejatinya 
menjadi Kawasan Tanpa Rokok (KTR). 
 
Dari Uraian di atas olehnya itu peneliti tertarik meneliti Bagaimana 
Implementasi Kawasan Tanpa Rokok (KTR) pada SMA di Kecamatan Mariso 
Kota Makassar? 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
Pada penelitian ini berfokus pada Implementasi Kawasan Tanpa Rokok 
(KTR) di Kota Makassar yang terdapat pada kawasan tempat belajar yang 
tertuang pada Peraturan Daerah (PERDA) No. 4 Tahun 2013 Mengenai Kawasan 
Tanpa Rokok ( KTR). Tempat belajar menjadi fokus penelitian pada SMA yang 
berada di Kecamatan Mariso Kota Makassar yaitu SMAN 14 Makassar, SMA 
Bajiminasa, dan SMK Bajiminasa. Beberapa variabel yang terkait diantaranya 
komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi yang menunjang 
implementasi Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di Kota Makassar. 
 
Deskripsi fokus pada penelitian ini untuk mendeskripsikan yang menjadi 
fokus penelitian pada penelitian berikut ini. 
 
1. Implementasi Kawasan Tanpa Rokok (KTR) pada SMA di Kecamatan 
 
Mariso Kota Makassar. 
 
Implementasi Kawasan Tanpa Rokok (KTR) Pada SMA di Kecamatan 
Mariso Kota Makassar yaitu SMAN 14 Makassar, SMA Bajiminasa, dan SMK 
Bajiminasa adalah diterapkannya aturan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) yang 
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tertuang dalam Peraturan Daerah (PERDA) Kota Makassar No.4 Tahun 2013 
Tentang Kawasan Tanpa Rokok. 
 
2. Komunikasi 
 
Komunikasi yang dimaksud adalah pola penyampaian informasi secara 
tersurat maupun tersirat dari pemerintah Kota Makassar, atau sumber lain kepada 
pihak sekolah baik Kepala Sekolah, Guru BK. Selanjutnya Pola penyampaian 
informasi dari Kepala Sekolah ke Guru, Siswa, Staf, Penjaga Kantin dan seluruh 
Masyarakat yang berada di lingkungan sekolah. 
 
3. Sumber Daya 
 
Sumber daya yang dimaksud yaitu tersedianya sumber daya manusia yang 
menjadi tim khusus pengawas, organisasi dan institusional. Selain itu adanya 
anggaran dana serta fasilitas-fasilitas penunjang lainnya. Fasilitas seperti papan 
informasi larangan merokok, poster larangan merokok dan lainnya yang 
menunjang KTR di Sekolah. 
 
4. Disposisi 
 
Disposisi yang dimaksud yaitu adanya dukungan, kemauan, keinginan dari 
seluruh pihak sekolah mulai dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, 
Guru/BK, Siswa, Penjaga Kantin terhadap penerapan Kawasan Tanpa Rokok di 
Sekolah. 
 
5. Struktur Birokrasi 
 
Srtrutur Birokrasi yang dimaksud yaitu adanya struktur birokrasi, 
pembagian wewenang, Standar Operasinal Prosedur (SOP), hubungan antara unit-
unit organisasi dan sebagainya terhadap pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok di 
Sekolah. 
  
7 
 
 
 
 
 
 
 
C. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan diteliti 
dalam penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi Kawasan Tanpa Rokok pada 
SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar yang tertuang dalam PERDA Kota 
Makassar No 4 Tahun 2013 Tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 
 
D. Kajian Pustaka 
 
Kajian pustaka yang digunakan oleh peneliti menjadi referensi dalam 
melaksanakan penelitian. Dari kajian pustaka dibawah, dapat dilihat bahwa telah 
ada beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penerapan 
Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di tempat proses belajar mengajar. Pada 
penelitian ini ada perbedaan pada variabel penelitian sebelumnya menggunakan 
pengetahuan, sikap, presepsi, sedangkan penelitian ini berfokus pada variabel 
komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi. Metode penelitian yang 
digunakan peneliti sebelumnya adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Sedangkan penelitian ini kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Lokasi Penelitian sebelumnya di kawasan Universitas, sedangkan penelitian ini 
pada Sekolah Menengah Atas (SMA). Berikut di bawah ini memuat kajian 
pustaka penelitian sebelumnya: 
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TABEL 1.1 SINTESA HASIL PENELITIAN KAWASAN TANPA ROKOK (KTR) 
 
        Karakteristik Penelitian        
No. Nama Peneliti Judul Penelitian               
Variabel Metode Informan 
  
Hasil 
    
          
    Penelitian       
                
1 Yudan Harry Sikap  Mahasiswa Sikap  Kualitatif  20 orang Hasil penelitian ini menunjukkan 
 Sandika dan Terhadap Kebijakan mahasiswa dengan  partisipan bahwa  mahasiswa  perokok  aktif  memiliki 
 Ema Kampus Bebas terhadap  menggunakan yang terdiri sikap setuju dan tidak setuju terhadap KBBR, 
 Waliyanti Asap  Kampus  pendekatan dari  namun  ada  perbedaan  sikap  terkait  dengan 
 (2016) Rokok di Bebas Asap fenomenology mahasiswa kepatuhan  terhadap aturan tersebut. 
  Universitas  Rokok  20 orang dan  Mahasiswa   perokok   aktif   yang   setuju 
  Muhammadiyah   partisipan karyawan terhadap  KBBR  ada  yang  mendukung  dan 
  Yogyakarta    yang terdiri kampus  ada  yang  tidak  mendukung  adanya  KBBR. 
      dari  UMY.  Sedangkan  mahasiswa  perokok  aktif  yang 
      mahasiswa   tidaksetujuterhadapKBBRtidak 
      dan    mendukung  penerapan  KBBR  di  kampus. 
      karyawan   Berbeda  dengan  mahasiswa  perokok  aktif, 
      kampus    mahasiswa perokok pasif  semuanya setuju 
      UMY    dan  mendukung.      
2 Kriswiharsi Tingkat  Partisipasi Pengetahuan Penelitian 96  Penelitian menunjukkan 83,3% responden 
 Kun Mahasiswa Dalam Tentang KTR survei, dengan mahasiswan berpengetahuan   baik, 93,8% responden 
 Saptorini, Implementasi dan Sikap pendekatan aktif  mempunyai sikap baik,  83,3% partisipasi 
 SKM, M.Kes Kawasan Tanpa Tentang KTR cross sectional   responden  tergolong kurang tentang 
 Tiara   Fani, Rokok (KTR) Di       implementasi Kawasan Tanpa Rokok. 
 Skm (2013) Universitas Dian       Analisis bivariat menunjukkan tidak ada 
  Nuswantoro       hubungan antara pengetahuan tentang 
  Semarang        Kawasan Tanpa Rokok dengan tingkat 
          partisipasi dalam implementasi Kawasan 
          Tanpa Rokok ( p value = 0,065), tidak ada 
          hubungan antara sikap tentang Kawasan 
          Tanpa Rokok dengan tingkat partisipasi 
          dalam  implementasi  Kawasan Tanpa 
          Rokok ( p value =0,585).     
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      Karakteristik Penelitian     
No. Nama Peneliti Judul Penelitian          
Variabel Metode Informan 
 
Hasil 
   
        
    Penelitian     
           
3 Sulistianto Implementasi Kebijakan Jenis penelitian Wakil Rektor Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
 Purbo Kebijakan Kawasan Kawasan iniadalah II, lima Dekan, proses Implementasi Kebijakan Kawasan 
 Prasetyo Tanpa Rokok Di Tanpa penelitian dua wakil Tanpa Rokok di Universitas Negeri 
 danSugi Universitas Negeri Rokok deskriptif Dekan, tujuh Yogyakarta tidak berjalan dengan efektif. 
 Rahayu Yogyakarta  (KTR) kualitatif. karyawan, Dalam pelaksanaan  terdapat beberapa 
 M.Pd,     dan  faktor yang  menghambat  yaitu  :  (1) 
 M.Si (2015)     sepuluh komunikasi yang kurang baik antar pelaksana 
      mahasiswa maupun  ke  kelompok  sasaran,  (2)  sumber 
        daya manusia maupun  anggaran yang 
        masih kurang   memadai. (3)   kurangnya 
        komitmen dan dedikasi dari para pelaksana 
        dalam melaksanakan kebijakan,(4) 
        Stuktur  birokrasi  dan  tidak  adanya  SOP 
        dalam proses pelaksanaan kebijakan. 
4 Purwo Evaluasi  Faktor Metode 6 (enam) orang Hasil penelitian menyimpulkan bahwa adanya 
 Setiyo Implementasi pendukung kualitatif dari   kalangan SK  Dekan  mengenai  KTR,  adanya  teguran 
 Nugroho Kawasan Tanpa dan fenomenologi dosen UMS bagi yang   merokok, adanya Klinik Berhenti 
 (2015) Rokok(KTR) penghambat  dan lembaga Merokok  (KBM)  dan  dukungan  dana  bagi 
  Fakultas Ilmu KTR   di   FIK  mahasiswa KBM merupakan faktor    
  Kesehatan  UMS  FIK UMS. pendukung KTR FIK UMS.   
  Universitas           
  Muhammadiyah          
  Surakarta           
5 Annisa Gambaran Sikap Sikap Penelitian non 154 mahasiswa Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
 Firdiana Mahasiswa Unpad mahasiswa expertimental Unpad yang sikap  mahasiswa  Unpad  terhadap  Kawasan 
 (2014) Terhadap Kawasan Unpad quantitative berusia 18-22 Tanpa Rokok di Kampus Unpad terbagi ke 
  Tanpa Rokok di terhadap research tahun, dengan dalam empat  kategori  yaitu positif 
  Kampus Unpad Kawasan dengan metode teknik cluster (40.3%),  cenderung  positif  (44.2%),  netral 
    Tanpa penelitian random (11.7%), cenderung negatif (3.2%),  
    
Rokok (KTR) deskriptif. sampling dan negatif (0.6%). 
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         Karakteristik Penelitian    
No. Nama Peneliti Judul Penelitian           
Variabel Metode Informan 
  
Hasil 
 
         
      Penelitian    
             
6. Tria Febriani Pengaruh Persepsi Persepsi Pendekatan 98 Responden Dari 84 responden yang memiliki persepsi 
 (2014) Mahasiswa  tentang explanatory    baik  tentang  KTR  sebanyak  64  responden 
  Terhadap   Kawasan research     mendukung 20 responden tidak 
  Kawasan Tanpa Tanpa      mendukung   penerapan   KTR   di   USU. 
  Rokok (Ktr) Dan Rokok      Kemudian dari 14 responden yang memiliki 
  dukungan         persepsi   buruk   sebanyak   5   responden 
  penerapannya di       diantaranya  mendukung  penerapan  KTR  di 
  usu          USU  dan  sebanyak  9  responden lainnya 
            tidak  mendukung  penerapan  KTR  di  USU. 
            Hasil analisis bivariat dengan menggunakan 
            uji statistik Chi Square menunjukkan bahwa 
            variabel  persepsi tentang   KTR   memiliki 
            hubungan  yang  signifikan  dengan  variabel 
            dukungan   penerapan   KTR   dengan   nilai 
            p=0,004. Hasil analisis  regresi logistik 
            menunjukkan  bahwa  ada  pengaruh  yang 
            signifikan antara persepsi  
7 Elisabeth Analisis   Komunikasi Penelitian  Informan   Hasil  penelitian menunjukkan bahwa masih 
 Putri Implementasi  Sumber   daya. kualitatif yang dalam   kurangnya komunikasi  pemerintah daerah 
 Dameanty Peraturan   Birokrasi bersifat  penelitian ini kepada   pimpinan   sekolah   dalam    hal 
 Panjaitan Daerah Kota   deskriptif.  terdiri  dari sosialisasi penerapan KTR, masih kurangnya 
 (2015) Medan Nomor 3  Penelitian ini kepala sekolah, sumber daya dalam hal sarana dan prasarana 
  Tahun 2014   dilakukan pada guru, siswa, untuk  penerapan  KTR  di  sekolah,  masih 
  Tentang Kawasan  SMAN1  satpam  dan kurangnya tanggapan dari sasaran pelaksana 
  Tanpa Rokok Pada  Medan,  SMPN penjual  di kebijakan  dan  masih  kurang  berjalannya 
  Sekolah  Kota  7  Medan dan kantin.   birokrasi dalam penerapan KTR di Sekolah. 
  Medan     SDN   060919        
       Medan         
                
 
 
 10
 
  
12 
 
 
 
 
 
 
 
      Karakteristik Penelitian     
No. Nama Peneliti Judul Penelitian           
Variabel 
 
Metode Informan 
  
Hasil 
  
        
    Penelitian     
           
8 Hudriani Kepatuhan Kepatuhan  Jenis penelitian Mahasiswa Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  dari 
 Jamal Mahasiswa Mahasiswa,  survei laki-laki aktif responden  yang  patuh  terhadap  penerapan 
 (2014) Terhadap Pengetahuan, Deskriptif kuliah di Kawasan  Bebas  Asap  Rokok  di  kampus 
  Penerapan sikap, dan Pada seluruh Universitas Unhas   (40,2%),   terdapat   43,9%   yang 
  Kawasan Bebas lingkungan   Hasanuddin berpengetahuan tinggi, sebagian besar 
  Asap Rokok Di    (Unhas) yang bersikap positif (52,7%) dan 52,5% memiliki 
  Lingkungan    merokok  pengaruh dari patuh, sebagian besa 
  Kampus    angkatan 2010, responden berpengetahuan rendah  (66,7%), 
      2011, dan 2012 memiliki    sikap    negatif    (69,4%)    dan 
      sebanyak 127 lingkungan sosialnya. Sedangkan, dari 59,2% 
        responden yang tidak.   
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E. Tujuan Penelitian 
 
1. Tujuan Umum 
 
Mengetahui bagaimana Implementasi Kawasan Tanpa Rokok (KTR) pada 
SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
 
2. Tujuan Khusus 
 
a. Mengetahui pola komunikasi terhadap implementasi tentang Kawasan Tanpa 
Rokok (KTR) pada SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
 
b. Mengetahui sumber daya terhadap implementasi tentang Kawasan Tanpa 
Rokok (KTR) pada SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
 
c. Mengetahui disposisi terhadap implementasi tentang Kawasan Tanpa Rokok 
(KTR) pada SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
 
d. Mengetahui struktur birokrasi terhadap implementasi tentang Kawasan Tanpa 
Rokok (KTR) pada SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
 
e. Mengetahui pelaksanaan terhadap implementasi tentang Kawasan Tanpa 
Rokok (KTR) pada SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
 
F. Manfaat Penelian 
 
1. Manfaat Institusi 
 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan implementasi 
Terkait Kawasan Tanpa Rokok (KTR) pada SMA di Kota Makassar. 
 
2. Manfaat Ilmiah 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman 
penulis dan merupakan sebuah cara dalam menerapkan ilmu dan teori yang 
diperoleh selama kuliah. Penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan referensi 
untuk penelitian selanjutnya tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR). 
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3. Manfaat Bagi Pemerintah 
 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan implementasi 
 
Terkait Kawasan Tanpa Rokok di SMA Kota Makassar. Informasi ini mampu 
menjadi acuan perumusan kebijakan. 
 
4. Manfaat Bagi Masyarakat 
 
Penelitian  ini  diharapkan  bermanfaat  bagi  masyarakat,  utamanya  bagi 
 
masyarakat yang berada di lingkungan Sekolah untuk mendorong implementasi 
Kawasan Tanpa Rokok di SMA di Kota Makassar. 
 
5. Manfaat Bagi Peneliti 
 
Merupakan pengalaman yang berharga bagi peneliti dalam 
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama menduduki bangku kuliah dan 
sebagai pembelajaran kegiatan penelitian dan meningkatkan kemampuan sesuai 
keilmuan. 
  
 
 
 
 
BAB II 
 
KAJIAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Rokok 
 
1. Pengertian Rokok 
 
Rokok merupakan salah satu produk tembakau yang dimaksudkan untuk 
dibakar dan dihisap dan atau dihirup asapnya, termasuk rokok kretek, rokok putih, 
cerutu atau bentuk lainnya. Berasal dari tanaman Nicotiana tobacum, Nicotiana 
tustica, dan spesies lainnya yang mengandung tar, nikotin dan bahan kimia 
lainnya (Perda Kota Makassar, 2013). Peraturan dalam Undang-Undang RI No. 36 
tahun 2009 menggolongkan zat adiktif yaitu terdiri dari tembakau dan produk 
tembakau lainnya, yang dapat menimbulkan kerugian pada dirinya dan 
masyarakat sekelilingnya. 
 
Menurut Kemenkes RI (2011) rokok adalah salah satu produk tembakau 
yang dimaksudkan untuk dibakar, dihisap dan dihirup termasuk rokok kretek, 
rokok putih, cerutu atau bentuk lainya yang asapnya mengandung nikotin dan tar, 
dengan atau tanpa bahan tambahan. Merokok berarti membakar tembakau yang 
kemudian dihisap asapnya baik menggunakan rokok maupun menggunakan pipa. 
Alasan utama merokok adalah cara untuk bisa diterima secara sosial, melihat 
orang tuanya merokok, menghilangkan rasa jenuh, ketagihan dan untuk 
menghilangkan stress (Febriani, 2014). Alexopoulos dkk. (2010) bahwa memiliki 
orang tua yang merokok akan membuat seseorang untuk merokok. 
 
2. Kandungan Rokok 
 
Rokok memiliki bahan kimia dalam kandungannya. Pada sebatang rokok 
memiliki sekitar 4000 kandungan bahan kimia. Secara umum yang terkandung 
dalam rokok dikelompokkan dalam dua komponen yaitu gas sebanyak 92% dan 
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padat sebanyak 8%. Asap yang dihirup maupun dihisap melalui dua komponen 
tersebup ketika menguap dalam bentuk gas (Tarigan, 2014). 
 
Kandungan zat kimia yang terdapat dalam rokok mempunyai kadar yang 
berbeda. Kadar yang dihasilkan tergantung pada jenis ataupun merek pada suatu 
produk rokok. Perlu diketahui pada kandungan yang paling sering dan banyak 
ditemukan dalam rokok dan sangat berbahaya bagi kesehatan. Hal ini memicu 
berbagai penyakit diantaranya kanker. Berbagai zat yang ada terkandung dalam 
rokok diantaranya, nikotin, tar, dan karbon monoksida (Jamal, 2014) a. Nikotin 
 
 
Nikotin merupakan zat yang terdapat dalam nicotiaca tabacum, nicotiana 
rustica dan spesies lainnya atau sintesisnya yang bersifat adiktif dan 
mengakibatkan ketergantungan (PPRI No.109, 2012). Nikotin memberikan 
rangsangan ke otak untuk terus menambah jumlah nikotin yang dibutuhkan. 
Nikotin dapat melumpuhkan otak dan meningkatkan adrenalin, yang 
menyebabkan jantung bekerja lebih cepat dan bekerja lebih keras jika penggunaan 
nikotin yang terlalu lama. Akibat kandungan nikotin yang terdapat dalam rokok 
dapat memicu terjadinya pembekuan darah dan serangan jantung (Jamal, 2014). b. 
Tar 
 
Tar merupakan senyawa polinuklin hidrokarbon aromatika yang bersifat 
karsinogenik, zat ini bersifat lengket dan bisa menempel di paru-paru sehingga 
setelah terakumulasi dalam waktu yang lama dapat menyebabkan terbentuknya 
kanker. Pada saat rokok dihisap, tar masuk ke dalam rongga mulut sebagai uap 
padat asap rokok, setelah dingin akan menjadi padat dan membentuk endapan 
berwarna coklat pada permukaan gigi, saluran pernafasan dan paru-paru. 
Pengendapan ini bervariasi antara 3-40 mg per batang rokok, sementara kadar 
dalam rokok berkisar 24 -45mg (Sitepoe, 2014). 
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c. Karbon Monoksida 
 
Karbon Monoksida merupakan jenis gas yang sangat berbahaya yang 
terkandung dalam rokok yang tidak memiliki bau seperti pada asap kendaraan 
bermotor. Karbon monoksida mempengaruhi sekitar 15% jumlah oksigen, yang 
biasanya dibawa oleh aliran pada sel-sel darah. Sehingga pasokan oksigen dalam 
tubuh akan berkurang karena dibebani oleh zat karbon yang ada dalam tubuh, 
akibatnya oksigen akan berkurang yang dibawa ke jantung (Jamal, 2014). 
 
3. Penyakit Akibat Rokok 
 
Penelitian dari berbagai belahan dunia telah membuktikan bahwa rokok 
 
sangat berbahaya dengan memiliki dampak negatif bagi kesehatan manusia. 
Rokok tidak hanya berdampak pada orang yang merokok tapi juga berdampak 
pada orang lain yang tidak merokok. Terdapat 25 jenis penyakit yang dapat 
ditimbulkan karena kebiasaan merokok. Penyakit tersebut diantaranya, kanker 
paru, bronchitis, emfisema, penyakit jantung, dan penyakit paru lainnya. Selain itu 
juga berdampak pada timbulnya penyakit jantung koroner, peningkatan kolesterol 
darah, berat bayi lahir rendah (BBLR) pada ibu bayi perokok, keguguran dan 
kematian pada bayi yang lahir mati, serta masalah komplikasi lainnya (Kemenkes, 
2011). Penelitian di Inggris menunjukkan semakin banyak rokok yang dikonsumsi 
setiap hari maka akan semakin memperburuk kualitas hidup (Vogl dkk., 2012). 
Rokok merupakan faktor risiko utama terjadinya penyakit tidak menular (PTM) 
seperti kanker, penyakit jantung dan pembuluh darah, serta penyakit paru 
obstruktif kronis, dan sangat berkaitan dengan perilaku merokok (IAKMI, 2017). 
 
B. Tinjauan Umum Tentang Kawasan Tanpa Rokok 
 
Dalam Peraturan daerah (PERDA) Kota Makassar No 4 Tahun 2013 Terkait 
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) merupakan ruangan dan area dengan batas pagar 
terluar yang dinyatakan dilarang untuk kegiatan merokok, atau kegiatan 
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memproduksi, menjual, mengiklankan dan atau mempromosikan produk 
tembakau. 
 
1. Regulasi Kawasan Tanpa Rokok Internasional 
 
Framework Convention Tobacco Control (FCTC) merupakan hukum 
internasional dalam pengendalian masalah tembakau yang akan mengikat Negara-
Negara yang telah meratifikasinya. Konvensi ini dan protokol-protokolnya 
bertujuan untuk melindungi generasi saat ini dan generasi yang akan datang 
terkait kerusakan kesehatan, konsekuensi sosial, lingkungan dan ekonomi akibat 
dari paparan asap tembakau sehingga dibuat pengendalian di tingkat, regional, 
nasional maupun internasional guna mengurangi secara berkelanjutan prevalensi 
penggunaan tembakau dan paparan asap rokok (WHO FCTC, 2015). 
 
Naskah dalam FCTC terbagi menjadi 2 bagian yang pertama adalah upaya 
untuk menurunkan penggunaan rokok melalui penurunan permintaan. Upaya-
upaya yang dilakukan sebagai berikut: 
 
a. Penggunaan mekanisme pengendalian harga dan pajak. 
 
b. Pengendalian iklan, sponsorship dan promosi. 
 
c. Pemberian label dalam kemasan rokok yang mencantumkan peringatan 
kesehatan dan tidak menggunakan istilah yang menyesatkan. 
 
d. Pengaturan udara bersih (proteksi terhadap paparan asap rokok). 
 
e. Pengaturan isi produk tembakau. 
 
f. Edukasi, komunikasi, pelatihan dan penyadaran public. 
 
g. Upaya mengurangi ketergantungan dan menghentikan kebiasaan merokok. 
 
h. Edukasi, komunikasi, pelatihan dan penyadaran publik dan, 
 
i. Upaya mengurangi ketergantungan dan menghentikan kebiasaan merokok. 
Sedangkan yang kedua yaitu upaya dalam mereduksi pengadaan yang 
 
berhubungan kegiatan berikut : 
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a. Perdagangan gelap atau penyelundupan produk tembakau. 
 
b. Penjualan kepada maupun oleh anak yang masih di bawah umur, 
 
c. Pengembangan kegiatan ekonomis alternative. 
 
World Health Organization (WHO) juga memiliki strategi dalam 
penanggulangan dampak rokok yaitu dengan enam komponen peraturan. 
MPOWER WHO merupakan salah satu cikal bakal lahirnya Kawasan Tanpa 
Rokok (KTR). Adapun isi dari enam komponen tersebut sebagai berikut: 
 
a. Monitor tobacco use ( Monitor penggunaan tembakau/rokok) 
 
b. Protec people from tobacco smoke (Perlindungan terhadap paparan asap rokok 
di lingkungan). 
 
c. Offer help to quit tobacco use (Optimalkan dukungan untuk berhenti merokok). 
 
d. Warn about the dangers of tobacco (Waspadakan masyarakat akan bahaya 
merokok). 
 
e. Enforce bans on tobacco advertising, promotion and sponsorship (Eliminasi 
iklan, promosi, dan sponsor terkait tembakau). 
 
f. Rise taxes on tobacco (Raih kenaikan cukai tembakau) (WHO, 2008). 
 
2. Regulasi Kawasan Tanpa Rokok Nasional 
 
Mengenai aturan pengendalian tembakau atau rokok di Indonesia sudah 
 
lama diterapkan, bahkan selalu mengalami perubahan seiring perkembangan dan 
hal-hal yang perlu diatur diantaranya: 
 
a. Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang kesehatan pada bagian ke tujuh 
belas yang membahas terkait pengamanan zat adiktif, di pasal 115 pada ayat 1 
juga dipaparkan terkait tempat-tempat yang menjadi Kawasan Tanpa Rokok 
(KTR), dan ayat kedua mewajibkan kepada seluruh pemerintah daerah untuk 
menerapkan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di masing-masing daerah. 
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b. Peraturan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri 
No188/MENKES/PBI2011/No. 7 tahun 2011 tentang Pedoman Kawasan 
Tanpa Rokok. 
 
c. Peraturan Pemerintah No.109 Tahun 2012 tentang Pengamanan Bahan yang 
Mengandung Zat Adiktif Berupa Produk Tembakau Bagi Kesehatan. 
 
3. Regulasi Kawasan Tanpa Rokok (KTR) Tingkat Provinsi 
 
Peraturan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di Provinsi Sulawesi Selatan 
telah disepakati oleh DPRD Provinsi Sulawesi Selatan dan Gubernur Sulawesi 
Selatan pada 30 Maret 2015 dalam bentuk Peraturan Daerah (PERDA). Peraturan 
daerah yang ditetapkan ialah Peraturan Daerah Sulawesi Selatan No.1 Tahun 2015 
tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Peraturan daerah yang ditetapkan 
menimbang dari ketentuan pasal 115 ayat (2) UU No 36 Tahun 2009 dan 
Peraturan Pemerintah No. 109 Tahun 2012 terkait pengamanan bahan yang 
mengandung zat adiktif diantaranya produk tembakau. 
 
4. Peraturan Kawasan Tanpa Rokok Tingkat Kota 
 
Kota Makassar pada tahun 2013 telah menetapkan peraturan Kawasan 
Tanpa Rokok (KTR). Peraturan tersebut ditetapkan bersama DPRD Kota 
Makassar dan Walikota Makassar pada tanggal 9 september 2013. Penetapan 
Peraturan Daerah No. 4 Tahun 2013 tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR) 
dengan pertimbangan rokok sangat berbahaya memiliki zat psikoatif yang 
menimbulkan adiksi yang buruk bagi tubuh dan berbahaya bagi kesehatan 
masyarakat. 
 
Peraturan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) yang telah ditetapkan oleh 
Pemerintah Pusat, Provinsi, dan Kota menetapkan tempat-tempat yang wajib 
menjadi Kawasan Tanpa Rokok (KTR) yaitu: 
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a. Fasilitas Pelayanan Kesehatan 
 
Ialah tempat yang digunakan untuk upaya pelayanan kesehatan baik 
promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif, yang dilaksanakan oleh 
pemerintah daerah, dan/ masyarakat. 
 
b. Tempat Proses Belajar Mengajar atau Proses Pendidikan 
 
Adalah  tempat atau gedung yang  digunakan untuk  belajar mengajar, 
 
pendidikan, maupun pelatihan. 
 
c. Tempat Bermain Anak-Anak 
 
Adalah area tertutup maupun terbuka yang digunakan menjadi area 
 
bermain bagi anak-anak. 
 
d. Tempat Beribadah 
 
Adalah bangunan atau ruang tertutup yang memiliki ciri-ciri tertentu yang 
digunakan untuk pemeluk agama masing-masing. e. Angkutan Umum 
 
Adalah alat angkutan bagi masyarakat yang dapat berupa kendaraan darat, 
air dan udara biasanya dengan kompensasi. f. Tempat Kerja 
 
Adalah tiap ruangan, lapangan tertutup dan terbuka, bergerak atau tetap 
 
dimana tenaga kerja bekerja. 
 
g. Tempat Umum 
 
Adalah semua tempat tertutup yang dapat diakses oleh masyarakat umum 
dan/atau tempat yang dapat dimanfaatkan bersama-sama untuk kegiatan 
masyarakat yang dikelola pemerintah, swasta dan masyarakat. h. Tempat Lainnya 
 
 
Adalah tempat terbuka yang dapat dimanfaatkan bersama-sama untuk 
kegiatan masyarakat. 
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C. Tinjauan Umum Tentang Komunikasi 
 
1. Pengertian Komunikasi 
 
Komunikasi menurut Edward diartikan sebagai suatu proses penyampaian 
 
informasi dari komunikator kepada komunikan (Widodo, 2010). Kebijakan publik 
menurut Edward perlu disampaikan kepada pelaku kebijakan agar dapat diketahui 
apa yang harus dipersiapkan dan lakukan dalam menjalankan kebijakan tersebut 
agar sasaran dan tujuan kebijakan tersebut dapat tercapai sesuai dengan harapan. 
Edward mengemukakan, komunikasi kebijakan memiliki dimensi, diantaranya 
dimensi transmisi, kejelasan dan konsistensi. 
 
a. Dimensi transmisi menghendaki agar kebijakan publik disampaikan tidak 
hanya disampaikan kepada pelaksana kebijakan tetapi juga harus disampaikan 
kepada kelompok sasaran kebijakan dan pihak yang lainnya yang memiliki 
kepentingan secara langsung maupun tidak langsung. 
 
b. Dimensi kejelasan menghendaki untuk kebijakan yang disampaikan kepada 
pelaksana, target kelompok dan pihak lain yang memiliki kepentingan secara 
jelas, sehingga tujuan dan sasaran efektif dan efisien. 
 
c. Dimensi konsistensi juga diperlukan sehingga kebijakan yang diberlakukan 
tidak simpang siur sehingga membingungkan pelaksana kebijakan, target 
kelompok dan pihak yang juga berkepentingan. 
 
2. Fungsi Komunikasi 
 
Menurut Effendy (2002) komunikasi memiliki fungsi sebagai berikut: 
 
a. Menginformasikan (to inform) 
 
Komunikasi dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 
peristiwa yang terjadi, ide ataupun pikiran maupun tingkah laku orang lain dan 
segala yang disampaikan oleh orang lain. 
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b. Mendidik (to educated) 
 
Komunikasi menjadi sarana pendidikan. Komunikasi dapat menyampaikan 
ide dan pikiran kepada orang lain sehingga mendapatkan informasi dan ilmu 
pengetahuan. 
 
c. Menghibur (to entertain ) 
 
Komunikasi berguna menyampaikan informasi, pendidikan dan juga 
menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain. d. Memengaruhi (to influence) 
 
Komunikasi dapat memengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, 
tentunya berusaha saling memengaruhi setiap individu yang berkomunikasi. 
 
Manusia sebagai makhluk sosial, kita tidak bisa terhindar dari komunikasi 
untuk menyampaikan dan menerima pesan dari dan ke orang lain. Tindakan 
komunikasi ini terus menerus terjadi selama proses kehidupannya. Prosesnya yang 
berlangsung dalam berbagai konteks baik fisik, psikologis, maupun sosial, karena 
proses komunikasi adalah manusia yang bergerak secara dinamis. 
 
Komunikasi menjadi hal yang penting karena memiliki fungsi yang 
dirasakan langsung oleh semua pelaku komunikasi tersebut. 
 
3. Jenis Komunikasi 
 
Komunikasi terbagi menjadi beberapa jenis ditinjau dari segi 
 
peninjauannya, sebagai berikut : 
 
a. Komunikasi Alam Sadar 
 
Komunikasi alam sadar adalah penyampaian informasi antara manusia 
secara sadar. 
 
b. Komunikasi Verbal 
 
Komunikasi verbal adalah proses komunikasi dari mana pesan yang 
disampaikan menggunakan kata-kata melalui mulut. 
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c. Komunikasi Non-verbal 
 
Komunikasi non-verbal adalah proses komunikasi dimana pesan proses 
komunikasi dimana pesan disampaikan tidak menggunakan kata-kata yang 
diucapkan. 
 
d. Komunikasi Non-lisan 
 
Komunikasi nonlisan/tertulis adalah proses komunikasi dimana pesan yang 
disampaikan menggunakan perantara tulisan dan menggunakan kata-kata yang 
singkat, jelas dan dapat dimengerti oleh penerima. e. Komunikasi Bawah Sadar 
 
 
Komunikasi bawah sadar merupakan penyampain informasi antar manusia 
secara tidak sadar. 
 
f. Proses Komunikasi 
 
Proses komunikasi adalah bagaimana komunikator menyampaikan pesan 
kepada komunikannya, sehingga dapat 
 
Menciptakan suatu persamaan makna antara komunikan dengan 
komunikatornya. Proses komunikasi ini memiliki tujuan untuk terciptanya 
komunikasi yang efektif (Effendy, 2002). 
 
D. Tinjauan Umum Tentang Sumber Daya 
 
Faktor sumber daya memiliki peranan penting dalam implementasi 
kebijakan. Menurut Edward bahwa sumber daya tersebut meliputi sumber daya 
manusia, anggaran, peralatan dan kewenangan (Widodo, 2010). 
 
1. Sumber Daya Manusia 
 
Sumber daya manusia adalah salah satu variable yang memengaruhi 
keberhasilan pelaksanaan kebijakan. Menurut Edward menyatakan bahwa : 
 
“Probably the most essential resources in implementing policy is staff”. 
 
Edward menambahkan: 
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“No matter how clear and consistent implementation order are and no 
matter accurately they are transmitted, if personnel responsible for 
carrying out policies lack the resources to do an effective job, 
implementing will not effective” (Widodo, 2010). 
 
2. Sumber Daya Anggaran 
 
Menurut Edward, menyimpulkan dalam sebuah risetnya 
 
“Budgetary limitation, and citizen opposition limit the acquisition of 
adequate facilities. This is turn limit the quality of service that 
implementor can be provide to public”. 
 
Edward mengemukakan terbatasnya anggaran yang tersedia menyebabkan 
 
kualitas pelayanan yang seharusnya diberikan kepada masyarakat juga terbatas. 
 
Edward menyatakan juga bahwa : 
 
“New towns studies suggest that the limited supply of federal incentives 
was a major contributor to the failure of the program”. 
 
Menurut Edward, terbatasnya insentif yang diberikan kepada pelaksana 
 
kebijakan merupakan penyebab utama gagalnya pelaksanaan program. Edward 
 
memberi kesimpulan terbatasnya anggaran akan mempengaruhi pelaksanaan 
 
kebijakan. Program tidak bisa dilaksanakan dengan optimal, terbatasnya anggaran 
 
menyebabkan pelaksanaan kebijakan terhambat. 
 
3. Sumber Daya Peralatan 
 
Menurut Edward, menyatakan bahwa sumber daya peralatan adalah sarana 
 
yang digunakan untuk operasionalisasi imlementasi sebuah kebijakan meliputi 
 
gedung,  tanah  dan  sarana  yan  memudahkan  dalam  memberikan  implementasi 
 
kebijakan. Edward juga menyatakan bahwa : 
 
“Fasilitas fisik juga dapat menjadi sumber daya yang penting dalam 
implementasi. Tanpa bangunan yang diperlukan, peralatan dan 
persediaan implementasi tidak akan berhasil” (Widodo, 2010). 
 
4. Sumber Daya Kewenangan 
 
Sumber daya yang lain juga penting dalam proses penentuan keberhasilan 
 
suatu implementasi kebijakan ialah kewenangan. Kewenangan yang dikemukakan 
 
Edward yaitu untuk membuat keputusan sendiri yang harus dimiliki oleh lembaga 
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untuk melaksanakan suatu kebijakan. Hal ini menjadi penting ketika para pelaku 
kebijakan dihadapkan menyelesaikan masalah dengan suatu keputusan. 
 
E. Tinjauan Umum Tentang 
Disposisi 1. Disposisi 
 
Disposisi yang diartikan oleh Edward adalah sebagai “kemauan, keinginan 
dan kecenderungan para perlaku kebijakan untuk melaksanakan kebijakan tadi 
secara sungguh-sungguh sehingga apa yang menjadi tujuan kebijakan dapat 
diwujudkan”. Edward juga mengatakan bahwa : 
 
“Jika implementasi kebijakan ingin berhasil secara efektif dan efisien, 
para pelaksana (implementors) tidak hanya mengetahui apa yang harus 
dilakukan dan mempunyai kemampuan untuk melakukan kebijakan 
tersebut, tetapi mereka juga harus mempunyai kamauan untuk 
melaksanakan kebijakan tersebut. (Widodo, 2010) 
 
Faktor-faktor yang menjadi perhatian Edward mengenai disposisi terhadap 
implementasi kebijakan yaitu sebagai berikut : a. Pengangkatan birokrasi 
 
Pelaksana disposisi akan mendapati hambatan-hambatan yang nyata 
terhadap implementasi kebijakan bila anggotanya yang ada tidak melaksanakan 
kebijakan yang diinginkan oleh para petinggi-petinggi. Olehnya itu dengan 
pengangkatan anggota pelaksana kebijakan haruslah orang yang memiliki 
dedikasi yang baik, lebih khusus lagi kepentingan warga masyarakat. b. Insentif 
 
 
Insentif diartikan adalah teknik yang disarankan untuk mengatasi 
permasalahan yang ada. Pelaksana kebijakan dapat memanipulasi insentif yang 
ada. Orang-orang pada dasarnya bekerja berdasarkan kepentingan diri sendiri, 
olehnya itu memanipulasi insentif oleh para pembuat kebijakan mampu 
memberikan pengaruh tindakan pelaksanaan kebijakan. Hal yang perlu dilakukan 
dengan menambah keuntungan atau biaya tertentu menjadi faktor pendorong 
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menjalankan kebijakan dengan baik. Hal tersebut perlu dilaksanakan untuk upaya 
memenuhi kebutuhan pribadi maupun organisasi. 
 
F. Tinjauan Umum Struktur Birokrasi 
 
Walaupun berbagai sumber dalam implementasi telah mencukupi. 
Pelaksana kebijakan mengetahui terkait bagaimana melakukannya dan memiliki 
keinginan untuk melaksanakannya. Suatu implementasi belum berjalan maksimal 
dan efektif jika belum memiliki struktur birokrasi. Sehingga dalam 
pelaksanaannya memiliki pembagian tugas dan wewenang yang jelas. 
 
Edward mengemukakan suatu kinerja struktur birokrasi dapat dijalankan 
dengan baik melalui Standard Operating Procedure (SOP) dan pelaksanaan 
fragmentasi. 
 
1. Standar Operating Prosedre (SOP) merupakan segala aktivitas yang rutin 
yang akan dilakukan oleh para pelaku kebijakan dalam setiap hari pada 
segala kegiatan yang diatur dan memiliki aturan standar yang telah 
ditetapkan. 
 
2. Fragmentasi merupakan penyebaran tanggung jawab maupun wewenang 
kepada para pelaku kebijakan dalam melaksanakan tugasnya. Sumber-
sumber yang penting meliputi, anggota yang memiliki keahlian 
 
yang baik dan memadai dalam melaksanakan tugas mereka, fungsi masing-masing 
dan sarana yang dipergunakan pandangan tersebut dikemukanan oleh Edward. 
Terdapat dua karakteristik utama dalam struktur birokrasi yaitu Standard 
Operating Procedures (SOP) dan fragmentasi (Budi Winarno, 2008). 
 
SOP atau prosedur-prosedur kerja ukuran-ukuran dasar berkembang 
sebagai tanggapan internal terhadap waktu yang terbatas dan sumber-sumber dari 
para pelaksana serta keinginan untuk keseragaman organisasi-organisasi yang 
kompleks dan tersebar luas. Sedangkan fragmentasi berasal dari tekanan-tekanan 
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diluar unit-unit birokrasi, seperti komite-komite legislatif, kelompok kepentingan 
pejabat-pejabat eksekutif, konstitusi negara dan sifat kebijakan yang 
mempengaruhi organisasi birokrasi pemerintah. 
 
G. Tinjauan Umum Tentang Implementasi 
 
Implementasi yang diartikan dalam kamus Webster yang di kutip pada 
tulisan Abdul Wahab (2004) yaitu “to provide the means for carrying out 
(menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu), dan to give practical effect 
(untuk menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu)”. Selain itu D. S. Van 
Metter dan Carl E. Va memberikan pengertian yaitu mengemukakan: 
 
“Policy implementation encompasesses those action by public and 
private individual (or group) that are directed at the achievement of 
objectives set forth in prior policy decision. (Widodo,2010). 
 
Kesimpulan yang dikemukakan oleh Widodo bahwa implementasi adalah: 
Implementasi yaitu suatu proses yang melibatkan sejumlah sumber didalamnya 
termasuk manusia, dana, dan kemampuan organisasional yang dilaksanakan 
pemerintah maupun swasta. Kegiatan itu dilaksanakan agar mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya oleh penentu kebijakan (Widodo,2010). 
 
Implementasi kebijakan dapat dilihat dari sudut pandang (1) pembuat 
kebijakan, (2) pejabat-pejabat pelaksana di lapangan, dan (3) sasaran kebijakan 
(target group)”. Fokus perhatian pada sejauh mana kebijakan tersebut telah 
tercapai dan apa alasan yang menyebabkan keberhasilan atau kegagalan kebijakan 
tersebut (Wahab, 2005). 
 
Perlu disadari bahwa dalam melaksanakan implementasi suatu kebijakan 
tidak selalu terlaksana dengan baik. Beberapa faktor yang secara langsung 
mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan kebijakan. Menurut George Edward III 
terdapat 4 faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan implementasi 
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kebijakan antara lain yaitu faktor (1) komunikasi, (2) sumber daya, (3) disposisi 
dan (4) struktur birokrasi (Widodo, 2010). 
 
H. Tinjauan Umum Rokok dalam Perspektif Islam 
 
Dalam bahasa Arab, rokok disebut dukhan ( ,(لادخا نtabagh (غبتلا), 
tambak (كابمتلا), natan (نتتلا), sijarah (ةراجيس). Sedangkan perbuatan 
merokok itu disebut dengan tadkhin (نيخدتلا) yang berasal dari fi'il tsulasi mazid 
ruba'i dakhkhana yudakhkhinu tadkhinan (انيخدت نخدي نخد ). Penghisap rokok 
atau perokok disebut dengan mudakhkhin (نخدملا). 
 
Beberapa ulama-ulama dunia berpendapat rokok haram. Salah satunya 
Asy-Syaukani, mengemukakan bahwa segala sesuatu yang berbahaya secara 
langsung atau tidak, maka hukumnya haram. Syaikh Saad Nida memberikan 
pendapatnya "rokok itu melemahkan tubuh segala sesuatu yang melemahkan 
tubuh dilarang (haram). Hal ini bersandar dari hadis riwayat Ummu Salamah, 
bahwa Rasulullah SAW melarang segala sesuatu yang memabukkan dan 
melemahkan. Hukum rokok menurut pendapat penganut mazhab Imam Hanafi 
(Husaini, 2006) mengatakan bahwa setiap perokok memahami dengan baik bahwa 
asap rokok sangat berbahaya dan tidak memiliki manfaat dan kebaikan sedikitpun. 
Hal tersebut memberikan makna merokok bisa difatwakan haram. 
 
1. Penjelasan Dalam Al-Qur’an 
 
Fatwa  ini  menyatakan  bahwa  merokok  termasuk  kategori  perbuatan 
 
melakukan khaba‟is (buruk) yang dilarang dalam QS al-A‟raf/7:157 : 
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Terjemahnya: 
 
”(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di 
sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan 
bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman 
kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang 
terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-
orang yang beruntung.” (Departemen Agama RI. Al-Qur‟an dan 
Terjemahannya (2005). 
 
Dalam tafsir al-misbah dijelaskan rahmat Allah SWT diutamakan bagi 
 
mereka yang  mengikuti Muhammad.  Selalu  mengajak  kepada  kebaikan  dan 
 
mencegah kemungkaran. Ia pun telah menghalalkan untuk mereka setiap sesuatu 
 
yang dapat diterima oleh naluri manusia, dan mengharamkan setiap yang ditolak 
 
oleh naluri manusia (Quraish Shihab, 2002). 
 
Penjelasan  ayat  di  atas  dalam  syari'at  yang  dibawa  oleh  Muhammad, 
 
menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf (baik) dan melarang mereka dari 
 
mengerjakan yang mungkar (buruk). Dapat dikaitkan bahwa perbuatan merokok 
 
mengandung  unsur  untuk  menjatuhkan  diri  ke  dalam  kebinasaan  dan  bahkan 
 
merupakan perbuatan bunuh diri. Menghalalkan (yuhillu) yang baik-baik 
 
(thayyibāti) dan mengharamkan (wa yuharrimu) yang buruk (khabaits) adalah 
 
salah satu simbol ajaran Rasulullah. Orang yang masih mengatakan bahwa rokok 
 
adalah makruh padahal ia mengetahui rokok itu buruk (khabaits) dan berbahaya, 
 
maka ia telah mendurhakai salah satu simbol ajaran kenabian. 
 
Firman  Allah  SWT  juga  melarang  menjatuhkan  dalam  kebinasaan  hal 
 
Demikian di jelaskan dalam QS al-Baqarah/2:195: 
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Terjemahnya: 
“dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” 
(Departemen Agama RI. Al-Qur‟an dan Terjemahannya (2005). 
 
Penjelasan ayat di atas terdapat kata (tahlukah) yang berarti kebinasaan. 
 
Kata at-tahluka yakni kebinasaan adalah menyimpang atau hilangnya nilai positif 
 
yang melekat pada sesuatu, tanpa diketahui ke mana perginya (Quraish 
 
Shihab,2002). Merokok jelas menjerumuskan diri sendiri dan penghisapnya ke 
 
dalam berbagai macam penyakit yang mematikan. 
 
Allah SWT berfirman terkait larangan membunuh diri sendiri terkandung 
 
dalam QS an-Nisa/4: 29 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” (Departemen Agama RI. Al-Qur‟an dan Terjemahannya 
(2005). 
 
 
Dalam  tafsir  al-Misbah  dijelaskan  bahwa  janganlah  kamu  membunuh 
 
dirimu sendiri atau membunuh orang lain secara tidak hak karena orang lain 
 
adalah sama dengan kamu. Ayat diatas juga memerintahkan untuk mengindahkan 
 
peraturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dan tidak melakukan perbuatan 
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yang bathil, dijelaskan pula jika mengabaikan peraturan yang telah ditetapkan 
sama saja dengan membunuh diri sendiri sehingga maksud ayat diatas yaitu 
janganlah melakukan tindakan yang dapat merugikan diri sendiri karena sama saja 
dengan membawa dirimu dalam kebinasaan (Quraish Shihab, 2002). 
 
Terdapatnya larangan membunuh (taqtulū) diri sendiri (anfusakum) 
mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain 
berarti membunuh diri sendiri (taqtulū anfusakum), karena umat merupakan suatu 
kesatuan. Perokok pada hakikatnya menghisap bahan-bahan yang menggiringnya 
kepada kematian. Pada ayat diatas kata janganlah membunuh (lā taqtulū) 
Membiarkan dirinya dijangkiti berbagai macam penyakit tanpa alasan yang 
dibenarkan syariat. Banyak penelitian yang telah membuktikan bahwa rokok 
merupakan salah satu penyebab kematian terbesar di dunia. 
 
Firman Allah SWT terkait mengomsumsi yang baik-baik terkandung 
dalam QS al-Baqarah/2: 172 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-
baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 
benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.” (Departemen Agama RI. Al-
Qur‟an dan Terjemahannya (2005). 
 
 
Ayat di atas menjelaskan memakan rezeki yang baik-baik ada pada kata 
(kulū min thayyibāti). Mengharuskan kita untuk bersyukur (wasykurū) atas 
pemberian Allah SWT. Kaitannya mengonsumsi rokok itu sesuatu yang 
membahayakan menunjukkan pelakunya tidak bersyukur. Mengapa mengonsumsi 
 
yang membawa kebinasaan, jika Allah telah menyediakan yang halal? Mengapa 
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mengonsumsi yang busuk dan berbahaya, jika Allah telah menghalalkan yang 
baik-baik (thayyibāti)? 
 
Allah SWT berfirman terkait pemboros membelajakan harta yang secara 
sembarang terkandung dalam QS al-Isra‟/17: 27 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Terjemahnya 
 
“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan 
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya” (Departemen 
Agama RI. Al-Qur‟an dan Terjemahannya (2005). 
 
 
Pada Ayat di atas terdapat kata pemboros (mubazzirīna) dan pemboros 
bersaudara dengan setan yang ingkar kepada Tuhannya. Perokok jelas melakukan 
tindakan boros (mubazzir) yakni menghabiskan sebagian hartanya untuk 
membakar sia-sia melalui rokok. Setan menjadikannya memandang indah 
perbuatan tabdzirnya sehingga pecandu rokok merasakan nikmat ketika 
menghisapnya, mirip racun yang beraroma buah-buahan. Setan pun semakin 
menjerumuskan mereka berbuat maksiat, dan kufur terhadap nikmat Allah. 
 
Ayat selanjutnya perlu dari pribadi masing-masing untuk mengubah 
perilaku yang menyimpang terkandung dalam firman Allah SWT QS al-
„Anfal/8:53: 
 
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya: 
“(siksaan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah sekali-
kali tidak akan merubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya 
kepada suatu kaum, hingga kaum itu meubah apa -apa yang ada pada diri 
mereka sendiri dan Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui.” (Departemen Agama RI. Al-Qur‟an dan Terjemahannya 
(2005). 
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Allah tidak akan mencabut nikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepada 
sesuatu kaum, selama kaum itu tetap taat dan bersyukur kepada Allah (Quraish 
Shihab, 2002). Ayat-ayat tersebut berbicara tentang perubahan sosial, bukan 
perubahan individu. Ini dipahami dari penggunaan kata masyarakat (qaum) pada 
kedua ayat tersebut. Selanjutnya dari sana dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perubahan sosial tidak dapat dilakukan oleh seorang manusia saja. Begitupun 
dengan penerapan kawasan bebas asap rokok, harus seluruh elemen masyarakat. 
 
Pemerintah telah menerapkan berbagai aturan untuk penerapan kawasan 
tanpa rokok, untuk melindungi udara bebas dari paparan asap rokok. Kawasan 
yang telah diatur untuk peruntukannya banyak melakukan aktivitas. Maka untuk 
kebaikan bersama menaati pemimpin. Dalam firman Alah SWT QS an-Nisa/4:59 
dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.”(Departemen Agama RI. Al-Qur‟an dan Terjemahannya 2005). 
 
 
Para pakar Al-Qur‟an menerangkan apabila perintah taat kepada Allah dan 
 
Rasulnya digabung maka mengisyaratkan ketaatan yang dimaksud perintah yang 
 
bersumber  dari  Allah  SWT.  Kata  ulil  Amri  dari  segi  bahasa  jamak.  Artinya 
 
menaati ulil Amri taat dengan adanya pelimpahan wewenang hukum yang 
 
bermanfaat bagi kesejahteraan rakyat (Quraish Shihab, 2002). Dengan demikian 
  
34 
 
 
 
 
 
 
 
dengan adanya kawasan tanpa asap rokok ini untuk bermanfaat bagi kesejahteraan 
Rakyat. 
 
Maka, dalam pelaksanaan usulan implementasi kebijakan yang 
menyangkut kepentingan masyarakat luas, dalam perspektif agama islam firman 
Allah SWT dalam Q.S an-Nahl/16:125 yaitu : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya : 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” (Al-Qur‟an dan terjemah, Departemen Agama RI 2005). 
 
Allah SWT menyuruh Rasullullah agar mengajak makhluk kepada Allah 
 
dengan hikmah, yaitu Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan 
 
antara yang hak dengan yang bathil. Firman Allah: “dan bantahlah mereka dengan 
 
cara yang baik,” berdialoglah dengan mereka dengan lembut, halus, dan sapaan 
 
yang sopan (Quraish Shihab, 2002). Firman Allah ini memerintahkan kepada kita 
 
agar melakukan dialog dengan suatu kebijaksanaan (policy) dan penyampaian 
 
lisan yang benar sehingga berlangsung sebaik mungkin. 
 
2. Penjelasan Dalam Hadis 
 
Hadis berikut melarang untuk membahayakan diri sendiri dan orang lain. 
   
  
ـ    
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     ا ه ل ل   ـ   اهل ل    رس    ن  ا ه لل رض ي  ـ  ري  س ا   ب  م ك ب  سع  سع ي   ـي    
                                                           
                                 
                               قا    ـ  
                  ضرار   ل ضرر 
                  
   
   
  
   
 
   
     
   
      
   
   
 
  
Artinya: 
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Dari Abû Sa‟îd Sa‟d bin Mâlik bin Sinân al-Khudri Radhyallahu anhu, 
Rasûlullâh Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Tidak boleh ada 
bahaya dan tidak boleh membahayakan orang lain” (HR. Mâlik dalam al-
Muwaththa‟ (II/571, no. 31)). 
 
 
Dharar (bahaya) adalah lawan dari manfaat. Makna hadis tersebut tidak 
boleh ada bahaya dan tidak boleh menimbulkan mudharat (bahaya) tanpa alasan 
yang dibenarkan dalam syariat. Ada juga yang mengatakan, dharar ialah 
memudharatkan orang lain yang tidak pernah melakukan hal yang sama padanya, 
sedang dhirâr ialah membuat kemudharatan terhadap orang lain yang pernah 
melakukan hal yang sama padanya (membalas) dengan cara yang tidak 
diperbolehkan.  adis ini menjelaskan kaidah  لا   ر  ر  لا    رار» yang telah 
dibakukan Ulama (Abdul Qodir Jawas, 2004). 
 
Para ahli fiqih memotong semua perkara-perkara yang berbahaya dengan 
kaidah ini, terutama masalah-masalah kontemporer yang tidak ada pada  aman 
Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam, misalnya, narkoba dan rokok. Contoh لا   ر  ر 
yaitu, seseorang merokok atau mengonsumsi narkoba. Orang ini berarti telah 
berbuat dharar (bahaya/kerugian) terhadap dirinya. Oleh karena itu, ia wajib 
dicegah dan dia wajib berhenti dari tindakannya itu, karena ia telah menzhalimi 
dirinya sendiri dan membahayakan orang lain. 
 
Hadis selanjutnya ketika membahayakan orang lain Allah SWT akan 
membalasnya. 
 
         اهلل      ـ  ا  
ـ
           اهلل      ـر    ار  ـ        
 
Artinya: 
“Barangsiapa membahayakan orang lain, maka Allâh akan membalas 
bahaya kepadanya dan barangsiapa menyusahkan atau menyulitkan orang 
lain, maka Allâh akan menyulitkannya”.( HR. Ibnu Majah No2340) 
 
 
Para Ulama berpendapat makna kata adh-dharar dan adh-dhirâr ada yang 
mengatakan, dharar (bahaya) adalah lawan dari manfaat. Makna hadis tersebut 
tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh menimbulkan madharat (bahaya) tanpa 
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alasan yang dibenarkan dalam syariat. Hadis ini menjelaskan kaidah «  لا   ر  ر
  لا    رار» yang telah dibakukan Ulama. Para ahli fiqih meng-qiyas-kan semua 
perkara-perkara yang berbahaya dengan kaidah ini, terutama masalah-masalah 
kontemporer yang tidak ada pada  aman Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam, 
misalnya, narkoba dan rokok. Keduanya dihukumi haram karena masuk dalam 
kaidah ini. Sebab hal tersebut berbahaya dan membahayakan orang lain. 
Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam menolak dharar (mudharat/bahaya) dan 
dhirar (menimbulkan bahaya) tanpa alasan yang benar. Adapun menimpakan 
mudharat kepada seseorang dengan cara yang benar, maka itu tidak termasuk 
yang dilarang dalam hadis di atas. (Almanhaj, 2018) 
 
Hadis Rasulullah SWT terkait kesegaran mulut ketika hendak menunaikan 
shalat yang artinya: 
 
"Sekiranya aku tidak khawatir akan memberatkan umatku, niscaya aku 
akan perintahkan bersiwak setiap kali hendak shalat” (HR. Bukhari, 
Muslim). 
 
Mulut yang terjaga kebersihan dan kesegarannya adalah salah satu sunnah 
Rasulullah. Perokok justru melanggar sunnah, mulut bau busuk kemudian 
melaksanakan shalat, dalam keadaan seperti itu. Apa yang akan terjadi jika bacaan 
shalat dalam keadaan bau mulut. 
 
Hadis lain menjelaskan terkait menghirup racun sebagai berikut rasulullah 
bersabda: 
 
“Barangsiapa yang menghirup racun hingga mati, maka dia akan 
menghirup racun itu selama-lamanya di neraka jahannam” (HR. Al-
Bukhary dan Muslim). 
 
Semua orang tidak bisa mengingkari bahwasanya rokok dapat membunuh 
perlahan dan mengakibakan penyakit yang mematikan diantaranya kanker paru-
paru, penyakit jantung dan karena didalam rokok mengandung banyak racun 
apabila seseorang menghirupnya. 
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Hadis di bawah ini memberikan penjelasan ketika mau meninggalkan 
sesuatu karena Allah, kecuali Allah akan mengganti yang lebih baik. 
 
  ن   
        ر   ـ           ه ما   ه
    ب ه   ـ      ـ ل      ب   ـ
  إ جـ ل  و     ـ  ه
ـ             ا              ع ن      
 ـ ك
  إ 
 
 
Artinya : 
“Sesungguhnya jika engkau meninggalkan sesuatu karena Allah, niscaya 
Allah akan memberi ganti padamu dengan yang lebih baik.” ( R. 
Ahmad 5: 363). 
 
Hadis ini sangatlah agung, menganjurkan agar kita menjaga hak-hak Allah 
Ta'ala dengan menjauhi segala kemaksiatan atau larangan yang telah diharamkan 
kepada para hamba, baik itu adalah ucapan, perbuatan, atau berkaitan dengan 
suatu benda dan barang yang terlarang. Pada rokok yang memberi dampak negatif 
bagi tubuh sebaiknya ditinggalkan. Allah SWT akan memberikan hal yang 
terbaik, baik dalam segi kesehatan dan kehidupan yang lebih baik. 
 
I. Kerangka Teori 
 
Pada penelitian ini, teori yang digunakan menurut teori yang muncul yaitu 
teori dari Edward III (Widodo, 2010). Implementasi kebijakan dipengaruhi oleh 
empat variabel, yaitu: komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi 
sebagai berikut : 
IMPLEMENTING MODEL PUBLIC POLICY EDWARD III 
 
 
Communication 
 
 
 
Resource 
 
 
Implementasion 
 
Disposition 
 
 
 
Bureaucratic 
Structure 
 
Gambar 2.1 Kerangka Teori 
Teori oleh George Edward: Implementing Public Policy 1980 
 
Keterangan  : Variabel yang di teliti 
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J. Kerangka Konsep 
 
Kerangka konsep merupakan alur yang menjadi patokan peneliti. 
Berdasarkan dari teori George Edward III: Implemeting Public Policy 1980 di atas 
peneliti merumuskan kerangka konsep sebagai berikut: 
 
KERANGKA KONSEP PENELITIAN 
 
 
 
KOMUNIKASI 
 
 
SUMBER DAYA 
 
IMPLEMENTASI 
 
 
 
KTR PADA SMA DI KECAMATAN 
 
  MARISO KOTA MAKASSAR 
 
DISPOSISI 
 
 
STRUKTUR 
BIROKRASI 
 
: Hubungan Antara Variabel 
 
 
Gambar 2.2 Kerangka Konsep Penelitian 
  
 
 
 
 
BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan dalam situasi tertentu terkait Implementasi Kawasan 
Tanpa Rokok (KTR) pada SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar melakukan 
wawancara mendalam (Indepth Interview) serta observasi yang dilakukan terus 
menerus selama penelitian berlangsung di sekolah. Penelitian kualitatif adalah 
suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan dan analisis data yang diperoleh dari situasi yang alamiah 
dan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen (Satori dan Komariah, 2013). 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada SMA di Kecamatan Mariso Kota 
Makassar yaitu SMAN 14 Makassar, SMA Bajiminasa, dan SMK Bajiminasa, 
pada bulan September 2018 – Oktober 2018. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian dan empiris dalam penelitian sangat diperlukan. 
Penulis menggunakan pendekatan deskriptif (deskriptif kualitatif). Menurut 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2009). 
 
C. Informan Penelitian 
 
Penelitian ini menentukan informan dengan teknik purposive sampling. 
Teknik yang menentukan informan dengan non random sampling, telah 
mempertimbangkan kriteria sebelumnya oleh peneliti dan diketahui sebelumnya 
(Notoatmojo 2010). Berikut informan yang telah ditentukan sebelumnya: 
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1. Informan Penentu Kebijakan 
 
a. Kepala Bagian Hukum dan Ham Setda Kota Makassar 
 
2. Informan Utama 
 
a. Kepala Sekolah SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar 
 
b. Wakil Kepala Sekolah SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar 
 
c. Guru BK SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar 
 
d. Guru, Staf  Tata Usaha SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar 
 
3. Informan Pendukung 
 
a. Siswa SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar 
 
b. Penjaga Kantin yang ada di SMA Kecamatan Mariso Kota Makassar 
 
4. Penentuan Informan 
 
Penentuan informan yaitu menggunakan metode purposive sampling. 
 
Pendapat Spradley informan harus memiliki kriteria yang harus di pertimbangkan: 
 
a. Subjek telah lama dan menyatu dengan suatu kegiatan atau tempat beraktivitas 
yang menjadi sasaran. 
 
b. Subjek masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan kegiatan 
yang menjadi sasaran atau penelitian. 
 
c. Subjek memiliki cukup waktu dan kesempatan unuk dimintai informasi. (Faisal 
1990). 
 
Informan memiliki kriteria dalam penelitian ini, yaitu: 
 
1) Orang yang bersedia menjadi responden dalam penelitian. 
 
2) Orang yang memiliki kegiatan atau berada lokasi aktivitas yang menjadi 
sumber informasi. 
 
3) Orang yang memberikan informasi sesuai fokus dalam penelitian. 
 
4) Orang yang bersedia memberikan waktunya atau kesempatan untuk 
diwawancarai. 
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5) Memiliki pengetahuan terkait Kawasan Tanpa Rokok. 
 
Teknik Purposive sampling (sampel bertujuan) memiliki ciri-ciri Sebagai 
berikut: 
 
a) Rancangan informan yang muncul tidak dapat ditentukan atau ditarik terlebih 
dahulu. 
 
b) Pemilihan informan secara berurutan; tujuan memperoleh variasi sebanyak-
banyaknya hanya dapat dicapai apabila pemilihan informan dilakukan jika 
satuannya sebelumnya sudah dijaring dan dianalisis. Setiap satuan berikutnya 
dapat dipilih untuk memperluas informasi yang telah diperluas terlebih dahulu 
sehingga dapat dipertentangkan atau diisi adanya kesenjangan informasi yang 
ditemui. 
 
c) Penyesuaian berkelanjutan dari informan; pada mulanya setiap informan dapat 
sama kegunaannya, namun setelah banyak informasi yang masuk dan makin 
mengembangkan hipotesis kerja, informan dipilih atas dasar fokus penelitian. 
 
d) Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan; pada informan purposive 
seperti ini jumlah informan ditentukan oleh pertimbangan-pertimbangan 
informasi yang diperlukan. Jika maksudnya memperluas informasi, dan jika 
tidak ada lagi informasi yang dapat dijaring, maka penarikan informan pun 
sudah dapat diakhiri. Jadi, kuncinya disini adalah jika sudah mulai terjadi 
pengulangan informasi maka penarikan informan sudah harus dihentikan 
(Fathoni, 2006). 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 
Data yang dikumpulkan peneliti pada penelitian ini, berupa sumber data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung 
peneliti melalui wawancara mendalam (indept Interview), FGD, observasi 
lapangan, dan dokumentasi di lapangan. Sedangkan data sekunder adalah berupa 
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dokumen-dokumen yang menunjang penelitian baik dari data Peraturan Daerah 
Kota Makassar, peraturan sekolah dan data lain yang dapat diperoleh dari referensi 
pada buku-buku bacaan yang membantu peneliti untuk meperoleh data yang 
relevan. 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam (Indepth interview). 
Penjelasan Metode pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini sebagai 
berikut: 
 
1. Observasi 
 
Pengumpulan  data  dengan  observasi  menuntut  peneliti  untuk  terjun 
 
langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengawasi keadaan seperti tempat, 
ruang, kegiatan, artefak lingkungan, peristiwa, perasaan, tujuan dan tingkah laku 
subjek penelitian pada waktu tertentu (Djunaidi, 2012). Observasi langsung di 
lapangan diharapkan dapat menghasilkan hasil yang optimal. Peneliti dapat 
melihat keadaan secara langsung yang sebenarnya terjadi di lapangan. 
 
2. Dokumentasi 
 
Teknik pengumpulan dokumentasi merupakan mencari informasi melalui 
catatan peristiwa yang sudah terjadi, dapat berupa tulisan, gambar, atau dokumen 
yang berbentuk karya dari seseorang (Sugiyono, 2013). Dokumentasi pada sebuah 
penelitian yang dapat berupa dokumen kebijakan mengenai kawasan tanpa rokok 
mulai yang berlaku untuk umum sampai pada tingkat sekolah serta dokumen 
profil sekolah. 
 
3. Wawancara 
 
Teknik  pengumpulan  data  wawancara  adalah  teknik  yang  menjadikan 
 
percakapan yang dilakukan oleh peneliti dan narasumber. Peneliti mengajukan 
pertanyaan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Narasumber memberikan 
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jawaban atas pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti. Wawancara dilakukan 
dengan mengadakan kontak langsung secara lisan atau tatap muka dengan subjek 
penelitian. Wawancara dilakukan dengan teknik wawancara bebas terpimpin, 
dengan menggunakan pedoman wawancara (interview guide), tetapi penyajiannya 
tidak terikat oleh pedoman yang ada. Wawancara mendalam (indepth intervew) 
membutuhkan kerja sama antara peneliti dan informan untuk mendapatkan 
informasi yang akurat dan baik (Moleong, 2009). Dalam penelitian ini wawancara 
mendalam diperlukan untuk menggali faktor terkait Implementasi Kawasan Tanpa 
Rokok (KTR) pada SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
 
4. Focus Group Discussion ( Kelompok Diskusi Terarah ) 
 
Istilah  kelompok  diskusi  terarah  atau  dikenal  sebagai  Focus  Group 
 
Discussion (FGD) saat ini sangat populer dan banyak digunakan sebagai metode 
pengumpulan data dalam penelitian sosial. Pengambilan data kualitatif melalui 
FGD dikenal luas karena kelebihannya dalam memberikan kemudahan dan 
peluang bagi peneliti untuk menjalin keterbukaan, kepercayaan, dan memahami 
persepsi, sikap, serta pengalaman yang dimiliki oleh responden/pesertanya 
(Irwanto, 2006). FGD secara sederhana dapat didefinisikan sebagai suatu diskusi 
yang dilakukan secara sistematis dan terarah mengenai suatu isu atau masalah 
tertentu. FGD adalah suatu proses pengumpulan data dan informasi yang 
sistematis mengenai suatu permasalahan tertentu yang sangat spesifik melalui 
diskusi kelompok (Irwanto 2006). 
 
E. Instrumen Penelitian 
 
Instrumen penelitian merupakan segala hal yang mendukung kemudahan 
dalam penelitian. Kualitas instrument penelitian, berkenaan dengan validitas dan 
reliabilitas instrument. Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan pada 
penelitian ini adalah : 
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1. Peneliti itu sendiri (human instrument). Peneliti kualitatif sebagai human 
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. 
 
2. Pedoman Wawancara adalah sebuah instrumen berupa daftar pertanyaan 
yang dipersiapkan untuk memperoleh informasi. 
 
3. Buku catatan di perlukan untuk mencatat segala informasi di lapangan. 
 
4. Tape/sound recorder merekam hasil wawancaran dengan subjek 
penelitian. 
 
5. Kamera untuk mendokumentasikan kejadian di lapangan dan lain-lain 
(Sugiyono, 2016). 
 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
 
1. Pengolahan Data 
 
Tahap pengolahan data yang dilakukan yaitu hasil wawancara yang sudah 
terkumpulkan dari seluruh informan, dibuat dalam bentuk transkip data dan 
disimpulkan sementara sesuai hasil temuan. Selanjutnya akan dilakukan 
kategorisasi hasil wawancara berdasarkan pedoman wawancara sehingga pada 
tahap pengolahan data ini dapat diketahui informasi mana saja yang belum 
didapatkan dan informasi mana yang harus lebih mendalam ditanyakan dalam 
wawancara berikutnya. Setelah informasi lengkap maka hasil wawancara dapat 
disimpulkan dan dibuat ringkasan data dalam bentuk matriks wawancara. 
 
2. Analisis Data 
 
Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus 
 
menerus. Sehingga keabsahan datanya bisa dipertanggung jawabkan. Dalam 
analisis data yang digunakan yaitu analisis isi (content analysis) secara umum 
diartikan sebagai metode yang meliputi semua analisis mengenai isi teks, analisis 
  
45 
 
 
 
 
 
 
 
isi juga digunakan untuk mendeskripsikan pendekatan analisis yang khusus. Ada 3 
hal yang dilakukan dalam menganalisis data untuk mendukung keabsahan data, 
yaitu : 
 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya. b. Penyajian Data (Data Display) 
 
 
Bentuk penyajian data yang sering digunakan dalam penyajian data dalam 
penelitian kualitatif bersifat naratif. Penyajian data merupakan tahapan untuk 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan selanjutnya, 
untuk dianalisis dan diambil tindakan yang dianggap perlu. c. Kesimpulan dan 
Verifikasi (Conclution and Verification) 
 
Tahapan akhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara. Apabila kesimpulan sejak awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti mengumpulkan 
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
(Sugiyono, 2010). 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 
Peneliti menggunakan triangulasi untuk menjamin dan mencerminkan 
akurasi informasi yang dikumpulkan. Menurut Hamidi (2005), dalam penelitian 
kualitatif jumlah informan biasanya sedikit. Triangulasi data yaitu pengecekkan 
data dengan membandingkan antara data yang diperoleh. Pembandingan data 
yang sering dilakukan yaitu melalui berbagai sumber yang berbeda (Djunaidi, 
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2012).  Untuk  menentukan  keabsahan  data  pada  penelitian  ini  digunakan  dua 
 
Triangulasi : 
 
a. Triangulasi Metode 
 
Triangulasi Metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 
data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian kualitatif 
peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan survei. Untuk 
memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai 
informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas dan 
wawancara terstruktur. Atau peneliti menggunakan wawancara dan obervasi atau 
pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa 
menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi 
tersebut. 
 
b. Triangulasi Sumber 
 
Triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara menggunakan kelompok 
informan yang berbeda. Triangulasi ini bermanfaat untuk memastikan ada 
kesesuaian informasi yang disampaikan masing-masing informan. 
  
 
 
 
 
BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
1. Letak Georafis 
Peta Geografis Lokasi Penelitian Implementasi Kawasan Tanpa 
Rokok pada SMA di Kec. Mariso Kota Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Peta Geografis Lokasi Penelitian 
 
2. SMA Negeri 14 Makassar 
a. Profil Sekolah 
 
SMA Negeri 14 Makassar berdiri sejak tahun 1992 yang berlokasi di Jl. 
Bajiminasa No.9, RT/RW 04/03, Kel. Tamarunang, Kec. Mariso, Kota Makassar. 
SMA Negeri 14 Makassar merupakan sekolah negeri yang ada di Provinsi 
Sulawesi Selatan. Segala jenis fasilitas yang dimiliki dan tenaga-tenaga pengajar 
yang terakreditasi “A” mampu memberikan layanan yang memuaskan bagi para 
siswanya. Tanah sekolah sepenuhnya hak milik Negara seluruhnya 
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5.413m2. Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baik seluas 2.629m2. 
Jumlah ruang kelas untuk menunjang kegiatan belajar sudah cukup memadai. 
Jumlah guru sebanyak 49 orang sebagai pengajar di SMAN 14 Makassar, sebagian 
besar PNS dan lainnya tenaga honorer. Siswa berjumlah 880 terbagi dalam 3 
kelas, kelas X, XI, dan XII. SMAN 14 Makassar memiliki program jurusa IPA 
dan IPS. 
 
b. Visi dan Misi 
 
1) Visi 
 
Terdidik dalam prestasi, berkarakter, mandiri dan peduli lingkungan 
 
2) Misi 
 
a) Menumbuhkan semangat pengalaman nilai-nilai dan ajaran agama yang 
dianutnya. 
 
b) Melaksanakan pembelajaran dan BK yang berstandar nasional pendidikan 
dengan mengaktifkan peranan MGMP di tingkat sekolah. 
 
c) Meningkatkan kualitas kinerja pendidikan tenaga kependidikan sebagai upaya 
pemenuhan pelayanan optimal. 
 
d) Meningkatkan pembinaan terhadap bakat dan minat peserta didik melalui 
kegiatan olahraga, seni, serta keterampilan yang ramah lingkungan. 
 
e) Mendorong pemanfaatan berbagai sarana, media dan sumber belajar serta 
teknologi informasi dan komunikasi. 
 
f) Membina  komunikasi  dan  kerja  sama  Orang  Tua  peserta  didik,  dengan 
 
mengoptimalkan peran komite sekolah. 
 
3. SMA Bajiminasa 
a. Profil Sekolah 
 
SMA Bajiminasa Makassar merupakan salah satu lembaga pendidikan 
menengah yang bernaung di bawah Yayasan Pendidikan Bajiminasa Makassar. 
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SMA Bajiminasa Makassar didirikan pada tahun 1992. Johan Zainuddin B. Ilyas, 
SE, M.M merupakan kepala sekolah periode ke-4 tahun 2011-sekarang. Berlokasi 
pada daerah yang cukup strategis. Hal ini dimungkinkan karena posisinya yang 
berada di tengah Kota Makassar dan mudah dijangkau oleh masyarakat karena 
dilalui alat transportasi. Tanah sekolah sepenuhnya hak milik yayasan luas area 
seluruhnya 3.746 m2. Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baik. 
Jumlah ruang kelas untuk menunjang kegiatan belajar masih sangat terbatas. 
Jumlah guru sebanyak 30 orang dan satu PNS selebihnya guru tetap yayasan. 
Siswa berjumlah 196 terbagi dalam 3 kelas, kelas X, XI, dan XII. SMA 
Bajiminasa memiliki program jurusan IPA dan IPS. b. Visi dan Misi 
 
 
1) Visi 
 
Mewujudkan dan membentuk sumber daya manusia sebagai pribadi siswa 
 
yang beriman dan berakhlak serta mengetahui dan menguasai dasar-dasar ilmu 
pengetahuan dan teknologi sebagai faktor keunggulan untuk melanjutkan 
pendidikan. 
 
2) Misi 
 
Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dengan meningkatkan 
mutu kegiatan belajar mengajar serta mengembangkan ciri khas keunggulan 
dengan menggunakan sarana dan prasarana yang ada disertai suasana belajar yang 
menyenangkan sehingga dapat berbuat, bekerja sama dalam mengembangkan 
sumber daya manusia. 
 
4. SMK Bajiminasa 
a. Profil Sekolah 
 
SMK Bajiminasa berdiri sejak tahun 1996 yang berlokasi di Jl. Bajiminasa 
no 22. SMK Bajiminasa adalah salah satu sekolah kejuruan aset dari Yayasan 
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Bajiminasa yg terbaik di wilayah Jl. Bajiminasa. Segala jenis fasilitas yang 
dimiliki dan tenaga-tenaga pengajar yang terakreditasi “B” SMK Bajiminasa 
mampu memberikan layanan yang memuaskan bagi para siswanya. Tanah sekolah 
sepenuhnya hak milik Yayasan Luas areal seluruhnya 3.746 m2. Bangunan 
sekolah pada umumnya dalam kondisi baik. Jumlah ruang kelas untuk menunjang 
kegiatan belajar masih sangat terbatas. Jumlah guru sebanyak 31 orang sebagai 
guru tetap yayasan. Siswa berjumlah 188 terbagi dalam 3 kelas, kelas X, XI, dan 
XII. SMK Baji Minasa dengan beberapa jurusan, akuntansi, perkantoran dan 
teknik komputer dan jaringan. 
 
b. Visi dan Misi 
 
1) Visi 
 
Mewujudkan dan membentuk sumber daya manusia sebagai tamatan SMK 
yang beriman dan berakhlak mulia serta mengetahui dan mengetahui IPTEK 
sebagai faktor keunggulan untuk bersaing sebagai tenaga terampil dan profesional 
di dunia kerja. 
 
 
Mempersiapkan tenaga kerja yang professional dan produktif sesuai 
kebutuhan dunia kerja melalui : 
 
a) Penyelenggaraan pendidikan SMK yang mampu mengintegrasikan kurikulum 
pendidikan menengah kejuruan dengan dunia usaha dan dunia industry yang 
berwawasan mutu, keunggulan, profesionalisme yang beriorentasi masa depan. 
 
b) Optimalisasi potensi, minat dan bakat siswa sebagai tenaga kerja tingkat 
menengah terampil, terdidik dan professional. 
 
c) Peningkatan hubungan kerjasama sekolah dengan dunia usaha dan dunia 
industri serta mendukung program pembangunan wilayah Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
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5. Karakteristik Informan 
 
a. Bagian Hukum dan Ham Kota Makassar 
 
Tabel 4.1 
Karakteristik Informan Implementasi Kawasan Tanpa Rokok pada SMA di 
Kecamatan Mariso Kota Makassar 
No Nama JK Usia Pekerjaan Pendidikan Masa 
      Kerja 
       
1 AA LK 45 Th Kepala Seksi S2 10 Th 
    Perundang -Undangan   
Sumber : Data Primer 2018    
 
b. SMAN 14 Makassar 
 
Tabel 4.2 
Karakteristik Informan Implementasi Kawasan Tanpa Rokok pada SMAN 
14 Makassar di Kecamatan Mariso Kota Makassar 
 
No Nama JK Usia Pekerjaan Pendidikan Masa 
      Kerja 
1 NH PR 49 Th Kepala Sekolah S2 24 Th 
2 DM PR 54 Th Wakil Kepala Sekolah S2 31 Th 
3 AS LK 30 Th BK S2 5  Th 
4 AR LK 52 Th Guru Kelas S1 25 Th 
5 NR PR 50 Th Guru Kelas S1 26 Th 
6 FA PR 50 Th Guru Kelas S1 26 Th 
7 SR PR 57 Th Staf TU S1 25 Th 
8 NA PR 52 Th Penjaga Kantin SMA 7  Th 
Sumber : Data Primer 2018 
 
Tabel 4.3 
Karakteristik Informan FGD Siswa Implementasi Kawasan Tanpa Rokok 
pada SMAN 14 Makassar di Kecamatan Mariso Kota Makassar 
 
No Nama JK Usia Pekerjaan Kelas Ket 
1 F LK 16 Th Siswa SMA X KLP 1 
2 R LK 16 Th Siswa SMA X KLP 1 
3 SR LK 16 Th Siswa SMA X KLP 1 
4 SY LK 16 Th Siswa SMA X KLP 1 
5 A LK 16 Th Siswa SMA X KLP 1 
6 FA LK 17 Th Siswa SMA XI KLP 2 
7 RI LK 17 Th Siswa SMA XI KLP 2 
8 AG LK 17 Th Siswa SMA XI KLP 2 
9 I LK 17 Th Siswa SMA XI KLP 2 
10 RF LK 17 Th Siswa SMA XI KLP 2 
11 AH LK 17 Th Siswa SMA XI KLP 2 
12 SL LK 17 Th Siswa SMA XI KLP 2 
13 BO PR 17 Th Siswa SMA XI KLP 3 
14 JA PR 17 Th Siswa SMA XI KLP 3 
15 FA PR 18 Th Siswa SMA XII KLP 3 
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16 SL PR 18 Th Siswa SMA XII KLP 3 
17 PU PR 16 Th Siswa SMA XI KLP 3 
 
Sumber : Data Primer 2018 
 
c. SMA Bajiminasa 
Tabel 4.4 
Karakteristik Informan Implementasi Kawasan Tanpa Rokok pada 
SMA Bajiminasa di Kecamatan Mariso Kota Makassar 
No Nama JK Usia Pekerjaan Pendidikan  Masa 
       Kerja 
1 JZ LK 53 Th Kepala Sekolah S2 20 Th 
2 IW PR 43 Th Wakil Kepala Sekolah S2 15 Th 
3 I LK 28 Th BK S1 5 Th 
4 ID PR 34 Th Guru Kelas S2 10 Th 
5 IK PR 40 Th Guru Kelas S1 7 Th 
6 HS PR 45 Th Guru Kelas S1 11 Th 
7 R LK 39 Th Staf TU S1 8 Th 
8 IR PR 45 Th Penjaga Kantin S1 5 Th 
Sumber : Data Primer 2018 
 
Tabel 4.5 
 
Karakteristik Informan FGD Siswa Implementasi Kawasan Tanpa Rokok 
pada SMA Bajiminasa di Kecamatan Mariso Kota Makassar 
 
No Nama JK Usia Pekerjaan Kelas Ket 
1 A LK 16 Th Siswa SMA X KLP 1 
2 RI LK 16 Th Siswa SMA X KLP 1 
3 KR LK 16 Th Siswa SMA X KLP 1 
4 AM LK 16 Th Siswa SMA X KLP 1 
5 BI LK 16 Th Siswa SMA X KLP 1 
6 AS LK 17 Th Siswa SMA XI KLP 2 
7 RS LK 17 Th Siswa SMA XI KLP 2 
8 AK LK 17 Th Siswa SMA XI KLP 2 
9 IK LK 17 Th Siswa SMA XI KLP 2 
10 IR LK 17 Th Siswa SMA XI KLP 2 
11 AH PR 17 Th Siswa SMA XI KLP 3 
12 SL PR 17 Th Siswa SMA XI KLP 3 
13 BI PR 17 Th Siswa SMA XI KLP 3 
14 JN PR 17 Th Siswa SMA XI KLP 3 
15 FI PR 16 Th Siswa SMA XI KLP 3 
16 SR PR 16 Th Siswa SMA XI KLP 3 
17 PI PR 16 Th Siswa SMA XI KLP 3 
Sumber : Data Primer 2018 
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d. SMK Bajiminasa 
 
Tabel 4.6 
Karakteristik Informan Implementasi Kawasan Tanpa Rokok pada 
SMK Bajiminasa di Kecamatan Mariso Kota Makassar 
No Nama JK Usia Pekerjaan Pendidikan  Masa 
       Kerja 
1 MS LK 43 Th Kepala Sekolah S1 20 Th 
2 MM LK 40 Th Wakil Kepala Sekolah S1 20 Th 
3 MA LK 42 Th BK S1 15 Th 
4 IS LK 30 Th Guru Kelas S1 10 Th 
5 IR LK 25 Th Guru Kelas S1 4 Th 
6 IK LK 26 Th Guru Kelas S1 2 Th 
7 HS PR 45 Th Staf TU S1 11 Th 
8 IR PR 45 Th Penjaga Kantin S1 5 Th 
Sumber : Data Primer 2018 
 
Tabel 4.7 
 
Karakteristik Informan FGD Siswa Implementasi Kawasan Tanpa Rokok 
pada SMK Bajiminasa di Kecamatan Mariso Kota Makassar 
 
No Nama  JK  Usia Pekerjaan  Kelas  Ket  
1 B 
 
LK 
 
16 Th Siswa SMA 
 
X 
 
KLP 1 
 
2 KL  LK  16 Th Siswa SMA  X  KLP 1  
3 R  LK  16 Th Siswa SMA  X  KLP 1  
4 S  LK  16 Th Siswa SMA  X  KLP 1  
5 SM 
 
LK 
 
16 Th Siswa SMA 
 
X 
 
KLP 1 
 
6 RS  LK  17 Th Siswa SMA  XI  KLP 2  
7 RK  LK  17 Th Siswa SMA  XI  KLP 2  
8 AB  LK  17 Th Siswa SMA  XI  KLP 2  
9 IN  LK  17 Th Siswa SMA  XI  KLP 2  
10 IK  LK  17 Th Siswa SMA  XI  KLP 2  
11 IS  PR  17 Th Siswa SMA  XI  KLP 3  
12 SL  PR  17 Th Siswa SMA  XI  KLP 3  
13 B  PR  17 Th Siswa SMA  XI  KLP 3  
14 KN  PR  17 Th Siswa SMA  XI  KLP 3  
15 SR  PR  17 Th Siswa SMA  XI  KLP 3  
16 RC  PR  17 Th Siswa SMA  XI  KLP 3  
17 KS  PR  17 Th Siswa SMA  XI  KLP 3  
Sumber : Data Primer 2018       
 Tabel di   atas menunjukkan   karakteristik responden penelitian 
 
 
Implementasi  Kawasan  Tanpa  Rokok  pada  SMA  di  Kecamatan  Mariso  Kota 
 
Makassar. Penelitian yang dilaksanakan berhasil  mengumpulkan 25  informan. 
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Informan yaitu dari Bidang Hukum dan HAM Kota Makassar seksi Perundang-
undangan, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, staf, BK dan penjaga 
kantin dari 3 sekolah di Kecamataan Mariso dengan melakukan wawancara 
mendalam tiap informan. Serta melakukan FGD pada 9 kelompok siswa dari 
masing-masing sekolah di Kecamatan Mariso Kota Makassar. Rentang usia 
informan yaitu berkisar 16- 57 tahun. Pendidikan yang dimiliki responden SMA-
S2. Masa kerja informan berkisar antara 2 -26 tahun. 
 
B. Hasil Penelitian 
 
Penelitian ini terkait implementasi kebijakan publik yaitu menggunakan teori 
George Edward. Penelitian ini guna mengetahui Implementasi Kawasan Tanpa 
Rokok (KTR) pada SMA di Kec. Mariso Kota Makassar. Faktor yang perlu 
diperhatikan dalam implementasi kebijakan yaitu komunikasi, sumber daya, 
disposisi, dan struktur birokrasi. Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
akan dibahas keempat faktor tersebut terkait pengimplementasian kebijakan. 
 
1. Komunikasi 
 
Komunikasi yang dilakukan terkait pemberian informasi mengenai Kawasan 
 
Tanpa Rokok Pada SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar. Pola penyampaian 
Peraturan Daerah No. 4 tahun 2013 di lingkungan sekolah tentang aturan Kawasan 
Tanpa Rokok (KTR). Pola penyampaian informasi yang disampaikan baik dari 
pihak pemerintah ke pihak sekolah dan pihak sekolah meneruskan informasi 
kepada seluruh pihak yang beraktivitas yang berada di sekolah. Peneliti juga 
membahas terkait pengetahuan informan mengenai pengetahuan terkai Kawasan 
Tanpa Rokok. Hasil yang diperoleh dari masing-masing sekolah dengan 
melakukan wawancara mendalam dan FGD kelompok siswa. 
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a. Bentuk Komunikasi Pemerintah Kota Makassar ke Pihak Sekolah 
 
Bentuk komunikasi Pemerintah Kota Makassar ke pihak sekolah peneliti 
 
mengumpulkan informasi melalui wawancara mendalam. Berdasarkan hasil 
 
wawancara yang diperoleh, informan mengatakan bahwa tidak ada secara 
 
langsung sosialisasi dari Pemerintah Kota Makassar dalam hal ini Bagian Hukum 
 
dan  HAM  Kota  Makassar,  melainkan  sosialisasi  dari  Dinas  Kesehatan  Kota 
 
Makassar dan Puskesmas. Berikut kutipan beberapa hasil wawancara mendalam 
 
mengenai sosialisasi dari Pemerintah Kota Makassar: 
 
“Sosialisasi tidak ada secara langsung dari pemerintah Kota Makassar, 
melainkan dari puskesmas sosialisasinya ke siswa, bersama juga dari dinas 
kesehatan mengimbau sekolah adalah kawasan tanpa rokok.” 
(NH, 49 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Bentuk sosialisasi dari puskesmas memberikan penyuluhan ke siswa dan 
memberikan stiker Kawasan Tanpa Rokok untuk di Sekolah yang dalam 
bentuk perda.” 
(DM, 54 Tahun Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Kalau dari pemerintah tidak ada langsung dari pemerintah kota 
melainkan dari puskesmas sosialisasinya ke siswa, bersama juga dari dinas 
kesehatan mengimbau sekolah kawasan tanpa rokok.” 
(JZ, 53 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Setau saya ada dalam bentuk sosialisasi dari puskesmas dan memberikan 
stiker Kawasan Tanpa Rokok.” 
(IW, 43 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018,SMA Bajiminasa) 
 
“Kalau dari pemerintah yang saya ketahui tidak ada secara langsung 
melainkan dari puskesmas sosialisasinya ke siswa, mengimbau sekolah 
menjadi kawasan tanpa rokok.” 
(MS, 43 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
“Bentuk sosialisasi yang saya ketahui dari puskesmas memberikan stiker 
kawasan tanpa rokok.” 
(MM, 40 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
Pernyataan  di atas  didukung  oleh Kepala seksi Perundang-Undangan 
 
Bidang Hukum dan HAM Setda Kota Makassar. Peneliti menggali informasi dari 
 
informan mengenai bentuk komunikasi  yang dilakukan. Informan mengatakan 
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tidak ada sosialisasi langsung dari Pemerintah Kota Makassar. Berikut kutipan 
hasil wawancara mendalam: 
“Kalau sosialisasi dari pemerintah tidak ada langsung dari pemerintah 
kota melainkan dari puskesmas sosialisasinya ke pihak sekolah dan siswa, 
bersama juga dari dinas kesehatan mengimbau sekolah menjadi kawasan 
tanpa rokok.” 
(AA, 45 Tahun, Kepala Seksi Perundang-Undangan, Oktober 2018) 
 
Sedangkan berdasarkan hasil FGD dari tiga kelompok siswa di SMAN 14 
 
Makassar, SMA Bajiminasa, dan SMK Bajiminasa mengenai bentuk komunikasi 
 
Pemerintah Kota Makassar ke pihak SMAN 14 Makassar mengatakan bahwa 
 
tidak secara langsung sosialisasinya dari Pemerintah Kota Makassar, melainkan 
 
sosialisasi dari puskesmas dan dinas kesehatan. 
 
b. Bentuk Komunikasi dalam Lingkungan Sekolah 
 
Bentuk komunikasi yang  dilakukan dalam lingkungan sekolah digali 
 
informasi dari informan. Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang dilakukan 
 
kepada informan. Informan mengatakan bahwa senantiasa memberikan informasi 
 
di dalam lingkungan sekolah baik ke siswa, guru dan semua warga yang berada di 
 
sekolah melalui penyampaian langsung, dalam bentuk tata tertib dan motivasi. 
 
Berikut kutipan beberapa hasil wawancara yang diperoleh: 
 
“Jadi memang ada tata tertib bagi siswa dilarang merokok disamping 
sekolah adalah kawasan tanpa rokok. Saya juga sampaikan kepada seluruh 
pihak untuk tidak ada yang merokok di lingkungan sekolah. 
(DM, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Sangat ada penerapan melalui tata tertib sekolah dari awal sekolah 
menjadi kawasan tanpa rokok. Pemberian informasi langsung juga kepada 
semua pihak.” 
(AS, BK, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Pemberian informasi kepada siswa dan semua pihak baik dalam berntuk 
sosialisasi, arahan dan pemberian informasi Kawasan Tanpa Rokok 
sangat di anjurkan.” 
(IW, 43 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“ Informasi itu disampaikan kepada semua pihak di dalam lingkungan 
Sekolah baik dalam bentuk sosialisasi, maupun arahan.” 
(I, 28 Tahun, BK, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
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“Tentunya pemberian informasi kepada semua pihak baik yang ada di 
lingkungan sekolah, berupa bentuk arahan dan pemberian informasi 
kawasan tanpa rokok sangat di anjurkan.” 
(MM, 40 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
“Pemberian informasi itu kepada semua pihak di dalam lingkungan 
sekolah baik dalam bentuk sosialisasi, maupun arahan.” 
(MA, 42 Tahun, BK, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
Hasil wawancara lainnya informan memberikan nasihat-nasihat melalui 
 
setiap pertemuan dengan siswa, mengimbau kepada guru untuk setiap pelajaran 
 
siswa diberi arahan khusus untuk pelajaran biologi terkait bahaya rokok. Informan 
 
lainnya informasi sudah tertuang di tata tertib. Berikut kutipan beberapa hasil 
 
wawancara mendalam dari informan: 
 
“Setiap saat guru selalu saya sampaikan untuk dalam pelajarannya 
menyampakan nasihat-nasihat untuk menghindari salah satunya rokok, 
terutama juga pelajaran biologi. Guru-guru kami sampaikan juga untuk 
tidak merokok di dalam lingkungan sekolah. Pihak kantin juga kami sudah 
tekankan untuk tidak menjual rokok dari awal.” 
(NH, 49 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Sangat ada penerapan melalui tata tertib sekolah dari awal sekolah 
menjadi kawasan tanpa rokok. Pemberian informasi langsung juga kepada 
semua pihak.” 
(R, 39 Tahun, Staf TU, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“ Penerapan informasi diberikan di dalam tata tertib sekolah dari awal 
sekolah menjadi kawasan tanpa rokok. 
(HS, 45 Tahun, Staf TU, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
Informasi tambahan sejak sosialisasi di lingkungan sekolah juga kepada 
 
pihak kantin dilarang untuk menjual rokok. Berikut hasil wawancara yang 
 
diperoleh dari informan: 
 
“Pihak sekolah memberikan imbauan untuk tidak menjual rokok dan 
melarang atau memberikan teguran bagi yang kedapatan merokok. Saya 
juga dari awal menjual disini tidak pernah menjual rokok” 
(NA, Penjaga Kantin , Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Pihak sekolah memberikan imbauan untuk tidak menjual rokok dan melarang 
atau memberikan teguran bagi yang kedapatan merokok. Saya juga dari awal 
menjual disini tidak pernah menjual rokok” 
(IR, 45 Tahun, Penjaga Kantin, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
  
58 
 
 
 
 
 
 
“Sejak awal saya menjual disini tidak menjual rokok. Pihak sekolah juga 
memberikan imbauan untuk tidak menjual rokok. 
(IB, 45 Tahun, Penjaga Kantin, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
Berdasarkan hasil FGD dari tiga kelompok siswa di SMAN 14 Makassar, 
 
SMA Bajiminasa dan SMK Bajiminasa. Secara umum siswa mengatakan bahwa 
 
pihak sekolah senantiasa memberikan informasi di dalam lingkungan sekolah baik 
 
ke siswa, guru dan semua warga yang berada di sekolah. Pihak sekolah senantiasa 
 
memberikan nasihat-nasihat melalui setiap pertemuan dengan siswa, mengimbau 
 
kepada guru untuk setiap pelajaran siswa diberi arahan khusus biologi terkait 
 
bahaya rokok. Hasil Observasi selama melakukan kegiatan penelitian yaitu 
 
adanya pemeriksaan  tas  bagi para  siswa yang  masuk  ke dalam  lingkungan 
 
sekolah. 
 
c. Komunikasi Internal dalam Lingkungan Sekolah 
 
Komunikasi internal yang dilakukan dalam lingkungan sekolah peneliti 
 
menggali informasi kepada informan. Berdasarkan hasil wawancara mendalam 
 
semua informan menyatakan melakukan komunikasi internal dalam lingkungan 
 
sekolah untuk senantiasa mengimbau bahwa sekolah menjadi Kawasan Tanpa 
 
Rokok  (KTR).  Berikut  kutipan  pengetahuan informan  mengenai  komunikasi 
 
internal dalam lingkungan sekolah: 
 
“Saya selalu berkomunikasi ke siswa, pada saat upacara bendara ataupun 
pada saat pembelajaran mengenai kawasan tanpa rokok.” 
(AR, 52 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMAN 14 
Makassar) “Saya seringkali sebelum pelajaran berkomunikasi Ke Siswa, 
pada saat piket untuk tidak merokok di lingkungan sekolah.” 
(IK, 40 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Komunikasi selalu mengimbau ke siswa, saat upacara bendara ataupun 
pada saat pembelajaran mengenai kawasan tanpa rokok.” 
(IS, 30 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
Hasil wawancara lainnya informan mengatakan bahwa mengimbau juga ke 
 
guru-guru untuk memberikan informasi kepada seluruh pihak yang ada di sekolah. 
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Informan juga berkomunikasi langsung kepada siswa untuk memberikan nasihat. 
 
Berikut kutipan beberapa hasil wawancara mendalam dari informan: 
 
“Saya sering mengimbau guru -guru untuk memberikan nasihat kesiswa 
dan semua pihak di sekolah untuk tidak merokok berada di dalam 
lingkungan sekolah. Siswa-siswa saya juga sampaikan kawasan sekolah 
adalah wilayah yag bebas dari asap rokok. 
(NH, 49 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Komunikasi yang saya lakukan yaitu berhadapan dengan siswa 
mengimbau untuk tidak menggunakan rokok, rokok memiliki banyak 
dampak, kepada rekan -rekan guru memberikan contoh yang baik untuk 
tidak merokok di dalam lingkungan sekolah.” 
(AS, 30 Tahun, BK, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Saya sering mengingatkan guru-guru untuk memberikan nasihat ke siswa 
pada saat proses belajar mengajar dan mengarahkan semua pihak yang 
berada di sekolah untuk tidak merokok di area yang telah menjadi kawasan 
tanpa rokok.” 
(JZ, 53 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Sistem saya yaitu langsung ke siswa mengimbau untuk tidak menggunakan 
rokok, karena melihat jangka panjangnya, sekolah juga menjadi kawasan 
tampa rokok, begitupun kepada rekan-rekan guru untuk tidak merokok di 
dalam lingkungan sekolah.” 
(I, 28 Tahun, BK, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Saya senantiasa berkomunikasi ke guru-guru untuk memberikan nasihat ke 
siswa sebelum pelajaran dimulai dan mengarahkan semua pihak di sekolah 
untuk tidak merokok jika berda di lingkungan sekolah.” 
(MS, 43 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
“Saya juga berkomunikasi langsung ke siswa untuk memberikan nasihat 
bahwa tidak ada gunanya merokok.” 
(MA, 42 Tahun, BK, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
Berdasarkan hasil FGD dari tiga kelompok siswa di SMAN 14 Makassar 
SMA Bajiminasa, dan SMK Bajiminas. Secara umum siswa menyatakan 
melakukan komunikasi internal dalam lingkungan sekolah untuk senantiasa 
mengimbau teman-teman di sekolah menaati aturan sekolah menjadi Kawasan 
 
Tanpa Rokok (KTR). Hasil observasi selama melakukan penelitian disana guru 
 
senantiasa memberikan nasihat ke siswanya untuk sekolah adalah Kawasan Tanpa 
 
Rokok (KTR). 
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d. Pengetahuan Kawasan Tanpa Rokok dan Area Wajib Kawasan Tanpa Rokok 
Pengetahuan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) digali oleh peneliti untuk 
 
mengetahui apa yang informan ketahui. Berdasarkan hasil dari wawancara 
 
mendalam kepada informan di SMAN 14 Makassar, SMA Bajiminasa, dan SMK 
 
Bajiminasa,  mengenai  pengetahuan  Kawasan  Tanpa  Rokok  (KTR).  Informan 
 
mengatakan bahwa pengertian Kawasan Tanpa Rokok adalah area atau wilayah 
 
yang dilarang merokok,  bebas  dari  penggunaan  rokok,  dan  membawa  rokok. 
 
Berikut kutipan beberapa hasil wawancara mengenai pengetahuan tentang 
 
kawasan tanpa rokok: 
 
“Kawasan Tanpa Rokok (KTR) menurut saya adalah area yang bebas asap 
rokok, artinya di dalam area itu tidak ada orang yang boleh merokok. 
(NH, 49 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Menurut saya adalah wilayah yang harus bebas dari asap rokok bagi 
pengguna rokok yang masuk area dilarang merokok.” 
(SR, 57 Tahun, Staf TU , Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Menurut saya yaitu area yang dilarang orang merokok di lingkungan 
tersebut.” 
(JZ, 53 Tahun Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMA Baji Minasa) 
 
“Kawasan tanpa rokok dalam artian bebas dari penggunaan rokok itu 
sendiri. Juga area yang dibatasi terdapat perokok di dalamnya.” 
(I, 28 Tahun, BK, Oktober 2018, SMA Baji Minasa) 
 
“Kawasan Tanpa Rokok (KTR) yang saya ketahui saya yaitu area yang 
dilarang orang merokok.” 
(MS, 43 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
 
“Kawasan Tanpa Rokok (KTR) merupakan area yang bebas dari 
penggunaan rokok . 
(MA, 42 Tahun, BK, Oktober 2018 SMK Bajiminasa) 
 
 
Hasil  dari  wawacara  informan  lain  mengatakan  bahwa  Kawasan  Tanpa 
 
Rokok adalah kawasan yang bebas asap rokok karena memiliki dampak yang 
 
berbahaya bagi kesehatan. Berikut kutipan beberapa hasil wawancara mengenai 
 
pengetahuan tentang kawasan tanpa rokok: 
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“Kawasan yang dilarang untuk merokok, karena asap dari rokok sangat 
berbahaya bagi kesehatan yang akan menimbulkan penyakit diantaranya 
kanker paru-paru dan ganguan pernafasan lainnya.” 
(DM, 54 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMA 14 Makassar) 
 
“Kawasan yang membatasi orang untuk merokok, karena asap rokok 
sangat berbahaya untuk kesehatan akan menimbulkan penyakit diantaranya 
kanker paru-paru dan ganguan pernapasan karena asap rokok.” 
(IW, 43 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Kawasan yang melarang semua orang untuk merokok di area tersebut, 
karena asap rokok menimbulkan dampak yang sangat berbahaya untuk 
kesehatan.” 
(MM, 40 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
Pegetahuan mengenai area wajib Kawasan Tanpa Rokok (KTR) peneliti 
 
menggali informasi kepada informan. Berdasarkan hasil wawancara mendalam 
 
kepada informan. Informan mengatakan bahwa area wajib Kawasan Tanpa Rokok 
 
(KTR)  adalah  seluruh  lingkungan  sekolah,  ruang  ber-AC  dan  tempat-tempat 
 
umum. Berikut kutipan informan area wajib atau tempat tempat yang menjadi 
 
Kawasan Tanpa Rokok (KTR): 
 
“Di lingkungan sekolah, seluruh lingkungan sekolah, tempat-tempat 
umum.” 
(AR, 52 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Area wajibnya itu ya seluruh lingkungan sekolah, ruangan ber-AC dan 
tertutup,dan tempat-tempat umum.” 
(NH, 49 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Area wajibnya adalah seluruh lingkungan sekolah, ruangan tertutup dan 
tempat-tempat umum.” 
(JZ, 53 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Di lingkungan sekolah, tempat-tempat umum, dan semua fasilitas gedung 
tertutup.” 
(ID, 34 Tahun Guru Kelas, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Area yang saya ketahui diantaranya sekolah, rumah sakit dan tempat 
umum. 
(IS, 30 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
“Tentunya lingkungan sekolah, tempat-tempat umum dan ruang ber-AC.” 
(MM, 40 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
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Hasil wawancara lainnya informan mengatakan area termasuk kantor-
kantor, pelayanan kesehatan, dan angkutan umum. Berikut kutipan beberapa hasil 
wawancara mendalam dari informan: 
 
“Lingkungan sekolah, kantor, juga dinas kesehatan atau pelayanan 
kesehatan.” 
(AS, 30 Tahun, BK, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Area tersebut diantaranya lingkungan sekolah itu sendiri , kantor-kantor, 
tempat-tempat umum, ruang tertutup dan pelayanan kesehatan, 
(HS, 45 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
Tentunya lingkungan sekolah, kantor-kantor, dan angkutan umum. 
(IK, 26 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
 
Berdasarkan hasil FGD dari tiga kelompok siswa di masing-masing sekolah 
SMAN 14 Makassar, SMA Bajiminasa, dan SMK Bajiminasa, mengenai 
pengetahuan Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Secara umum siswa memahami 
bahwa pengertian Kawasan Tanpa Rokok adalah area atau wilayah yang di larang 
merokok, bebas dari penggunaan rokok, dan membawa rokok. Kawasan Tanpa 
Rokok (KTR) juga merupakan kawasan yang bebas asap rokok karena memiliki 
dampak yang berbahaya bagi kesehatan. Kawasan Tanpa Rokok tempat untuk 
larangan merokok bertujuan meningkatkan kesadaran sejak dini untuk tidak 
merokok. Secara umum siswa mengatakan bahwa area wajib Kawasan Tanpa 
Rokok adalah seluruh lingkungan sekolah, ruang ber-AC dan tempat-tempat 
umum. Area lainnya termasuk kantor-kantor dan pelayanan kesehatan. 
 
Penjelasan mengenai hasil pola komunikasi dapat dilihat pada gambar 4.2. 
Peneliti mengambarkan hasilnya dalam bentuk peta hasil sumber daya sebagai 
berikut: 
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 PETA POLA KOMUNIKASI  
Perda Kota Makassar Pemerintah Kota Makassar  
No. 4 Tahun 2013 ( Bagian Hukum dan Ham Kota  
Tentang Kawasan  Makassar)  
Tanpa Rokok (KTR)    
   Tidak ada sosialisasi 
   langsung dari pemerintah 
 Dinas Kesehatan Dinas Pendidikan kota ke pihak sekolah. 
  
 
 
 
 
Puskesmas      Pihak Sekolah 
 
 
 
 
 
 
Guru-guru BK Staf tata Staf tata Pihak Kantin & Seluruh 
usaha usaha Satpam Sekolah orang/Tamu 
 
 
 
 
 
Seluruh siswa Ket: 
 : Garis Komando 
 
 
: Garis Koordinasi Sekolah  
    
 
Gambar 4.2 Peta Pola Komunikasi 
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2. Sumber Daya 
 
Sumber daya yang dimaksud yaitu tersedianya sumber daya manusia yang 
 
menjadi  tim  khusus pengawas, organisasi  dan institusional. Selain itu adanya 
 
anggaran dana serta fasilitas-fasilitas penunjang lainnya. Fasilitas seperti papan 
 
informasi larangan merolok, poster larangan merokok dan lainnya yang 
 
menunjang KTR di sekolah. Peneliti membahas sumber daya yang menunjang 
 
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
 
Berikut hasil yang diperoleh dari masing-masing Sekolah: 
 
a. Pelaksana Pengawasan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) 
 
Pelaksana pengawasan Kawasan Tanpa Rokok peneliti menggali informasi 
 
dari informan. Berdasarkan hasil wawancara mendalam semua informan 
 
mengatakan pelaksana pengawasan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) semua pihak. 
 
Pelaksana pengawasan yang dimaksud adalah seluruh pihak yang ada di 
 
lingkungan  sekolah  diantaranya  siswa  dan,  guru  dan  juga  semua  orang  yang 
 
berada di lingkungan sekolah namun tidak ada dibentuk tim khusus pelaksana 
 
pengawasan Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Berikut kutipan informan mengenai 
 
sasaran utama penerapan kawasan tanpa rokok: 
 
“ Kalau pelaksana pengawasan semua pihak bisa mengawasi siapa-siapa 
yang melanggar aturan, namun tidak ada dibentuk tim khusus. 
(AS, 30 Tahun, BK, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Saya kira semua orang yang berada di lingkungan sekolah termasuk 
siswa-siswa, guru-guru staf bisa mengawasi, namun tidak ada pembentukan 
secara khusus.” 
(NH, 49 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Semua orang yang berada di lingkungan sekolah, tidak ada pengawas 
secara khusus.” 
(JZ, 53 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Menurut saya adalah semua pihak yaitu mulai siswa, guru dan semua 
orang yang ada di lingkungan sekolah setelah memasuki Kawasan Tanpa 
Rokok (KTR), tidak ada secara khusus.” 
(SR, Staf TU , Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
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“Menurut saya yaitu semua yang berada di lingkungan sekolah mulai dari 
siswa, guru-gugu dan semua orang yang memiliki aktivitas di lingkungan 
sekolah, tidak ada pembentukan pengawasan secara khusus.” 
(MA, 42 Tahun, BK, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
“Menurut saya adalah semua pihak diantaranya siswa, guru dan semua 
orang yang ada di lingkungan sekolah setelah memasuki kawasan tanpa 
rokok (KTR), tidak ada pembentukan pengawasan khusus..” 
(HS, 45 Tahun, Staf TU, Oktober 201, SMK Bajiminasa) 
 
 
Berdasarkan hasil FGD dari tiga kelompok siswa di SMAN 14 Makassar, 
 
SMA Bajiminasa, dan SMK Bajiminasa. Secara umum siswa mengatakan bahwa 
 
pelaksana Kawasan Tanpa Rokok (KTR) adalah seluruh pihak yang berada di 
 
lingkungan  sekolah  baik  siswa,  guru  dan  juga  semua  orang  yang  berada  di 
 
lingkungan yang menjadi area penerapan Kawasan Tanpa Rokok (KTR). 
 
b. Anggaran Dana yang Dikeluarkan 
 
Anggaran dana diperlukan dalam menjalankan peraturan, peneliti menggali 
 
informasi dari informan. Berdasarkan hasil wawancara mendalam semua informan 
 
mengatakan bahwa  tidak ada pengalokasian khusus baik dari pemerintah maupun 
 
dari sekolah terkait anggaran dana Kawasan Tanpa Rokok. Terdapat informan 
 
yang  mengatakan  kalaupun  diperlukan  dana  itu  dari  sekolah  sendiri.  Berikut 
 
kutipan informan mengenai sasaran utama penerapan kawasan tanpa rokok: 
 
“Selama ini tidak ada alokasi dana khusus baik dari pemerintah tapi kalau 
ada pengangaran mungkin diadakan oleh sekolah.” 
(AS, 30 Tahun, BK, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Saya rasa pengangaran untuk aturan ini kalau diperlukan dari sekolah 
tapi tidak ada dari pemerintah.” 
(NH, 49 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Saya ketahui tidak ada alokasi dana khusus baik dari pemerintah tapi 
kalau ada pengangaran mungkin diadakan oleh Sekolah.” 
(I, 28 Tahun, BK, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Saya kira kalau larangan tidak perlu ada anggaran khusus.” 
(JZ, 53 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Terkait anggaran dana tidak ada alokasi baik dari pemerintah maupun 
dari sekolah.” 
MS, 43 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
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“Mengenai anggaran yang saya ketahui tidak ada alokasi dana khusus 
baik dari pemerintah tapi kalau ada pengangaran mungkin diadakan oleh 
Sekolah.” 
(MA, 42 Tahun, BK, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
c. Sarana dan Prasarana yang Tersedia Menunjang Kawasan Tanpa Rokok 
Sarana dan prasaranan menunjang keberhasilan pelaksanaan Kawasan 
 
Tanpa Rokok (KTR). Peneliti menggali informasi dari informan terkait sarana dan 
 
prasarana yang tersedia. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dari informan 
 
mengatakan  bahwa  sarana  dan  prasarana  yang  tersedia  menunjang Kawasan 
 
Tanpa Rokok diantaranya spanduk menjadi Kawasan Tanpa Rokok (KTR), 
 
terdapat stiker dan poster. Berikut kutipan informan mengenai sarana dan 
 
prasarana yang tersedia menunjang kawasan tanpa rokok: 
 
“Setau saya ada spanduk tapi sudah tidak terpasang lagi, yang ada, stiker 
yang terpasang di dinding larangan merokok. 
(DM, 54 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Diantaranya stiker-stiker saya liat untuk melarang orang merokok dan 
juga poster perda kawasan tanpa rokok.” 
(AR, 52 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMAN 14 Makassr) 
 
“Ada spanduk di halaman sekolah tertulis larangan merokok, ada juga 
stiker-stiker.” 
(IW, 43 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Kita bisa liat adanya spanduk larangan merokok karena menjadi kawasan 
tanpa rokok.” 
(I, 28 Tahun, BK, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Terdapat spanduk yang di pasang sekolah menjadi kawasan tanpa rokok, 
stiker-stiker, dan tulisan larangan merokok.” 
 
(MM, 40 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
“Kita bisa liat adanya spanduk larangan merokok karena menjadi kawasan 
tanpa rokok.” 
(MA, 42 Tahun, BK, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
Berdasarkan hasil FGD dari kelompok siswa di SMAN 14 Makassar. Secara 
 
umum mengatakan bahwa sarana dan prasarana yang tersedia menunjang 
 
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) diantaranya adanya spanduk namun tidak 
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terpasang lagi menjadi Kawasan Tanpa Rokok (KTR), terdapat stiker dan poster 
larangan merokok. Sedangkan hasil FGD dari tiga kelompok siswa SMA 
Bajiminasa, dan SMK Bajiminasa bahwa sarana dan prasarana yang tersedia 
menunjang Kawasan Tanpa Rokok (KTR) diantaranya adanya spanduk yang ada 
terpasang di halaman sekolah. Terdapat juga tulisan dan poster-poster yang 
ditempel didinding terkait larangan merokok di lingkungan sekolah tersebut. 
 
Hasil Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada ruangan yang ada di di 3 
sekolah. Ruangan yang diobservasi seperti ruang kepala sekolah, ruang guru ruang 
kelas dan aula. SMAN 14 Makassar tidak terdapat poster larangan merokok di 
beberapa ruangan. SMA Bajiminasa terdapat poster larangan merokok di beberapa 
ruangan. Ruangan Guru dan beberapa ruang kelas terdapat poster perda KTR dan 
informasi dilarang merokok. Ruang kepala sekolah, dan aula tidak terdapat. SMK 
Bajiminasa terdapat poster larangan merokok di beberapa ruangan. Ruangan Guru 
dan beberapa ruangan kelas terdapat poster perda KTR dan informasi dilarang 
merokok. Sedangkan di ruang terbuka seperti jalan depan kelas, lapangan 
olahraga, tempat parkir dan gazebo. SMAN 14 terdapat di dinding depan kelas 
namun dalam kondisi rusak, sementara di area lainggnya tidak ada terpasang 
informasi penunjang KTR. SMA Bajiminasa terdapat di dinding depan kelas, dan 
terdapat spanduk di halaman kelas mengarah lapangan “SMA Bajiminasa menjadi 
Kawasan Tanpa Rokok”. Sedangkan di area parkiran belum tedapat informasi 
penunjang KTR. Sedangkan SMK Bajiminasa terdapat di dinding depan kelas, dan 
terdapat spanduk di halaman kelas mengarah lapangan “SMK Bajiminasa menjadi 
Kawasan Tanpa Rokok”. Namun di area parkiran belum tedapat informasi 
penunjang KTR. 
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d. Organisasi yang Ikut Serta Mengawasi Kawasan Tanpa Rokok 
 
Organisasi menjadi penting dalam pelaksanaan aturan tersebut. Peneliti 
 
menggali informasi dari informan. Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang 
 
diperoleh  mengatakan  bahwa  organisasi  yang  ikut  serta  mengawasi  Kawasan 
 
Tanpa Rokok yaitu seluruh organisasi yang ada bekoordinasi dengan guru BK. 
 
Informan lainnya mengatakan salah satuya Osis. Peneliti mengumpukan informasi 
 
dari wancara mendalam terkait organisasi yang ikut serta. Berikut kutipan 
 
informan  mengenai  sarana  dan  prasarana  yang  tersedia  menunjang Kawasan 
 
Tanpa Rokok: 
 
“Setau saya kalau organisasi disini ikut semua terlibat yang bekerjasama 
dengan bk dan guru-guru yang piket untuk mengawasi siswa, maupun 
pengunjung lainnya yang memasuki sekolah.” 
(AR, 52 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMA 14 Makassar) 
 
“Kalau disini saya rasa semua organisasi mulai dari Osis, Paskib, PMR, 
Rohis, Prama semanya ikut bekerja sama dengan BK Untuk Mengawasi 
Siswa. 
(DM, 54 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Ada Osis yang bekerjasama dengan BK untuk mengawasi siswa, serta 
adanya pemeriksaan tas sebelum masuk ke sekolah itu para siswa.” 
(IW, 43 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018,SMA Bajiminasa) 
 
“Organisasi yang ikut terlibat setau saya itu diantaranya Osis.” 
(R, 39 Tahun, Staf TU, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Keterlibatan Osis yang bekerjasama dengan BK untuk mengawasi siswa, 
serta adanya pemeriksaan tas sebelum masuk ke sekolah itu para siswa.” 
(MM, 40 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
“Organisasi yang terlibat salah satunya OSIS yang bekerjasama dengan 
BK dan guru-guru yang piket untuk mengawasi siswa, serta adanya 
pemeriksaan tas sebelum masuk ke sekolah itu para siswa.” 
(IS, 30 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018 SMK Bajiminasa) 
 
 
Berdasarkan hasil FGD dari tiga kelompok siswa di SMAN 14 Makassar, 
 
SMA Bajiminasa, dan SMK Bajiminasa. Secara umum siswa mengatakan 
 
organisasi yang ikut serta mengawasi Kawasan Tanpa Rokok (KTR) yaitu 
 
organisasi menurut mereka semua organisasi terlibat, tetapi yang lebih berperan 
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adalah Osis yang berkoordinasi dengan BK. Hasil observasi yang dilakukan 
selama penelitian menunjukkan peranan Osis dalam membantu penerapa Kawasan 
Tanpa Rokok (KTR) di sekolah. 
 
Penjelasan mengenai hasil sumber daya dapat dilihat pada gambar 4.3. 
Peneliti mengambarkan hasilnya dalam bentuk peta hasil sumber daya sebagai 
berikut: 
  
 
 
 
 
 
 
 
PETA HASIL SUMBER DAYA 
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Sumber Daya 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Daya Manusia 
 
 
 
 
 
 
Anggaran 
 
 
 
 
 
 
 
Sarana dan prasarana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Organisasi 
 
 
 
 
Sumber daya manusia mulai dari 
pimpinan sekolah hingga siswa 
menjadi pelaksana pengawasan KTR. 
Memiliki peranan penting dalam 
pelaksanaan KTR 
 
 
Pengalokasian anggaran dana belum 
 
ada di sekolah. 
 
 
Sarana dan prasarana yang tersedia 
menunjang kawasan tanpa rokok 
diantaranya spanduk menjadi 
Kawasan Tanpa Rokok di halaman 
sekolah ,di SMA Bajiminasa dan 
SMK namun di SMA 14 Makassar 
sudah tidak terpasang lagi spanduk. 
terdapat stiker dan poster yang 
dipasang di ruagan guru, beberapa 
ruang kelas dan dinding depan kelas 
 
 
Seluruh organisasi yang ada seperti 
 
Osis, PMR berkoordinasi dengan guru 
BK dalam pengawasan KTR di 
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Gambar 4.3 Peta Hasil Sumber Daya 
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3. Disposisi 
 
Disposisi yang diartikan oleh Edward adalah  sebagai dukungan, kemauan, 
 
dan keinginan serta kecenderungan para perlaku kebijakan untuk melaksanakan 
 
kebijakan tersebut secara sungguh-sungguh sehingga apa yang menjadi tujuan 
 
kebijakan dapat diwujudkan. Berikut hasil yang diperoleh dari masing-masing 
 
Sekolah: 
 
a. Dukungan Mengenai Perda No. 4 Tahun 2013 Tentang Kawasan Tanpa Rokok 
(KTR) 
 
Dukungan terhadap Perda N0. 4 Tahun 2013 tentang Kawasan Tanpa Rokok 
 
(KTR)  tentunya  sangat  penting  untuk  berjalannya  suatu  aturan  dengan  baik. 
 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dari informan terkait dukungan Perda 
 
KTR. Informan mengatakan bahwa sangat mendukung karena baik sekali dengan 
 
adanya  perda  yang  mengatut  tentang  kawasan  tanpa  rokok  dukungan  dalam 
 
bentuk  mematuhi  aturan  dan  menegur  bagi  yang  melanggar.  Berikut  kutipan 
 
informan mengenai tanggapan adanya perda kawasan tanpa rokok: 
 
“Sangat mendukung aturan ini, ada aturan tata tertib yang harus di patuhi. 
Aturan tersebut penegakannya harus lebih efektif.” 
(NR, 50 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Saya rasa sangat mendukung karena bagus sekali sehingga mampu 
memberikan peringatan bahwa dilarang merokok jika telah memasuki area 
yang telah diatur dalam perda.” 
(DM, 54 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Saya sangat mendukung dengan adanya tata tertib yang harusdipatuhi, 
saya tidak merokok di lingkungan sekolah, dan menegur apabila ada yang 
melanggar” 
 (IW, 43 Tahun Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
“Mengenai haloitu sangat mendukung dengan selalu memberi nasehat 
siswa untuk tidak melanggar dan menegur jika ada melanggar.” 
 (HS, 45 Tahun Guru Kelas, Oktober 2018, SMA Bajiminasa ) 
“Terkait hal itu menurut saya sangat bagus sekali dan saya mendukung 
karena mampu memberikan peringatan bahwa dilarang merokok jika telah 
memasuki area yang telah diatur dalam perda pemberian saksi juga bagi 
yang melanggar.” 
(MM, 40 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
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“Saya mendukung aturan tersebut, dengan senangtiasa memberi arahan ke 
siswa saya.” 
(IK, 26 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) Berdasarkan hasil 
FGD dari tiga kelompok siswa di SMAN 14 Makassar, SMA Bajiminasa, dan 
SMK Bajiminasa. Secara umum mengatakan bahwa terkait 
 
dukungan mengenai Perda No. 4 Tahun 2013 tentang Kawasan Tanpa Rokok 
(KTR). Siswa mengatakan bahwa sangat mendukung karena baik sekali adanya 
perda yang mengatur tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR) bentuk dukungan 
siswa adalah dengan menaati aturan dan menegur temannya jika ada melanggar di 
linggkungan sekolah. Hasil observasi yang dilakukan di tiga sekolah masih 
terdapat perilaku melanggar dengan masih terlihat perilaku merokok. Perilaku 
merokok masih sering didapati, walaupun sembunyi-sembunyi. Bisa di jumpai di 
halaman kelas, belakang kelas dan parkiran. Selama observasi di SMA 14 
Makassar, peneliti menemukan di halaman kelas, dan area parkiran. SMA 
Bajiminasa peneliti menemukan di halaman kelas, dan area parkiran. Sementara di 
SMK Bajiminasa merokok di halaman kelas, dan area parkiran. 
 
b. Kemauan dan Keinginan Tentang Penerapan Aturan Kawasan Tanpa Rokok 
(KTR) 
 
Kemauan dan keiginan seorang pelaku kebijakan tentu menjadi utama 
dalam pelaksanaan sebuah aturan. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dari 
informan mengatakan bahwa terkait kemauan dan keinginan tentang penerapan 
aturan Kawasan Tanpa Rokok. Informan mengatakan bahwa berharap untuk 
semua yang berada di lingkungan sekolah terbebas dari asap rokok. Peneliti 
mengumpulkan informasi dari wawancara. Berikut kutipan informan mengenai 
Kemauan dan Keinginan Tentang Penerapan Aturan Kawasan Tanpa Rokok 
(KTR): 
 
“Terkait kemauan dan keinginan saya yaitu siswa saya dan seluruh yang 
ada di lingkungan sekolah terbebas dari asap rokok.” 
(NH, 49 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
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“Untuk pribadi ingin terbebas dari asap rokok, baik sekali kalau ada 
pembatasan area-area untuk merokok jadi bisa menikmati udara segar.” 
(NR, 50 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Saya sangat ingin siswa saya dan seluruh yang ada di lingkungan sekolah 
terbebas dari asap rokok.” 
(I, 28 Tahun, BK, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Saya ingin terbebas dari asap rokok, baik sekali kalau ada pembatasan 
area-area untuk merokok jadi bisa menikmati udara segar.” 
(IK, 40 Tahun Guru Kelas, Oktober 2018,SMA Bajiminasa) 
 
“Harapan saya ingin terbebas dari asap rokok, baik sekali kalau ada 
pembatasan area-area untuk merokok jadi bisa menikmati udara segar.” 
(MM, 40 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
“Tanggapan saya mengenai hal ini saya sangat ingin siswa saya dan 
seluruh yang ada dilingkungan sekolah terbebas dari asap rokok.” 
(IS, 30 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) Wawancara   
mendalam   lainnya   dari   informan   mengatakan   bahwa mengenai kemauan 
dan keinginannya terkait pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok adalah  semua  
pihak  dapat  mengikuti  aturan  tersebut.  Berikut  kutipan  hasil 
 
wawancara mendalam dari informan: 
 
“Semua akan berjalan efektif dengan harapan semua aturan bisa ditaati. 
Sosialisasi dengan baik dan berkembang lagi untuk menjaga lingkungan.” 
(AS, 30 Tahun, BK, Oktober 2018, SMAN 14 Makassr) 
 
”Kemauan saya harus menaati aturan dan menjalankan aturan dengan baik 
baik siswa dan semua elemen.” 
(R, 39 Tahun, Staf TU, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Semoga semua pihak menaati aturan” 
(HS, 45 Tahun, Staf TU, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
 
Berdasarkan hasil FGD dari tiga kelompok siswa di SMAN 14 Makassar, 
 
SMA Bajiminasa, dan SMK Bajiminasa. Secara umum mengatakan bahwa terkait 
 
kemauan dan keinginan tentang penerapan aturan Kawasan Tanpa Rokok. Para 
 
siswa  mengatakan  bahwa  berharap  untuk  semua  yang  berada  di  lingkungan 
 
sekolah terbebas dari asap rokok. Semua pihak dalam lingkungan sekolah dapat 
 
mengikuti aturan tersebut. 
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c. Bentuk Sanksi yang Diberlakukan 
 
Pemberian sanksi diperlukan untuk mengurangi pelanggaran sebuah aturan. 
 
Peneliti mengumpulkan informasi dari informan. Berdasarkan hasil wawancara 
 
mendalam  informan  mengatakan  bahwa  bentuk  sanksi  yang  diberikan  adalah 
 
teguran,  pembinaan dan  pemanggilan Orang  Tua. Berikut kutipan  informan 
 
mengenai bentuk sanksi yang diberlakukan: 
 
“Bentuk sanksi yang diberikan bagi siswa adalah peneguran setelah 
berulah lagi pemanggilan Orang Tua kalau untuk guru dan tamu belum ada 
sanksi khusus tapi kesadaran sendiri tidak memberikan contoh.” 
(AS, 30 Tahun, BK, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Pemberian teguran dan pemanggilan Orang Tua untuk pembinaan lebih 
lanjut apabila melanggar aturan seperti kedapatan merokok.” 
(NH, 49 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Bentuk sanksi yang kami berikan adalah dengan pemberian peringatan 
pertama adalah pembinaan di bagian BK.” 
(ID, 34 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Sanksi yang diberikan adalah dengan peringatan pertama adalah 
pembinaan di bagian BK, setelah itu pemanggilan Orang Tua.” 
(IK, 40 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Terkait bentuk sanksi yang kami berikan adalah dengan pemberian 
peringatan pertama atau dan pembinaan di bagian BK.” 
(IS, 30 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
“Bagi yang melanggar sanksi yang diberikan adalah dengan peringatan 
pertama, setelah itu pemanggilan Orang Tua.” 
(IR, 25 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
Berbeda dengan hasil wawancara mendalam lainnya dari informan 
mengatakan bahwa sanksi yang diberikan adalah menyuruh merokok lagi. Berikut 
kutipan hasil wawancara mendalam dari informan: 
 
“Sanksi yang diberikan adalah menyuruh merokok lagi dan teguran dan 
pemanggilan Orang Tua siswa.” 
(R, 39 Tahun, Staf TU, Oktober 2018, SMA Bajiminasa 
 
“Bentuk sanksi yang diberikan adalah teguran, dan membuat kapok dengan 
menyuruh merokok lagi dan teguran dan pemanggilan Orang Tua siswa.” 
(MA, 42 Tahun, BK, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
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Berdasarkan hasil FGD dari tiga kelompok siswa di SMAN 14 Makassar, 
 
SMA Bajiminasa, dan SMK Bajiminasa. Secara umum mengatakan bahwa bentuk 
 
sanksi yang diberikan adalah teguran dan pemanggilan Orang Tua. Jika kedapatan 
 
melanggar  berturut-turut  maka  akan  diberikan  skorsing.  Sanksi  lainnya  siswa 
 
mengatakan ada juga yang disuruh merokok lagi untuk membuat efek jera. 
 
d. Tanggapan Larangan Merokok di Area Tertentu Efektif Menurunkan Angka 
 
Perokok 
 
Tanggapan larangan merokok di area tertentu apakah efektif menurunkan 
 
angka  perokok.  Peneliti  menggali  informasi  dari  informan.  Berdasarkan  hasil 
 
wawancara mendalam yang diperoleh, informan mengatakan bahwa terkait 
 
tanggapan larangan merokok di area tertentu efektif menurunkan angka perokok. 
 
Informan mengatakan bahwa dapat menurunkan selama ditingkatkan 
 
pengawasannya. Berikut kutipan informan mengenai tanggapan tingginya perokok 
 
di Indonesia: 
 
“Tanggapan saya mengenai hal itu tentu saja bisa menurunkan jika 
dilakukan pengawasan dengan baik dan berjalan dengan maksimal. 
(AR, 52 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Selama pengawasan dan penerapannya berjalan efektif maka bisa 
menurunkan. Perlu kerja sama yang baik juga oleh seluruh pihak. 
(AS, 30 Tahun, BK, Oktober 2018, SMAN 14 Makassr) 
 
“Menurut saya bisa jika dilakukan dengan baik dan berjalan dengan 
memaksimalkan pengawasannya.” 
(ID, 34 Tahun Guru Kelas, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
“Menurut saya bisa selama pengawasannya di tingkatkan lagi, dan kerja 
sama yang baik.” 
(I, 28 Tahun, BK, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Terkait hal itu menurut saya bisa jika dilakukan dengan baik dan berjalan 
dengan memaksimalkan pengawasannya.” 
(MS, 43 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK 
Bajiminasa) “Menurut saya bisa selama pengawasannya di tingkatkan lagi, 
dan kerja sama yang baik.” 
(MA, 42 Tahun, BK, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
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Berdasarkan hasil FGD dari tiga kelompok siswa di SMAN 14 Makassar, 
 
SMA  Bajiminasa,  dan  SMK  Bajiminasa.  Sebagian  besar  mengatakan  bahwa 
 
terkait tanggapan larangan merokok di area tertentu efektif menurunkan angka 
 
perokok.  Mereka  mengatakan  bahwa  dapat  menurunkan  selama  ditingkatkan 
 
pengawasannya. Semua pihak juga harus bekerja sama dengan baik. 
 
e. Tanggapan Tingginya Perokok di Indonesia 
 
Tanggapan mengenai tingginya perokok di Indonesia peneliti menggali 
 
informasi dari informan. Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang diperoleh 
 
informan mengatakan bahwa terkait tanggapan mengenai tingginya perokok di 
 
Indonesia. Informan merasa kasihan dan prihatin, utamanya perokok dikalangan 
 
pelajar.  Peneliti mengumpulkan  informasi dari wawancara mendalam terkait 
 
organisasi yang ikut serta. Berikut kutipan informan mengenai tanggapan 
 
tingginya perokok di Indonesia: 
 
“Untuk tingginya perokok saya sangat prihatin juga yang sebenarnya 
karena itu berbahaya bagi tubuhnya. Khususnya untuk kalangan pelajar 
menjadi tanggung jawab kita bersama dalam mendidik para siswa.” 
(NH, 49 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Saya kasihan terhadap tingginya angka perokok, khususnya bagi 
kalangan pelajar yang masih rentan bagi tubuhnya.” 
(DM, 54 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Saya sangat sedih dan prihatin bagi perokok karena masih tiggi 
anggkanya dan terus meningkat, mereka tidak memiliki kesadaran padahal 
rokok sangat berbahaya. banyak yang bisa ditimbulkan.” 
(HS, 45 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMA Bajiminasa ) 
 
“Menurut saya kasihan melihat tingginya angka perokok, khususnya bagi 
kalangan pelajar yang masih rentan bagi tubuhnya.” 
(IW, 43 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Mengenai hal itu saya sangat sedih dan prihatin bagi perokok karena 
masih tinggi angkanya dan terus meningkat, mereka tidak memiliki 
kesadaran padahal rokok sangat berbahaya. banyak yang bisa 
ditimbulkan.” 
(IK, 26 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
“Tentunya hal itu menurut saya kasihan melihat tingginya angka perokok, 
khususnya bagi kalangan pelajar yang masih rentan bagi tubuhnya.” 
(MM, 40 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
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Wawancara mendalam lainnya dari informan mengatakan bahwa 
 
mengenai tingginya perokok kita melihat dari dampak yang ditimbulkan negatif. 
 
Berikut kutipan hasil wawancara mendalam dari informan: 
 
“Terkait tingginya perokok kita khawatir dengan dampak negatif yang 
dapat ditimbulkan dan berbahaya bagi kesehatan pelaku.” 
(AS, BK, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Kalau tingginya perokok kita ambil presepsi negatifnya merusak bagi 
perokok itu sendiri. Karena timbul dari pribadi masing-masing yang 
merokok.” 
(I, 28 Tahun, BK, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
Berdasarkan hasil FGD dari tiga kelompok siswa di SMAN 14 Makassar, 
 
SMA Bajiminasa, dan SMK Bajiminasa. Secara Umum mengatakan bahwa terkait 
 
tanggapan mengenai tingginya perokok di Indonesia. Mereka merasa kasihan dan 
 
prihatin terkait tingginya perokok, khususnya di kalangan pelajar. 
 
Penjelasan mengenai hasil disposisi dapat dilihat pada gambar 4.4. Peneliti 
 
mengambarkan hasilnya dalam bentuk peta hasil disposisi sebagai berikut: 
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PETA HASIL DISPOSISI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disposisi 
 
 
 
 
 
 
 
Dukungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemauan dan Keinginan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk Sanksi 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Peta Hasil Disposisi 
 
 
 
 
 
Dukungan dari pimpinan sekolah dan 
jajarannya dengan adanya tata tertib 
dan mematuhi aturan KTR di sekolah 
menegur bila ada yang merokok, 
menaati aturan yang sudah ada. 
Aturan perda dianggap bagus sekali 
 
 
 
 
Kemauan dan keinginan yaitu 
 
lingkungan terbebas dari asap rokok 
dan angka perokok menurun dan 
menaati aturan yang berlaku. 
 
 
 
 
 
Bentuk sanksi yang berlaku yaitu 
teguran dan pemanggilan orang tua, ada 
juga mengatakan bahwa menyuruh 
merokok lagi. Masih adanya  siswa 
didapati melanggar dan mendapat 
sanksi. 
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4. Struktur Birokrasi 
 
Suatu  implementasi  belum berjalan  maksimal dan  efektif  jika belum 
 
memiliki struktur birokrasi. Sehingga dalam pelaksanaannya memiliki pembagian 
 
tugas dan wewenang yang jelas. Struktur Birokrasi yang dimaksud yaitu adanya 
 
struktur birokrasi, pembagian  wewenang,  Standar Operasinal  Prosedur (SOP), 
 
hubungan antara unit-unit organisasi dan sebagainya terhadap pelaksanaan 
 
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di sekolah. Berikut hasil yang diperoleh dari 
 
masing-masing Sekolah : 
 
a. Struktur Birokrasi pelaksanaan Kawasan Tanpa  Rokok 
 
Struktur birokrasi menjadi penting  untuk pelaksanaan Kawasan Tanpa 
 
Rokok (KTR). Peneliti menggali informasi dari berbagai informan di masing- 
 
masing sekolah. Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang diperoleh 
 
informan  mengatakan  bahwa struktur birokrasi pelaksanaan Kawasan  Tanpa 
 
Rokok  (KTR)  tidak  memiliki  struktur tersendiri  BK memiliki  peranan dalam 
 
pembinaan siswa. Peneliti mengumpulkan datanya melalu wawancara mendalam 
 
informan. Berikut kutipan informan yang tergambar dari hasil wawancara berikut: 
 
“Kalau disini tidak ada dalam bentuk struktur secara khusus, untuk 
pengawasannya. Namun struktur sekolahlah yang digunakan untuk 
pembinaan siswa dan penegakan aturan yang ada.” 
(NH, 49 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Kalau tentang srtuktur yang di buat hanya struktur sekolah kalau untuk 
pengawas KTR tidak ada struktur sendiri.” 
(DM, 54 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Kalau struktur secara khusus tidak di bentuk dalam pengawasan Kawasan 
Tanpa Rokok (KTR) namun BK memiliki peranan dalam pembinaan siswa. 
(JZ, 53 Tahun Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
“Saya rasa struktur yang di buat hanya struktur sekolah kalau untuk 
pengawas KTR tidak ada struktur sendiri.” 
(IW, 43 Tahun Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Pembuatan struktur secara khusus tidak di bentuk dalam pengawasan 
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) namun BK dan kesiswaan memiliki peranan 
dalam pembinaan siswa.” 
(MS, 43 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
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“Terkait struktur yang saya ketahui struktur yang di buat hanya struktur 
sekolah kalau untuk pengawas KTR tidak ada struktur tersendiri yang 
dibuat.” 
(MM, 40 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
Berdasarkan hasil FGD dari tiga kelompok siswa di SMAN 14 Makassar, 
 
SMA Bajiminasa dan SMK Bajiminasa. Secara Umum siswa mengatakan bahwa 
 
struktur  birokrasi  pelaksanaan  Kawasan  Tanpa  Rokok  (KTR)  tidak  memiliki 
 
struktur tersendiri BK memiliki peranan dalam pembinaan siswa. 
 
b. Pembagian Wewenang Pengawasan Penerapan Kawasan Tanpa Rokok 
 
Pembagian wewenang pengawasan penerapan Kawasan Tanpa Rokok 
 
(KTR) tentunya sangat dibutuhkan. Peneliti mengumpulkan berbagai informasi 
 
dari  informan.  Berdasarkan  hasil  wawancara  mendalam  informan mengatakan 
 
bahwa  pembagian  wewenang  pengawasan  penerapan  Kawasan  Tanpa  Rokok 
 
(KTR) tidak ada secara khusus, semua terlibat dalam pengawasan pelaksanaan 
 
Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Berikut kutipan informan yang tergambar dari 
 
hasil wawancara berikut: 
 
“Terkait hal itu yang saya ketahui tidak ada pembagian wewenang khusus 
semua berhak menegur dan memberi saran. 
(NR, 50 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Pembagian wewenang dalam hal ini bekerja sama semua misalnya guru A 
yang piket maka akan membantu mengawasi maupun yang guru yang 
mengajar masing-masing.” 
(AS, 30 Tahun, BK, Oktober 2018, SMN 14 Makassar) 
 
“Tidak ada pembagian wewenang khusus semua berhak menegur dan 
memberi saran.” 
(HS, 45 Tahun, Guru Kelas, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Saya rasa semua berwenang mengawasi di sekolah ini untuk tidak ada 
yang merokok di Kawasan Tanpa Rokok.” 
(R, 39 Tahun, Staf TU, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Mengenai pembagian wewenang khusus tidak ada, semua berhak menegur 
dan memberi saran.” 
(MA, 42 Tahun, BK, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
“Menurut saya semua berwenang mengawasi di sekolah ini untuk tidak ada 
yang merokok di Kawasan Tanpa Rokok.” 
(MM, 40 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
  
81 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil FGD dari tiga kelompok siswa di SMAN 14 Makassar, 
 
SMA Bajiminasa dan SMK Bajiminasa. Secara Umum siswa mengatakan bahwa 
 
pembagian  wewenang  pengawasan  penerapan  Kawasan  Tanpa  Rokok  (KTR) 
 
tidak ada secara khusus, semua terlibat dalam pengawasan pelaksanaan Kawasan 
 
Tanpa Rokok (KTR). 
 
c. SOP Pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok 
 
Standar Operasional Prosedur (SOP) dibutuhkan dalam pelaksanaan 
 
kebijakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Berdasarkan hasil wawancara 
 
mendalam informan mengatakan bahwa SOP pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok 
 
(KTR) tidak ada secara khusus. Peneliti mengumpulkan datanya melalui 
 
wawancara mendalam informan. Berikut kutipan informan yang tergambar dari 
 
hasil wawancara berikut: 
 
“SOP saya kira belum ada untuk pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok 
secara khusus.” 
(AS, 30 Tahun, BK, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
“Saya kira SOP khusus yang digunakan belum ada, namun semua 
melaksanakan tugas masing-masing.” 
(NH, 49 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Kalau SOP secara khusus belum ada di buat.” 
(I, 28 Tahun, BK, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
SOP saya kira belum ada untuk pelaksanaan kawasan tanpa rokok secara 
khusus.” 
(JZ, 53 Tahun Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Penerapan SOP secara khusus belum ada di buat.” 
(MA, 42 Tahun, BK, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
“Mengenai SOP saya kira belum ada untuk pelaksanaan kawasan tanpa 
rokok secara khusus.” 
(MM, 40 Tahun, Wakil Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
d. Kelompok Kerja Pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok 
 
Kelompok kerja pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) sangat 
 
dibutuhkan  untuk  berjalannya  suatu  peraturan.  Berdasarkan  Hasil  Wawancara 
 
mendalam informan mengatakan bahwa kelompok kerja pelaksanaan  Kawasan 
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Tanpa Rokok (KTR) tidak ada secara khusus, semua terlibat dalam pelaksanaan 
 
Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Berikut kutipan informan yang tergambar dari 
 
hasil wawancara berikut: 
 
“Kalau disini tidak ada kelompok kerja khusus, Bk yang memiliki 
wewenang dalam memberikan bimbingan kepada siswa disamping itu juga 
guru-guru ikut memberi nasihat sebelum pelajaran di mulai.” 
(NH, 49 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Kelompok kerja khusus setau saya tidak ada, tetapi semua berkerja sama 
dengan baik dalam menciptakan kawasan tanpa rokok di sekolah.” 
(SR, 50 Tahun Staf TU , Oktober 2018, SMAN 14 Makassar) 
 
“Disini tidak ada kelompok kerja khusus, Bk yang memiliki wewenang 
dalam memberikan pendidikan ke siswa.” 
(JZ, 53 Tahun Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
Kalau kelompok kerja khusus tidak ada, tetapi semua bekerja sama dengan 
baik dalam menciptakan kawasan tanpa rokok di sekolah.” 
(R, 39 Tahun, Staf TU, Oktober 2018, SMA Bajiminasa) 
 
“Terkait kelompok kerja khusus tidak ada dibentuk, BK yang memiliki 
wewenang dalam memberikan pendidikan ke siswa disamping itu semua 
mulai dari kepala sekolah hingga guru dan staf pegawai.” 
(MS, 43 Tahun, Kepala Sekolah, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
“Mengenai kelompok kerja khusus tidak ada, tetapi semua bekerja sama 
dengan baik dalam menciptakan kawasan tanpa rokok di sekolah.” 
(MA, 42 Tahun, BK, Oktober 2018, SMK Bajiminasa) 
 
Berdasarkan hasil FGD dari tiga kelompok siswa di SMAN 14 Makassar, 
 
SMA  Bajiminasa  dan  SMK  Bajiminasa.  Secara  umum  yang  mereka  ketahui 
 
bahwa kelompok kerja pelaksanaan KTR belum ada secara khusus. Penjelasan 
 
mengenai hasil struktur birokrasi bagian dari management system dapat dilihat 
 
pada gambar  4.5.  Peneliti mengambarkan  hasilnya dalam bentuk  peta hasil 
 
management system sebagai berikut: 
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PETA HASIL MANAGEMENT SYSTEM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Management 
System 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur Birokrasi 
 
 
 
 
 
 
 
Pembagian Wewenang 
 
 
 
 
 
 
 
 
SOP 
 
 
 
 
 
Kelompok Kerja 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Peta Hasil Management Syistem 
 
 
 
 
Struktur birokrasi pelaksanaan kawasan 
tanpa rokok belum memiliki struktur 
tersendiri namun BK memiliki peranan 
dalam pembinaan siswa. 
 
 
 
 
 
Pembagian wewenang pengawasan 
penerapan kawasan tanpa rokok belum 
terlaksana secara efektif, semua terlibat 
dalam pengawasan pelaksanaan kawasan 
tanpa rokok. 
 
 
 
SOP pelaksanaan kawasan tanpa rokok 
belum ada dibuatkan secara khusus. 
 
 
 
 
 
Kelompok kerja pelaksanaan kawasan 
tanpa rokok tidak ada secara khusus, 
semua terlibat dalam pelaksanaan 
kawasan tanpa rokok 
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C. Pembahasan 
 
1. Faktor Komunikasi 
 
Komunikasi adalah suatu kegiatan manusia untuk menyampaikan apa yang 
menjadi pemikiran dan perasaannya, harapan atau pengalamannya kepada orang 
lain. Menurut Edwards, persyaratan pertama bagi implementasi kebijakan yang 
efektif adalah bahwa mereka yang melaksanakan keputusan harus mengetahui apa 
yang harus mereka lakukan. Keputusan-keputusan kebijakan dan perintah-perintah 
harus diteruskan kepada personil yang tepat sebelum keputusan-keputusan dan 
perintah-perintah itu dapat diikuti. Tentu saja, komunikasi-komunikasi harus 
akurat dan harus dimengerti dengan cermat oleh para pelaksana. Apa yang 
menjadi tujuan dan sasaran kebijakan harus disampaikan kepada kelompok 
sasaran (target) sehingga akan mengurangi dampak dari implementasi tersebut. 
Ketidakjelasan pesan komunikasi yang disampaikan berkenaan dengan 
implementasi kebijakan dan akan mendorong terjadinya interpretasi yang salah 
bahkan mungkin bertentangan dengan makna pesan awal. Jika implementasi 
kebijakan ingin berlangsung efektif, maka perintah-perintah pelaksanaan harus 
konsisten dan jelas (Winarno, 2012). 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pola komunikasi 
sosialisasi perda KTR Perda Kota Makassar Nomor 4 Tahun 2013 Tentang 
Kawasan Tanpa Rokok ((KTR) dari Pemerintah Daerah ke Pihak SMA Negeri 14 
Makassar, SMA Bajiminasa dan SMK Bajiminasa. Informasi diperoleh dari dinas 
kesehatan dan puskesmas, selanjutnya pihak sekolah menginformasikan dalam 
lingkungan sekolah, tidak ada secara langsung dari Bidang Hukum dan HAM 
Kota Makassar. Mengenai pengertian Kawasan Tanpa Rokok (KTR) juga dapat 
dilihat, telah dimengerti oleh informan namun hanya beberapa dari tempat-tempat 
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kawasan tanpa rokok yang ditetapkan dalam perda yang dapat disebutkan oleh 
informan. 
 
Pada SMA Negeri 14 Makassar, SMA Bajiminasa dan SMK Bajiminasa. 
Sekolah tersebut tidak mendapatkan sosialisasi langsung dari Pemerintah Daerah 
dalam hal ini Bidang Hukum dan HAM Kota Makassar. Hal tersebut kurang 
efektif dikarenakan dalam Pedoman Pengembangan KTR Kemenkes (2011), 
disebutkan bahwa seharusnya dilakukan sosialisasi dari Pemerintah Daerah 
kepada pimpinan sekolah sehingga mendapatkan informasi yang jelas mengenai 
apa pengertian KTR, tujuan serta manfaat penerapan KTR, bagaimana langkah-
langkah penerapan KTR dilakukan di sekolah, sumber daya yang diperlukan oleh 
sekolah yang akan menerapkan KTR dan sebagainya. Maka pihak pimpinan 
sekolah dapat mengerti bagaimana merumuskan penetapan hingga penerapan KTR 
di sekolah agar dapat melakukan sosialisasi kepada sasaran/pelaksana kebijakan di 
sekolah tersebut. Berdasarkan hasil penelitian Zizmeda Taruna (2016) yang 
dilakukan di SMA gajah mada faktor komunikasi menjadi pendukung Kawasan 
Tanpa Rokok di SMA. 
 
Penyampaian usulan informasi perlu dilaksanakan untuk kebaikan 
bersama. Pemerintah sejatinya memberikan penyampaian secara langsung. Maka, 
dalam pelaksanaan usulan implementasi kebijakan yang menyangkut kepentingan 
masyarakat luas, dalam perspektif agama islam firman Allah SWT dalam Q.S an-
Nahl/16:125 yaitu : 
 
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya : 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
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jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” (al-Qur‟an dan terjemah, Departemen Agama RI 2005). 
 
Allah SWT menyuruh Rasullullah agar mengajak makhluk kepada Allah 
dengan hikmah, yaitu Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan 
antara yang hak dengan yang bathil. Firman Allah: “dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik, ”berdialoglah dengan mereka dengan lembut, halus, dan sapaan 
yang sopan (Quraish Shihab, 2002). Firman Allah ini memerintahkan kepada kita 
agar melakukan komunikasi pelaksanaan suatu kebijaksanaan (policy) dan 
penyampaian lisan yang benar sehingga berlangsung sebaik mungkin. 
 
Sosialisasi merupakan hal yang sangat penting dilakukan untuk 
mengimplementasikan sebuah kebijakan karena sosialisasi adalah tahap awal 
penyebaran informasi mulai dari isi kebijakan, manfaat kebijakan, tujuan 
kebijakan sasaran dan ruang lingkup kebijakan Kawasan Tanpa Rokok. Dalam 
penelitian sebelumnya Mumang (2015), menjelaskan bahwa berdasarkan 
hubungan Implementasi Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) dengan 
beberapa dimensi variabel, komunikasi menunjukkan bahwa keberhasilan 
implementasi kebijakan Kawasan Tanpa Rokok disebabkan oleh adanya 
pelaksanaan sosialisasi kebijakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Sosialisasi dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu, verbal dengan memberikan informasi kepada 
masyarakat atau pimpinan dari setiap institusi secara langsung dengan melakukan 
sosialisasi dan nonverbal yaitu, dengan menggunakan media seperti di koran, 
papan pengumuman, media sosial dan sebagainya. 
 
2. Faktor Sumber Daya 
 
Perintah-perintah implementasi mungkin diteruskan secara cermat, jelas 
 
dan konsisten, tetapi jika para pelaksana kekurangan sumber-sumber yang 
diperlukan untuk melaksanakan kebijakan-kebijakan, maka implementasi ini pun 
cenderung tidak efektif. Sumber yang melaksanakan kebijakan adalah dari 
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berberapa staf atau sumber daya manusia lainnya. Sumber daya manusia/para 
pelaksana yang berjumlah cukup dan memiliki kemampuan dan keterampilan 
yang diperlukan dalam melaksanakan kebijakan yang ditetapkan. Kewenangan 
yang dimiliki oleh sumber daya manusia adalah kewenangan setiap pelaksana 
untuk melakukan hal-hal yang berkaitan dengan apa yang diamanatkan dalam 
suatu kebijakan. Informasi yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia untuk 
melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan yaitu segala keterangan dalam 
bentuk tulisan atau pesan, pedoman, petunjuk dan tata cara pelaksanaan yang 
bertujuan untuk melaksanakan kebijakan. Selain sumber daya manusia, juga 
dibutuhkan sarana dan prasarana yaitu semua yang tersedia demi terselenggaranya 
pelaksanaan suatu kebijakan dan dipergunakan untuk mendukung secara langsung 
(Winarno, 2012). 
 
Sebaik apapun konsep dan tujuan terhadap suatu kebijakan serta kemauan 
atau sikap untuk menjalankannya dengan serius, akan tetapi tidak didukung oleh 
sumberdaya yang baik, maka implementasi dari sebuah kebijakan akan tidak 
berjalan maksimal. Sumber daya mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 
menyukseskan suatu implementasi kebijakan. Sebab dengan ketersediaan sumber 
daya yang cukup, akan memudahkan tujuan dari suatu kebijakan tercapai. Sumber 
daya yang dimaksud adalah mulai dari sumber daya manusia maupun sumber daya 
non-manusia ( A. Ikram, 2017). 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa yang menjadi sasaran 
pelaksanan kebijakan kawasan tanpa rokok yaitu Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang ada di SMA Negeri 14 Makassar, SMA Bajiminasa dan SMK Bajiminasa, 
adalah semua warga di lingkungan sekolah mulai pimpinan sekolah sampai siswa. 
Namun SDM belum memiliki pedoman pelaksanaan KTR. Sarana dan prasarana 
atau infrastruktur kawasan tanpa rokok di sekolah tersebut yaitu ada spanduk di 
  
88 
 
 
 
 
 
 
 
halaman sekolah dan stiker poster “dilarang merokok” merokok di ruang guru, 
beberapa ruang kelas dan pada dinding-dinding depan kelas disekolah peneliti 
menampilkan dokumentasi (Gambar 4.6 dan 4.7). Di SMA 14 Makassar 
spanduknya sudah terlepas, hanya stiker poster larangan merokok dan berisi perda 
KTR namun sudah dalam keadaan rusak (Gambar 4.8). Pada pelaksanaan 
Kawasan Tanpa Rokok, anggaran dana menjadi faktor yang penting juga namun 
dari hasil penelitian tidak ada pengalokasian anggaran dana khusus dari 
pemerintah maupun dari sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6. Spanduk, poster dan tulisan dilarang 
merokok di SMA Bajiminasa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7. Spanduk, poster dan tulisan dilarang 
merokok di SMK Bajiminasa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8. Stiker poster SMAN 14 Makassar 
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Menurut Pedoman Pengembangan KTR Kemenkes (2011). Pelaksana 
kebijakan, pada sekolah yaitu semua warga sekolah harus mempunyai pedoman 
yang berisikan informasi bagaimana menerapkan KTR di sekolah. Sekolah harus 
memenuhi beberapa hal agar dapat menerapkan KTR dengan efektif. Antara lain, 
infrastruktur sarana dan prasarana yang memadai untuk pelaksanaan Kawasan 
Tanpa Rokok (KTR) seperti, tulisan, poster dan spanduk larangan merokok. 
 
Sumber daya manusia adalah merupakan hal yang terpenting dalam 
efektifitas implementasi suatu kebijakan. Banyak program yang gagal 
diimplementasikan dikarenakan kurangnya sumber daya manusia yang dimiliki 
atau kurangnya skill dan pengetahuan sumber daya manusia tersebut sehingga 
implementasi suatu kebijakan kurang berjalan dengan maksimal. Seperti yang 
terjadi di Balaikota Makassar dan di Kantor DPRD Kota Makassar. Berdasarkan 
hasil penelitian dari Fitriani Sukardi (2015), mengungkapkan bahwa sebanyak 169 
responden (69,3%) pegawai merokok di Kawasan Tanpa Rokok yang telah 
diterapkan dan hanya 75 responden atau sekitar, 30,7% saja yang merokok di luar 
dari Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Hal tersebut menunjukkan bahwa kurangnya 
pengawasan pada kantor tersebut sehingga masih banyak orang yang tidak 
mematuhi aturan Kawasan Tanpa Rokok yang diberlakukan. 
 
3. Faktor Disposisi 
 
Disposisi  diartikan  sebagai  sikap  para  pelaksana  kebijakan  untuk 
 
mengimplementasikan kebijakan. Dalam implementasi kebijakan menurut George 
C. Edward III, jika ingin berhasil secara efektif dan efisien, para implementor 
tidak hanya harus mengetahui apa yang harus mereka lakukan dan mempunyai 
kemampuan untuk mengimplementasikan kebijakan tersebut, tetapi mereka juga 
harus mempunyai kemauan untuk mengimplementasikan kebijakan tersebut. Ada 
kebijakan yang dilaksanakan secara efektif karena mendapat dukungan dari para 
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pelaksana kebijakan, namun kebijakan-kebijakan lain mungkin akan bertentangan 
secara langsung dengan pandangan-pandagan pelaksana kebijakan atau 
kepentingan-kepentingan pribadi atau organisasi dari para pelaksana. Jika para 
pelaksana bersikap baik terhadap suatu kebijakan tertentu, dan hal ini berarti 
adanya dukungan, kemungkinan besar mereka melaksanakan kebijakan 
sebagaimana yang diinginkan oleh para pembuat keputusan awal. Demikian pula 
sebaliknya, bila tingkah laku atau perspektif-perspektif para pelaksana berbeda 
dengan para pembuat keputusan, maka proses pelaksanaan suatu kebijakan 
menjadi semakin sulit (Winarno, 2012). 
 
Salah satu yang mempengaruhi implementasi kebijakan adalah sikap 
implementor dalam melaksanakan sebuah kebijakan. Implementor yang dimaksud 
adalah mulai dari pucuk pimpinan tertinggi dalam suatu unit kerja dan seluruh 
orang yang tergabung dalam unit kerja tersebut, semuanya harus saling 
mendukung dan bersama dalam menjalankan suatu kebijakan demi kepentingan 
bersama (A. Ikram, 2017). 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa penerapan Kawasan 
Tanpa Rokok (KTR) di SMA Negeri 14 Makassar, SMA Bajiminasa dan SMK 
Bajiminasa. Dukungan dari pimpinan sekolah dan jajarannya dengan adanya tata 
tertib dan mematuhi aturan KTR di sekolah dengan tidak merokok di sekolah. 
Pemberian teguran dan sanksi bagi yang melanggar. Namun hasil observasi 
selama penelitian dan hasil wawancara masih sering terjadi pelanggaran seperti 
merokok di lingkungan sekolah yang dilakukan oleh guru, siswa maupun 
pengunjung yang datang ke sekolah (Gambar 4.9). Bentuk sanksi yang diberikan 
terhadap pelanggaran kawasan tanpa rokok di sekolah ini adalah dihukum di 
lapangan sekolah sampai dengan pemberian surat panggilan orangtua, serta 
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skorsing berlaku bagi siswa, untuk guru dan tamu yang datang hanya berupa 
teguran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.9. Perilaku merokok di SMAN 14 Makassar, SMA Bajiminasa dan 
SMK Bajiminasa 
 
Penerapan KTR di sekolah seharusnya dapat berjalan dengan baik karena 
sekolah merupakan tempat pendidikan anak sejak dini mengenai pelajaran dan 
norma-norma yang baik, maka guru dan staf, siswa dan semua warga di 
lingkungan sekolah seharusnya menerapkan KTR dengan disiplin. Pada 
pelaksanaannya, di SMA Negeri 14 Makassar, SMA Bajiminasa dan SMK 
Bajiminasa, pelaksana kebijakan masih melakukan pelanggaran dikarenakan 
masih belum bisa menghentikan kebiasaan merokok yang masih dilakukan di luar 
lingkungan sekolah. Maka hal tersebut memang harus ditindaklanjuti dengan 
penerapan sanksi yang tepat terhadap pelanggaran-pelanggaran KTR tersebut, 
tidak hanya pada siswa namun juga guru dan warga di lingkungan sekolah bahkan 
kepala sekolah, sebagaimana disebutkan dalam Pedoman Pengembangan KTR 
Kemenkes (2011), yaitu menerapkan sanksi sesuai dengan peraturan yang 
diberlakukan apabila terjadi pelanggaran KTR. Sanksi-sanksi bagi siswa tertuang 
jelas dalam tata tertib sekolah, sedangkan bagi warga lainnya di lingkungan 
sekolah tertuang jelas dalam aturan Perda Kota Makassar No. 4 Tahun 2013 
tentang KTR. 
 
Buku Healthy Cities menjelaskan bahwa universitas atau institusi 
pendidikan yang sehat adalah salah satu indikator untuk mewujudkan kota Sehat. 
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Sedangkan salah satu indikator dari institusi pendidikan yang sehat jika telah 
menerapkan Kawasan Tanpa Rokok (Palutturi, 2017). 
 
Penerapan kebijakan kawasan tanpa rokok yang telah di keluarkan Perda 
Kota Makassar No.4 Tahun 2013 tentang Kawasan Tanpa Rokok salah satunya di 
tempat proses belajar mengajar. Kebijakan yang dibuat oleh pimpinan seyogyanya 
dipatuhi. Mengurangi atau tidak mengonsumsi rokok merupakan suatu langkah 
menuju kebaikan karena dapat menjauhkan kita dari penyakit maupun bahaya-
bahaya lain yang ditimbulkan oleh rokok. Jadi sudah seharusnya sudah menjadi 
kewajiban untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang ma‟ruf dan menjauhi 
perbuatan-perbuatan yang mungkar serta menghalalkan bagi kita semua yang baik 
dan mengharamkan segala yang buruk. Seperti yang dijelaskan dalam Surah al-
A‟raf ayat 157 : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Terjemahnya: 
 
”(Yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di 
sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi 
mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu 
yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya. 
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang 
diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang yang 
beruntung.” (Departemen Agama RI. Al-Qur‟an dan Terjemahannya 
(2005). 
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Dalam tafsir al-Misbah dijelaskan rahmat Allah SWT diutamakan bagi 
mereka yang mengikuti Muhammad. Selalu mengajak kepada kebaikan dan 
mencegah kemungkaran. Ia pun telah menghalalkan untuk mereka setiap sesuatu 
yang dapat diterima oleh naluri manusia, dan mengharamkan setiap yang ditolak 
oleh naluri manusia (Quraish Shihab, 2002). 
 
Penjelasan ayat di atas dalam syari'at yang dibawa oleh Muhammad, 
menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf (baik) dan melarang mereka dari 
mengerjakan yang mungkar (buruk). Dapat dikaitkan bahwa perbuatan merokok 
mengandung unsur untuk menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan dan bahkan 
merupakan perbuatan bunuh diri. Menghalalkan (yuhillu) yang baik-baik 
(thayyibāti) dan mengharamkan (wa yuharrimu) yang buruk (khabaits) adalah 
salah satu simbol ajaran Rasulullah. Orang yang masih mengatakan bahwa rokok 
adalah makruh padahal ia mengetahui rokok itu buruk (khabaits) dan berbahaya, 
maka ia telah mendurhakai salah satu simbol ajaran kenabian. 
 
Selain itu kebijakan yang dibuat oleh pemerintah dalam bentuk Perda Kota 
Makassar. No.4 Tahun 2013 tentang KTR. Hal ini sudah seharusnya ditaati dan 
dipatuhi oleh masyarakat selama kebijakan tersebut tidak mengarah kepada 
kemaksiatan. Seperti dalam firman tentang menaati pemimpin yang baik. Jadi 
selama perintah pemimpin tidak mengarah kepada kemaksiatan maka patutlah kita 
taati dan patuhi perintah tersebut. Firman Allah SWT dalam QS an-Nisa/4:59 
dijelaskan sebagai berikut: 
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Terjemahnya: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.”(Departemen Agama RI. al-Qur‟an dan Terjemahannya 2005). 
 
Para  pakar  al-Qur‟an  menerangkan  apabila  perintah taat  kepada  Allah 
 
SWT  dan  Rasulnya  digabung maka  mengisyaratkan  ketatatan  yang dimaksud 
 
perintah yang bersumber dari Allah SWT. Kata ulil Amri dari segi bahasa jamak. 
 
Artinya menaati ulil Amri taat dengan adanya pelimpahan wewenang hukum yang 
 
bermanfaat  bagi  kesejahteraan  rakyat (Quraish  Shihab,  2002).  Hal  demikian 
 
dengan adanya Kawasan Tanpa Rokok ini untuk bermanfaat bagi kesejahteraan 
 
Rakyat. 
 
4. Faktor Struktur Birokrasi 
 
Meskipun sumber-sumber untuk mengimplementasikan suatu kebijakan 
 
sudah mencukupi dan para implementor telah mengetahui apa dan bagaimana cara 
melakukannya, serta mereka mempunyai keinginan untuk melakukannya, 
implementasi kebijakan bisa jadi masih belum efektif, karena terdapat 
ketidakefisienan struktur birokrasi yang ada. Menurut George C.Edward III 
 
terdapat dua karakteristik yang dapat mendongkrak kinerja struktur birokrasi ke 
 
arah yang lebih baik, yaitu dengan melakukan Standard Operating Procedures 
 
(SOP)  dan  melaksanakan  fragmentasi.  Standard  Operating  Procedures  (SOP) 
 
adalah suatu kegiatan rutin yang memungkinkan para pegawai atau pelaksana 
 
kebijakan untuk melaksanakan berbagai kegiatannya setiap hari sesuai dengan 
 
standar yang telah ditetapkan. Dengan menggunakan SOP, para pelaksana 
 
kebijakan dapat memanfaatkan waktu yang tersedia. Fragmentasi adalah upaya 
 
penyebaran tanggung jawab kegiatan-kegiatan dan aktivitas-aktivitas pegawai di 
 
antara beberapa unit. 
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Hal demikian walaupun para implementator merasa sudah mengetahui apa 
dan bagaimna cara melakukannya, memiliki keinginan untuk menjalankannya dan 
memiliki sumber daya yang cukup, implementasi masih gagal apabila struktur 
birokrasi yang ada menghalangi koordinasi yang diperlukan dalam melaksanakan 
kebijakan. Kebijakan yang kompleks membutuhkan kerjasama banyak orang, 
pemborosan sumber daya berpotensi mempengaruhi individu dan secara umum 
akan mempengaruhi hasil implementasi. Perubahan yang dilakukan tentunya akan 
mempengaruhi individu dan secara umum akan mempengaruhi sistem dalam 
birokrasi (A. Ikram, 2017) 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakuakan kepada informan di SMAN 
14 Makassar, SMA Bajiminasa dan SMK Bajiminasa sebagian besar informan 
mengungkapkan belum memiliki struktur birokrasi dalam penerapan Kawasan 
Tanpa Rokok juga belum memiliki struktur birokrasi khusus begitupun dengan 
SOP. Penelitian yang dilakukan oleh Zismeda 2015 terkait implementasi Perda 
Kota Medan Tentang KTR pada SMA Gajah Mada menunjukkan hasil struktur 
birokrasi memegang peranan penting, namun di SMA Gajah Mada tidak berjalan 
secara efektif. 
 
Menurut Pedoman Pengembangan KTR Kemenkes (2011), sekolah 
seharusnya memenuhi beberapa hal agar dapat menerapkan KTR dengan efektif, 
yaitu membentuk komite atau kelompok kerja penyusunan kebijakan KTR di 
sekolah, dalam komite atau kelompok kerja tersebut akan dibentuk pengawas 
KTR yang secara langsung mengawasi penerapan KTR di sekolah. Berdasarkan 
kegiatan pengawasan KTR tersebut maka dapat dilakukan kegiatan pemantauan 
dan evaluasi penerapan KTR. Namun dalam pelaksanaannya di SMA Negeri 14 
Makassar, SMA Bajiminasa dan SMK Bajiminasa, tidak ada pembentukan komite 
atau kelompok kerja khusus pengawasan KTR sehingga penerapan KTR berjalan 
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kurang efektif khususnya dalam pengawasan serta tidak dilakukan evaluasi 
terhadap penerapan KTR yang sudah berjalan. 
 
Menurut George C. Edward terdapat dua karakteristik yang mampu 
mendobrak suatu struktur birokrasi kearah yang lebih baik, yaitu dengan 
melakukan Standard Operating Procedures (SOP) dan melaksanakan 
fragmentasi. SOP adalah suatu pedoman yang disusun untuk memberikan standar 
pada setiap pekerjaan yang dilakukan oleh para anggota suatu institusi atau 
organisasi sebagai upaya maksimalisasi suatu implementasi kebijakan yang telah 
ditetapkan. Sedangkan fragmentasi adalah suatu pembagian tugas atau tanggung 
jawab kepada anggota di beberapa posisi yang telah ditetapkan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pada di SMA Negeri 
14 Makassar, SMA Bajiminasa dan SMK Bajiminasa, tidak ada dibentuk 
kelompok kerja pelaksanaan kebijakan kawasan tanpa rokok. Penerapan Kawasan 
Tanpa Rokok di sekolah tidak dibentuk kelompok kerja pengawas khusus 
Kawasan Tanpa Rokok. Tidak ada pembagian wewenang khusus yang dibentuk. 
Proses pengawasan Kawasan Tanpa Rokok juga tidak ada ditentukan secara 
khusus. Tidak terdapat struktur birokrasi yang khusus dan SOP yang harusnya 
digunakan belum ada. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
 
Keterbatasan penelitian ini terletak pada : 
 
1. Waktu luang yang dimiliki oleh informan untuk bisa dilakukan wawancara 
susah didapatkan karena urusan di sekolah. Sehingga peneliti kesulitan 
dalam mengambil waktu penyusunan hasil data wawancara. Peneliti 
seringkali menunggu informan beberapa hari untuk bisa. 
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2. Lamanya surat izin penelitian dari Dinas Pendidikan Provinsi Sul-sel yang 
membuat peneliti menunggu selama dua minggu lebih untuk mulai 
melakukan penelitian. 
  
 
 
 
 
BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Kawasan Tanpa Rokok 
pada SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar terkait Peraturan Daerah Kota 
Makassar Nomor 4 Tahun 2013 tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR) dapat 
disimpulkan bahwa : 
 
1. Pola komunikasi sosialisasi perda KTR diperoleh dari dinas kesehatan dan 
puskesmas, selanjutnya pihak sekolah menginformasikan dalam 
lingkungan sekolah. Tidak adanya komunikasi langsung dari Pemerintah 
Daerah Kota Makassar Bagian Hukum dan HAM kepada pihak pimpinan 
sekolah SMA Negeri 14 Makassar, SMA Bajiminasa, dan SMK 
Bajiminasa. Terkait dalam hal sosialisasi penerapan Kawasan Tanpa 
Rokok dari pemerintah langsung belum ada, sehingga pelaksana kebijakan 
kurang memahami bagaimana penerapan kawasan tanpa rokok di sekolah. 
 
2. Sumber daya yang dimiliki yaitu sumber daya manusia mulai dari 
pimpinan sekolah hingga siswa menjadi pelaksana pengawasan KTR. 
Pengalokasian anggaran dana belum ada di sekolah. Sarana dan prasarana 
yang menunjang KTR seperti spanduk, stiker dan poster yang terpasang 
namun belum efektif, serta organisasi seperti Osis Ikut serta mengawasai 
pelaksanaan KTR di sekolah. 
 
3. Disposisi para pelaksana kebijakan yaitu dukungan dari pimpinan sekolah 
dan jajarannya dengan adanya aturan tata tertib yang dibuat, memberikan 
teguran bagi yang melanggar, siswa mendukung dengan menaati aturan 
dan menegur apabila ada yang melanggar. Kemauan dan keinginan para 
pelaksana kebijakan adalah terbebas dari asap rokok dan mampu 
menurunkan angka perokok. Namun masih ada yang melanggar aturan 
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dengan diberlakukannya sanksi teguran dan pemanggilan orang tua, masih 
sering didapati oknum yang merokok dalam lingkungan sekolah. 
 
4. Struktur Birokrasi penerapan KTR yaitu terkait strukrur birokrasi, 
pembagian wewenang dan SOP belum terlaksana secara efektif. Struktur 
birokrasi, pembagian wewenang dan sop secara khusus di SMA Negeri 14 
Makassar, SMA Bajiminasa, dan SMK Bajiminasa belum ada, terhadap 
penerapan Kawasan Tanpa Rokok sehingga masih perlu di tingkatkan. 
 
5. Pelaksanaan implementasi Kawasan Tanpa Rokok pada SMA Negeri 14 
Makassar, SMA Bajiminasa, dan SMK Bajiminasa di Kecamatan Mariso 
Kota Makassar pada dasarnya sudah di jalankan namun masih belum 
efektif dan maksimal. Hal tersebut terlihat dari, pola komunikasi, sumber 
daya, disposisi dan struktur birokrasi masih perlu ditingkatkan lagi 
pelaksanaan dan pengawasannya. 
 
B. Saran 
 
Adapun saran dalam penelitian ini antara lain : 
 
1. Pemerintah Daerah Kota Makassar agar melakukan sosialisasi penerapan 
Kawasan Tanpa Rokok sebagai pemberitahuan secara jelas dan konsisten 
kepada pelaksana kebijakan mengenai penerapan Kawasan Tanpa Rokok 
terkhusus di tempat proses belajar mengajar. 
 
2. Dinas Pendidikan sebaiknya bekoordinasi dengan Pemerintah Daerah Kota 
Makassar dan Dinas Kesehatan untuk pelaksanaan Kawasan Tanpa Rokok 
(KTR) yang lebih maksimal. Memberikan Instruksi kepada pihak sekolah 
untuk menjalankan kebijakankan dengan maksimal dan menerapkan sanksi 
bagi pihak sekolah yang melakukan pelanggaran. 
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3. Pihak pimpinan sekolah agar: 
 
a. Melakukan sosialisasi penerapan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) sebagai 
pemberitahuan secara jelas dan konsisten kepada pelaksana kebijakan 
untuk mewujudkan penerapan Kawasan Tanpa Rokok yang efektif. 
 
b. Menambahkan sarana dan prasarana Kawasan Tanpa Rokok khususnya 
tempat khusus untuk merokok dan infrastruktur lainnya untuk 
mendukung penerapan Kawasan Tanpa Rokok di sekolah. 
 
c. Membentuk Duta Anti Rokok pada siswa sehingga terdorong untuk 
menegakkan Kawasan tanpa rokok di sekolah. 
 
d. Menerapkan sanksi yang tegas terhadap pelanggaran yang dilakukan 
oleh siswa maupun guru dan warga sekolah lainnya untuk mewujudkan 
penerapan Kawasan Tanpa Rokok yang efektif. 
 
e. Menjalankan birokrasi yang tepat yaitu membentuk komite atau 
kelompok kerja penyusun kebijakan serta pengawas untuk mendukung 
penerapan Kawasan Tanpa Rokok di sekolah. 
 
f. Melakukan screaning kepada siswa di awal penerimaan siswa baru agar 
mampu di deteksi siswa yang merokok maupun di lingkungannya 
terdapat perokok. 
 
4. Bagi siswa agar: 
 
a. Menaati aturan tata tertib sekolah dengan tidak merokok. 
 
b. Menegur dan mengingatkan teman apabila kedapatan merokok di 
sekolah. 
 
c. Menegur tamu yang datang ke sekolah apabila kedapatan merokok. 
 
d. Menyebarluasan informasi sekolah menjadi Kawasan Tanpa Rokok. 
 
5. Sektor-sektor, Polsek setempat, Satpol PP, serta Pemerintas setempat agar 
kerjasama memberikan peran serta demi mendukung penerapan KTR pada 
tempat-tempat yang berkaitan. 
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Lampiran 1 
 
LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
 
 
Kepada 
 
Yth, Bapak/Ibu Calon Responden 
 
Di,- 
 
Tempat 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
 
Nama : Kurnia Sandi 
 
NIM : 70200114014 
 
Adalah mahasiswa program S1 Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan UIN Alauddin Makassar, akan melaksanakan penelitian tentang “Implementasi 
 
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) pada SMA di Kecamatan Mariso Kota Makassar.” 
 
Untuk itu saya memohon kesediaan ibu/bapak untuk berpartisipasi menjadi responden 
dalam penelitian ini. Segala hal yang bersifat rahasia akan saya rahasiakan dan digunakan 
hanya untuk kepentingan penelitian ini. Selain itu peneliti akan mengumpulkan informasi 
melalui bapak/ibu dan akan direkam melalui alat perekam suara agar peneliti bisa 
menganalisis hasil percakapan dan terjamin kerahasiaannya Apabila ibu/bapak bersedia 
menjadi responden maka saya mohon untuk menandatangani lembar persetujuan yang telah 
tersedia. 
 
Atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 
 
Makassar, 2018 
 
Peneliti 
 
 
(Kurnia Sandi) 
  
 
Lampiran 2 
 
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI 
 
RESPONDEN Yang bertanda tangan dibawah ini saya: 
 
Nama : 
 
Umur : 
 
Alamat : 
 
Menyatakan bersedia dan setuju menjadi subjek penelitian yang berjudul 
 
““Implementasi Kawasan Tanpa Rokok (KTR) pada SMA di Kecamatan Mariso 
Kota Makassar.”, yang diteliti oleh : 
 
Nama : Kurnia Sandi 
 
NIM : 70200114014 
 
Saya mengerti bahwa penelitian ini tidak menimbulkan dampak negatif dan data 
mengenai diri saya dalam penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti. Semua 
berkas yang mencantumkan identitas saya hanya akan digunakan untuk keperluan 
pengolahan data dan bila sudah tidak digunakan akan dimusnahkan. Hanya peneliti yang 
dapat mengetahui kerahasiaan data-data penelitian. 
 
Demikian, secara suka rela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun saya bersedia 
berperan serta dalam penelitian ini dengan melaksanakan wawancara dan pengambilan 
gambar atau dokumentasi. 
 
Makassar, 2018 
 
 
 
Responden 
  
Lampiran 3 
 
 
IMPLEMENTASI KAWASAN TANPA ROKOK PADA SMA 
DI KECAMATAN MARISO KOTA MAKASSAR 
 
 Pedoman Wawancara Untuk  Kepala Bidang Hukum dan HAM Kota Makassar   
 
Identitas Informan 
          
 Nama Informan (Inisial) : Masa Kerja/Angkatan   :  
 Usia : No. HP/Telp. Informan   :  
 Jenis Kelamin : Pendidikan     :  
 Alamat : Tanggal wawancara   : _ _ / _ _ / _ 
 Jabatan : _ _ _ (tgl/bln/thn)     
          
  Variabel Petanyaan Umum    Probing   
 1. Komunikasi Bagaimana pola a. Bagaimana Pemerintah Kota Makassar 
    komunikasi Pemerintah  memberikan  informasi Perda Kota 
    Kota Makassar tentang  Makassar  No. 4  Tahun 2013 tentang 
    Perda No. 4 tahun 2013  KTR Pada SMA di Kota Makassar? 
    tentang KTR kepada pihak b. Bagaimana bentuk komunikasi yang di 
    SMA Kota Makassar?  lakukan  oleh Pemerintah Kota 
      Makassar Kepada Pihak Sekolah terkait 
      No. 4 Tahun 2013 tentang KTR Pada 
      SMA di Kota Makassar?   
     c. Bagaimana area wajib KTR yang 
      Bapa/Ibu ketahui?     
 2. Sumber Daya Bagaimana terkait a. Bagaimana menurut Bapak/Ibu ketahui 
    ketersedian sumber daya,  yang mana menjadi sasaran/ pelaksana 
    baik SDM, sarana dan  kebijakan Kawasan Tanpa Rokok 
    prasarana yang menunjang  (KTR)  pada SMA di Kota Makassar ? 
    KTR di SMA Kota b. Bagaimana Pemerintah memberikan 
    Makassar?  dana  bantuan  terhadap penerapan 
      Kawasan Tanpa Rokok (KTR)  pada 
      SMA di Kota Makassar?   
     c. Bagaimana terkait  bentuk sarana dan 
      prasarana dari pemerintah terkait 
      Kawasan Tanpa Rokok (KTR)  yang 
      terdapat pada SMA di Kota Makassar ? 
 3. Disposisi Bagaimana disposisi, a. Bagaimana menurut Bapak/Ibu 
    dukungan terhadap Perda  terkait  tingginya angka perokok di 
    Kota Makassar No.4 Tahun  Indonesia?      
    2013 tentang KTR pada b. Bagaimana menurut Bapak/Ibu dengan 
    SMA Kota Makassar?  adanya  larangan  merokok di  area 
      tertentu efektif untuk menurunkan 
      angka perokok di Indonesia khususnya 
      di lingkungan Sekolah ?   
     c. Bagaimana dukungan Bapak/Ibu 
      dengan adanya Perda No. 4 Kota 
      Makassar tentang KTR khususnya 
      Pada SMA di Kota Makassar?  
     d. Bagaimana dukungan Pemerintah 
      yang Bapak/Ibu  ketahui terkait 
      penerapan KTR  pada SMA di  Kota 
      Makassar?      
     e. Bagaimana bentuk aturan sanksi yang 
      di  terapkan  pada  SMA  di  Kota 
      Makassar yang Bapak/Ibu ketahui bagi 
  
Lampiran 3 
 
 
    yang melanggar KTR ?  
4. Struktur Birokrasi Bagaimana struktur a. Bagiamana Pemerintah Kota Makassar 
  birokrasi, SOP dan  membentuk komite atau kelompok 
  pembagian wewenang yang  kerja penyusunan kebijakan Kawasan 
  menunjang KTR ?  Tanpa Rokok (KTR) ?  
   b. Bagaimana pembagian wewenang 
    pengawasan penerapan Kawasan 
    Tanpa Rokok (KTR)  Pada SMA di 
    Kota Makassar?  
   c. Bagaimana SOP  pelaksanaan KTR 
    sesuai  Perda No.  4 Kota Makassar 
    khususnya di SMA di Kota Makassar? 
   d. Bagaimana Pelaksanaan KTR menurut 
    Bapak/Ibu pada SMA di Kota 
    Makassar yang Bapak/Ibu ketahui ? 
       
  
IMPLEMENTASI KAWASAN TANPA ROKOK PADA SMA 
 
DI KECAMATAN MARISO KOTA MAKASSAR 
 
: Kepala Sekolah 
 
             
 Nama Informan (Inisial): Masa Kerja/Angkatan :    
 Usia   : No. HP/Telp. Informan :    
 Jenis Kelamin : Pendidikan   :    
 Alamat : Tanggal wawancara : _ _ / _ _ / _ _ _ _ 
 Pendidikan : (tgl/bln/thn       
           
  Variabel Pertanyaan Umum Probing       
 1. Komunikasi Bagaimana pola a.  Bagaimana awal  mula  pelaksanaan 
    komunikasi Pemerintah  aturan  KTR  di  sekolah  Ini  yang 
    Kota Makassar tentang  Bapak/Ibu ketahui ?    
    Perda kota Makassar No. b. Bagaimana isi  Perda Kota Makassar 
    4 tahun 2013 kepada  No.4  Tahun 2013 tentang KTR  yang 
    pihak sekolah.  Bapak/Ibu Ketahui atau apa yang anda 
      ketahui tentang KTR?    
     c. Bagaimana Pemerintah Kota Makassar 
      memberikan informasi  tentang Perda 
      Kota Makassar  No.  4 Tahun 2013 
      tentang KTR di sekolah ini?   
     d. Bagaimana bentuk komunikasi yang di 
      lakukan oleh pemerintah daerah Kota 
      Makassar?      
     e. Bagaimana terkait area yang Bapak/Ibu 
      ketahui wajib  menerapkan KTR sesuai 
      dengan Perdakota Makassar No.4 Tahun 
      2013 yang Bapak/Ibu Ketahui?  
     f. Bagaimana  Bapak/Ibu melakukan 
      komunikasi internal di lingkungan 
      sekolah  terkait  penerapan  KTR  di 
      Sekolah Ini?      
 2. Sumber Daya Bagaiman terkait a.  Bagaimana Menurut  Bapak/Ibu yang 
    ketersedian sumber daya,  menjadi sasaran/ pelaksana kebijakan 
    baik SDM, sarana dan  Kawasan Tanpa Rokok  (KTR) pada 
    prasarana yang  SMA ini?       
    menunjang KTR di SMA b. Bagaimana pemerintah memberikan dana 
    Kota Makassar?  bantuan atau penggunaan dana Sekolah 
      terhadap penerapan Kawasan Tanpa 
      Rokok (KTR) pada sekolah ini?  
     c.  Bagaimana terkait sarana prasarana dari 
      Pemerintah tentang Kawasan Tanpa 
      Rokok (KTR) yang terdapat di sekolah 
      Ini?       
     d. Bagaimana terkait sarana prasarana 
      Kawasan Tanpa Rokok (KTR)  yang 
      terdapat di sekolah ini?    
     e.  Bagaimana  organisasi  maupun 
      Institusional yang ada untuk mengawasi 
      Kawasan Tanpa Rokok di sekolah ini? 
 3. Disposisi Bagaimana Disposisi a. Bagaimana menurut Bapak/Ibu terkait 
    kemauan, keinginan  tingginya angka perokok di Indonesia? 
    terhadap Implementasi b. Bagaimana Menurut  Bapak/Ibu dengan 
 
Pedoman Wawancara 
Identitas Informan 
  
  Kawasan Tanpa Rokok di  adanya  larangan  merokok  di  area 
  Sekolah ini Sesuai Perda  tertentu efektif untuk menurunkan angka 
  kota Makassar No.4   perokok khususnya di  lingkungan 
  Tahun 2013 tentang KTR  dekolah?       
  pada SMA Kota  c. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu dengan 
  Makassar?   adanya PERDA No. 4 Kota Makassar 
      tentang KTR?     
     d. Bagaimana  bentuk dukungan  internal 
      untuk menerapkan KTR di Sekolah ini? 
     e. Bagaimana  upaya yang  bapak/ibu 
      lakukan untuk mendukung KTR  di 
      dekolah ini?      
     f. Bagaimana  kemauan  ibu/bapak 
      kedepannya terkait penerapan KTR 
      pada SMA Ini ?     
     g. Bagaiamna  keinginan ibu/bapak terkait 
      penerapan KTR pada sekolah Ini ? 
     h. Bagaimana bentuk sanksi yang berlaku 
      di sekolah ini bagi yang melanggar KTR 
      di sekolah ini.     
4. Struktur Bagaimana Bentuk a. Bagaimana pembentukan komite atau 
 Birokrasi Struktur Birokrasi SOP  kelompok  kerja pelaksana  Kawasan 
  dan pembagian Tanpa Rokok (KTR) di sekolah ini? 
  Wewenang yang b. Bagaimana pembagian wewenang atau 
  Menunjang KTR ?   tugas yang menjadi pengawas penerapan 
      Kawasan Tanpa Rokok (KTR)?  
     c. Bagaimana struktur  birokrasi 
      pelaksanaan KTR di sekolah ini?  
     d. Bagaimana  SOP  pelaksanaan  KTR  di 
      sekolah Ini?      
     e. Bagaimana  Pelaksanaan KTR  menurut 
      Bapak/Ibu di sekolah Ini?    
             
  
IMPLEMENTASI KAWASAN TANPA ROKOK PADA SMA 
DI KECAMATAN MARISO KOTA MAKASSAR 
 
Pedoman Wawancara Untuk Guru BK, Wakil Kepala 
Sekolah Identitas Informan 
 
                 
Nama Informan (Inisial):  Masa Kerja/Angkatan :      
Usia   :  No. HP/Telp. Informan :     
Jenis Kelamin :  Pendidikan   :     
Alamat   :  Tanggal wawancara : _ _ / _ _ / _ _ _ _ 
Pendidikan :  (tgl/bln/thn        
               
  Variabel    Probing         
1.  Komunikasi  Bagaimana pola a.  Bagaimana awal mula pelaksanaan aturan 
     komunikasi Pemerintah  KTR di sekolah ini yang Bapak/Ibu 
     Kota Makassar tentang  ketahui ?        
     Perda Kota Makassar No. b.  Bagaiamana isi  Perda Kota Makassar 
     4 tahun 2013 kepada  No.4  Tahun 2013 tentang KTR  yang 
     pihak Sekolah dan  Bapak/Ibu Ketahui atau pengetahuan 
     komunikasi kepala  tentang Kawasan Tanpa Rokok? 
     sekolah pelaksanaan c. Bagaimana Pemerintah Kota Makassar 
     KTR di sekolah.  atau Kepala Sekolah memberikan 
        informasi tentang Perda Kota Makassar 
        No. 4 Tahun 2013  tentang KTR  di 
        Sekolah ini?      
       d. Bagaimana bentuk komunikasi yang di 
        lakukan oleh pemerintah daerah Kota 
        Makassar atau Kepala Sekolah tentang 
        Perda Kota Makassar No. 4 Tahun 2013 
        tentang KTR di Sekolah ini?   
       e. Bagaimana terkait Area yang Bapak/Ibu 
        ketahui wajib  menerapkan KTR sesuai 
        dengan Perda Kota Makassar No.4 Tahun 
        2013 yang Bapak/Ibu Ketahui?  
       f. Bagaimana Bapak/Ibu  melakukan 
        komunikasi internal di  lingkungan 
        sekolah  terkait  penerapan  KTR  di 
        sekolah Ini?       
        
2.  Sumber Daya  Bagaiman terkait a.  Bagaimana Menurut Bapak/Ibu   ketahui 
     Ketersedian sumber daya,  yang mana menjadi  sasaran/  pelaksana 
     baik SDM, Sarana dan  kebijakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) 
     prasarana yang  di sekolah ini?      
     menunjang KTR di SMA b.  Bagaimana anggaran dana  terhadap 
     Kota Makassar?  penerapan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) 
        di sekolah ini?      
       c.  Bagaimana terkait sarana dan  prasarana 
        apa saja terkait Kawasan Tanpa Rokok 
        (KTR) yang terdapat di sekolah ini? 
       d. Bagaimana organisasi  maupun 
        Institusional yang mengawasi Kawasan 
        Tanpa Rokok di sekolah ini?   
3.  Disposisi  Bagaimana Disposisi a. Bagaimana menurut Bapak/Ibu terkait 
     kemauan, keinginan tingginya angka perokok di Indonesia? 
     terhadap Implementasi b. Menurut Bapak/Ibu adanya larangan 
     Kawasan Tanpa Rokok di  merokok di area tertentu efektif  untuk 
 
1 
  
  Sekolah ini Sesuai Perda  menurunkan angka perokok Khususnya 
  Kota Makassar No.4 di lingkungan Sekolah?  
  Tahun 2013 tentang KTR c. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu dengan 
  pada SMA Kota adanya Perda No. 4 Kota Makassar 
  Makassar?    tentang KTR?   
      d. Bagaimana  bentuk dukungan internal 
       untuk menerapkan KTR di Sekolah ini? 
      e. Bagaimana  upaya yang bapak/ibu 
       lakukan untuk mendukung KTR  di 
       sekolah ini?     
      f. Bagaimana  Kemauan Bapak/Ibu 
       kedepannya terkait penerapan KTR pada 
       SMA Ini ?     
      g. Bagaiamna keinginan Bapak/Ibu terkait 
       penerapan KTR pada sekolah  Ini ? 
      h. Bagaimana bentuk sanksi yang berlaku di 
       sekolah ini bagi yang melanggar KTR. 
4. Struktur Bagaimana  struktur a. Bagaimana  pembentukan komite atau 
 Birokrasi birokrasi, SOP dan kelompok  kerja pelaksana Kawasan 
  pembagian wewenang Tanpa Rokok (KTR) di Sekolah ini? 
  yang menunjang KTR ? b. Bagaimana  pembagian wewenang 
       pengawas penerapan Kawasan  Tanpa 
       Rokok (KTR)?   
      c. Bagaiamana struktur birokrasi 
       pelaksanaan KTR di Sekolah ini? 
      d. Bagaimana  SOP  pelaksanaan KTR  di 
       Sekolah Ini?    
      e. Bagaimana  pelaksanaan KTR menurut 
       Bapak/Ibu di sekolah ini?  
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     IMPLEMENTASI KAWASAN TANPA ROKOK PADA SMA   
      DI KECAMATAN MARISO KOTA        
MAKASSAR Pedoman Wawancara Untuk Guru, Staf Pegawai       
                   
Identitas Informan               
Nama Informan :       Masa Kerja/Angkatan :      
Usia      :     No. HP/Telp. Informan :    
Jenis Kelamin :     Pendidikan  :    
Alamat      :     Tanggal wawancara : _ _ / _ _ / _ _ _ _  
Pendidikan :     (tgl/bln/thn       
              
 No Variabel      Probing       
 1. Komunikasi  Bagaimana pola  a.  Bagaimana awal  mula pelaksanaan aturan 
        komunikasi internal di  KTR di sekolah ini yang Bapak/Ibu ketahui ? 
        lingkungan sekolah b. Bagaimana bentuk Perda Kota Makassar No.4 
        terkait PERDA kota  Tahun 2013  tentang KTR  yang Bapak/Ibu 
        Makassar No.4 Tahun  Ketahui?       
        2013 tentang KTR? c.  Bagaimana pihak sekolah memberikan 
             informasi tentang Perda Kota Makassar No. 4 
             Tahun 2013 tentang KTR di Sekolah ini? 
            d. Bagaimana bentuk komunikasi yang  di 
             lakukan oleh pihak sekolah memberikan 
             informasi tentang Perda Kota Makassar No. 4 
             Tahun 2013 tentang KTR di Sekolah ini ? 
            e.  Bagaimana terkait Area yang Bapak/Ibu 
             ketahui wajib menerapkan KTR sesuai dengan 
             Perda Kota Makassar No.4 Tahun 2013 yang 
             Bapak/Ibu Ketahui?      
            f. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan komunikasi 
             internal di lingkungan terkait penerapan KTR 
             di  sekolah Ini?      
       
 2. Sumber Daya  Bagaiman terkait  a.  Bagaimana Menurut Bapak/Ibu ketahui yang 
        ketersedian sumber  mana menjadi  sasaran/  pelaksana kebijakan 
        daya, baik SDM,   Kawasan Tanpa Rokok (KTR) pada SMA ini? 
        sarana dan prasarana b. Bagaimana anggaran  dana pelaksanaan 
        yang menunjang KTR  terhadap  penerapan Kawasan Tanpa Rokok 
        di SMA Kota    (KTR) pada SMA ini?     
        Makassar?   c.  Bagaimana terkait sarana prasarana Kawasan 
             Tanpa Rokok (KTR) yang terdapat di sekolah 
             ini?       
            d. Bagaimana organisasi  maupun Institusional 
             yang ada untuk mengawasi Kawasan Tanpa 
             Rokok di Sekolah ini?     
 3. Disposisi  Bagaimana Disposisi a. Bagaimana menurut Bapak/Ibu terkait 
        kemauan, keinginan tingginya angka perokok di Indonesia?  
        terhadap Implementasi b. Menurut Bapak/Ibu adanya larangan 
        Kawasan Tanpa Rokok  merokok  di  area  tertentu  efektif  untuk 
        di  Sekolah ini Sesuai menurunkan angka perokok.  Khususnya di 
        Perda kota Makassar sekolah ini?       
        No.4 Tahun 2013 c. Bagaimana tanggapan  Bapak/Ibu dengan 
        tentang KTR pada adanya Perda No. 4 Kota Makassar tentang 
        SMA Kota Makassar?  KTR?       
            d. Bagaimana dukungan  internal untuk 
             menerapkan KTR di Sekolah ini?   
                   
1 
  
    e. Bagaimana upaya yang bapak dan ibu lakukan 
     untuk mendukung KTR di Sekolah ini? 
    f. Bagaimana Kemauan Bapak/Ibu kedepannya 
     terkait penerapan KTR di Sekolah Ini ? 
    g. Bagaimana keinginan Bapak/Ibu terkait 
     penerapan KTR pada Sekolah ini?  
    h. Bagaimana bentuk sanksi  yang berlaku di 
     sekolah ini bagi yang melanggar KTR.  
4. Struktur Bagaimana bentuk a. Bagaimana pembentukan komite atau 
 Birokrasi struktur sirokrasi SOP  kelompok kerja pelaksana Kawasan Tanpa 
  dan pembagian Rokok (KTR) di sekolah ini?   
  wewenang yang b. Bagaimana pembagian wewnang pengawas 
  Menunjang KTR ?  penerapan Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 
    c. Bagaimana struktur birokrasi  pelaksanaan 
     KTR di sekolah ini?    
    d. Bagaimana SOP pelaksanaan KTR di sekolah 
     Ini?     
    e. Bagaimana Pelaksanaan KTR menurut 
     Bapak/Ibu di sekolah ini ?   
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IMPLEMENTASI KAWASAN TANPA ROKOK PADA 
SMA DI KECAMATAN MARISO KOTA 
 
MAKASSAR Pedoman Wawancara Untuk Penjaga Kantin 
Identitas Informan 
 
Nama Informan :       No. HP/Telp. Informan :     
Usia   :     Pendidikan  :    
Jenis Kelamin :     Tanggal wawancara : _ _ / _ _ / _ _ _ _  
Alamat   :     (tgl/bln/thn)      
Masa Kerja/Angkatan :            
             
No  Variabel     Probing      
1.  Komunikasi Bagaimana Pola  a. Bagaimana awal mula pelaksanaan aturan KTR 
    komunikasi internal di  pada sekolah ini yang Bapak/ Ibu ketahui ? 
    lingkungan sekolah b. Bagaimana pengetahuan Bapak/Ibu tentang 
    terkait Perda Kota  Kawasan Tanpa Rokok (KTR)?   
    Makassar No.4 Tahun c. Bagaimana terkait area yang wajib menerapkan 
    2013 tentang KTR?  KTR  sesuai  dengan PERDA Kota Makassar 
         No.4 Tahun 2013 yang Bapak/Ibu ketahui? 
        d. Bagaimana bentuk sosialisasi kepada Bapak/Ibu 
         oleh pihak Sekolah tentang penerapan KTR di 
         sekolah ini?      
2.  Sumber Daya Bagaiman terkait  a. Bagaiamana menurut Bapak/Ibu ketahui yang 
    ketersedian sumber  mana menjadi  sasaran/  pelaksana kebijakan 
    daya, baik SDM,   Kawasan Tanpa Rokok (KTR) pada SMA ini? 
    sarana dan prasarana b. Bagaimana terkait  sarana prasarana Kawasan 
    yang menunjang KTR  Tanpa Rokok (KTR) yang terdapat di sekolah 
    di SMA Kota    ini?      
    Makassar?   c. Bagaimana organisasi maupun institusional 
         untuk pengawasan KTR di sekolah ini?  
3.  Disposisi Bagaimana disposisi a. Bagaimana menurut Bapak/Ibu  terkait 
    dukungan, kemauan tingginya angka perokok di Indonesia?  
    dan keinginan terhadap b. Menurut  Bapak/Ibu dengan adanya larangan 
    Implementasi Kawasan  merokok  di  area  tertentu  efektif  untuk 
    Tanpa Rokok di menurunkan  angka  perokok  di  Indonesia 
    Sekolah sesuai Perda khususnya di lingkungan sekolah?   
    Kota Makassar  No.4 c. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu  dengan 
    Tahun 2013 tentang adanya PERDA No. 4 Kota Makassar tentang 
    KTR?     KTR?      
        d. Bagaimana dukungan Bapak/Ibu pada 
         penerapkan KTR di sekolah ini?   
        e. Bagaimana kemauan  Bapak/ibu kedepannya 
         terkait penerapan KTR pada SMA Ini ?  
        f. Bagaimana keinginan  Bapak/ibu terkait 
         penerapan KTR pada SMA Ini ?   
        g. Bagaimana bentuk sanksi  yang berlaku di 
         sekolah ini bagi yang melanggar KTR.  
4.  Struktur Bagaimana  Bentuk a. Bagaimana pembagian  wewenang pengawas 
  Birokrasi struktur birokrasi, SOP  penerapan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) yang 
    dan pembagian Bapak/Ibu Ketahui di Sekolah ini?   
    wewenang  yang b. Bagaimana pelaksanaan KTR menurut 
    menunjang KTR ?  Bapak/Ibu di  sekolah  ini  yang Bapak/Ibu 
         ketahui?      
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 IMPLEMENTASI KAWASAN TANPA ROKOK PADA SMA 
   DI KECAMATAN MARISO KOTA MAKASSAR   
Pedoman FGD Siswa      
Identitas Informan       
Nama Informan :     
Usia : Masa Kerja/Angkatan :   
Jenis Kelamin : No. HP/Telp. Informan :  
Alamat : Pendidikan :  
Pendidikan : Tanggal wawancara : _ _ / _ _ / _ _ _ _ 
    (tgl/bln/thn)   
 
No Variabel     Probing       
1. Komunikasi Bagaimana  Pola a.  Bagaimana awal  mula pelaksanaan aturan 
  Komunikasi Internal di  KTR diSekolah ini yang Saudara ketahui ? 
  lingkungan Sekolah b. Bagaiamana pengetahuan saudara tentang 
  terkait PERDA kota Kawasan Tanpa Rokok (KTR)?   
  Makassar No.4 Tahun c.  Bagaimana pihak    sekolah memberikan 
  2013 tentang KTR?  informasi tentang PERDA kota Makassar No. 
       4 Tahun 2013 tentang KTR di Sekolah ini? 
      d. Bagaimana bentuk komunikasi yang  di 
       lakukan oleh pihak sekolah memberikan 
       informasi tentang PERDA kota Makassar No. 
       4 Tahun 2013 tentang KTR di Sekolah ini ? 
      e.  Bagaimana Kepala Sekolah menyerukan 
       PERDA kota Makassar  No.4 Tahun 2013 
       tentang KTR di Sekolah ini?   
      f. Bagaimana terkait Area yang saudara ketahui 
       wajib menerapkan KTR  sesuai dengan 
       PERDA kota Makassar  No.4 Tahun 2013 
       yang Saudara Ketahui?     
      g.  Bagaimana Saudara melakukan komunikasi 
       internal  di  lingkungan  Sekolah  terkait 
       penerapan KTR di  Sekolah Ini?   
2. Sumber Daya Bagaiman terkait  a.  Bagaimana Menurut Saudara ketahui  yang 
  Ketersedian sumber  mana menjadi  sasaran/  pelaksana kebijakan 
  daya, baik SDM,   Kawasan Tanpa Rokok (KTR) pada  SMA 
  Sarana dan prasarana  ini?       
  yang menunjang KTR b. Bagaimana Pemerintah atau pihak sekolah 
  di Sekolah?    mengeluarkan  dana terhadap penerapan 
       Kawasan Tanpa Rokok (KTR) pada SMA ini? 
      c.  Bagaimana terkait sarana prasarana Kawasan 
       Tanpa Rokok (KTR) yang terdapat di Sekolah 
       ini?       
      d. Bagaimana terkait Organisasi atau 
       Institusional untuk mengawasi Kawasan 
       Tanpa Rokok di Sekolah ini?   
3. Disposisi Bagaimana Disposisi a. Bagaimana menurut Saudara terkait 
  kemauan, keinginan tingginya angka perokok di Indonesia?  
  terhadap Implementasi b. Bagaimana menurut Saudara adanya 
  Kawasan  Tanpa larangan merokok di  area tertentu efektif 
  Rokok  di Sekolah ini untuk menurunkan angka perokok khususnya 
  Sesuai Perda kota lingkungan Sekolah?     
  Makassar No.4 Tahun c.  Bagaimana tanggapan Saudara dengan adanya 
  2013 tentang KTR PERDA No. 4 Kota Makassar tentang KTR? 
  pada SMA Kota d. Bagaimana dukungan internal untuk 
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  Makassar?   menerapkan KTR di Sekolah ini?  
    e.  Bagaimana upaya yang Saudara lakukan 
     untuk mendukung KTR di Sekolah ini? 
    f. Bagaimana kemauan saudara kedepannya 
     terkait penerapan KTR pada SMA Ini ? 
    g.  Bagaimana keinginan Saudara terkait 
     penerapan KTR pada SMA Ini ?  
    h.  Bagaimana bentuk sanksi  yang berlaku di 
     sekolah ini bagi yang melanggar KTR.  
4. Struktur Bagaimana Bentuk a. Bagaimana pembentukan   komite   atau 
 Birokrasi Struktur Birokrasi kelompok kerja pelaksana Kawasan Tanpa 
  SOP  dan pembagian Rokok (KTR) di Sekolah ini?  
  Wewenang yang b. Bagaimana pembagian wewenang pengawas 
  Menunjang KTR ?  penerapan Kawasan Tanpa Rokok (KTR)? 
    c. Bagaiamana struktur   birokrasi  pelaksanaan 
     KTR di Sekolah ini?   
    d. Bagaimana  SOP  pelaksanaan  KTR  di 
     Sekolah Ini yang Saudara ketahui?  
    e. Bagaimana Pelaksanaan   KTR menurut 
     Saudara di Sekolah ini ?   
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Lampiran 4 
 
1. Kepala Bidang Hukum Dan HAM Setda Kota Makassar 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN KEPALA BIDANG HUKUM DAN HAM SETDA KOTA MAKASSAR 
 
       Faktor Komunikasi      
 No Informasi  Informan Jawaban      Reduksi   Kesimpulan  
 1 Bentuk komunikasi AA “Kalau dari pemerintah tidak ada Informan mengatakan tidak Dapat disimpulkan 
  Pemerintah Kota Makassar  langsung dari pemerintah kota ada langsung dari pemerintah sosialisasi tidak ada dari 
  ke pihak Sekolah.  melainkan dari  puskesmas sosialisasinya.  pemerintah Kota 
     sosialisasinya ke siswa, bersama    Makassar.  
     juga dari dinas  kesehatan     
     menghimbau sekolah kawasan     
     tanpa rokok.”          
          
 
2 Pengetahuan tentang AA “Kawasan yang membatasi orang Informan mengartikan KTR Dapat disimpulkan 
  Kawasan Tanpa Rokok.  untuk merokok, karena asap adalah kawasan yang informan telah 
     rokok sangat berbahaya untuk membatasi orang merokok mengetahui pengertian 
     kesehatan akan menimbulkan karena  memberikan dampak dari  Kawasan  Tanpa 
     penyakit karena asap rokok”  bagi kesehatan tubuh.  Rokok (KTR). 
 
3 Areawajib Kawasan AA “Area wajibnya untuk  Kawasan Informan Mengatakan untuk Dapat disimpulkan 
  Tanpa Rokok.   Tanpa  Rokok  diantaranya, tempat  wajib KTR fasilitas informan mengetahui 
     fasilitas kesehatan, tempat belajar kesehatan, tempat belajar area wajib KTR. 
     mengajar yaitu  lingkungan mengajar yaitu lingkungan  
     sekolah,  tempat-tempat  umum, sekolah, tempat-tempat  
     tempat  bermain  anak dan umum, tempat bermain anak   
     angkutan umum.    dan angkutan umum.    
  
 
 
 
 
 
 
 
 
    Faktor Sumber Daya        
No Informasi  Informan Jawaban Reduksi   Kesimpulan   
1 Sasaran Utama AA “Semua orang yang berada di Informan mengatakan semua Dapat disimpulkan 
 Pelaksanaan Kawasan lingkungan sekolah.” yang berada di  lingkungan bahwa semua menjadi 
 Tanpa Rokok.    sekolah   sasaran pelaksanaan 
        KTR.    
2 AnggaranDana yang AA “Saya kira kalau larangan tidak Informan  mengatakan tidak Dapat disimpulkan tidak 
 
 Dikeluarkan.   perlu ada anggaran khusus.” ada alokasi khusus anggaran. ada   alokasi anggaran 
        khusus.    
3 Sarana dan Prasarana yang AA Adanya    stiker larangan merokok Informan mengatakan adanya Dapat disimpulkan 
 Tersedia.   dan informasi Perda. stiker   yang berisi perda adanya stiker larangan 
     larangan merokok.  merokok.   
            
      
Faktor Disposisi 
      
 No Informasi  Informan Jawaban   Reduksi    Kesimpulan 
 
1 Tanggapan tingginya AA “Tingginya perokok prihatin juga Informan merasa prihatin Dapat disimpulkan 
  perokok di Indonesia.  yang sebenarnya itu berbahaya karena angka perokok   yang adanya keprihatinan 
    bagi  tubuhnya. Dampak  rokok tinggi.    informan. 
    kita tau lebih banyak      
    bahayanya.”         
 
2 Tanggapan larangan AA “Untuk menurunkan kebiasaan Informan mengatakan dapat Dapat disimpulkan 
  merokok di area   tertentu merokok  selama pengawasannya menurunkan angka perokok informanmengatakan 
 efektif menurunkan angka  di tingkatkan.”   selama pengawasannya  di dapat diturunkan angka 
 perokok.       tingkatkan    perokok 
              
  
 
 
 
3 Dukungan mengenai Perda AA “Perda sebetulnya sudah bagus  Informan  mengatakan Dapat  disimpulkan 
 No. 4 Tahun 2013 tentang  namun sekolah sendiri sudah mengenai adanya perda tentu bahwa perda sangat 
 Kawasan Tanpa Rokok memiliki aturan dilarang merokok  sangat bagus, yang perlu bagus dan mendukung 
 (KTR).    di  lingkungan sekolah, aturan aturan   ditegakkan. adanya perda ini dengan 
     juga  perlu  ditegakkan. Tentu Memberikan dukungan diberlakukannya aturan. 
     sangan mendukung dengan dengan adanya aturan yang    
     adanya peraturan ini  yang bisa  telah dibuat tersebut.      
     dipakai semua tempat yang diatur           
     perda.              
4 Kemauan dan Keinginan AA “Harapannya kedepannya Informan 
 
mengatakan Dapat 
 
disimpulkan 
 tentang aturan Kawasan semoga seluruh masyarakat semoga aturan di taati.  harapannya  aturan 
 Tanpa Rokok (KTR).  menati aturan yang telah dibuat       ditaati.    
             
5 Bentuk sanksi yang AA Bentuk sanksi sudah ada di dalam 
 
Informan 
 
mengatakan Dapat 
 
disimpulkan 
 diberlakukan.   perda.     teguran dan juga denda.  sanksi sudah ada  di 
               dalam perda.   
      Faktor Struktur Birokrasi          
No Informasi   Informan Jawaban    Reduksi     Kesimpulan   
1 Kelompok 
 
kerja AA “Kalau yang saya ketahui  di 
 
Informan 
 
mengatakan Dapat 
 
disimpulkan 
 pelaksanaan Kawasan sekolah kelompok  kerja di  buat  kelompok kerja dibuat oleh bahwa kelompok kerja 
 Tanpa Rokok.   oleh masing-masing sekolah.”  sekolah masing-masing.  dibuat oleh  masing- 
               masing sekolah.  
2 Pembagian wewenang AA “Kalau pembagian wewenang itu 
 
Informan mengatakan bahwa Dapat 
 
disimpulkan 
 pengawasan penerapan tergantung dari sekolah masing-  pembagian wewenang dari bahwa sekolah yang 
 Kawasan Tanpa Rokok.  masing.”    sekolah itu sendiri  memiliki wewenang 
               untuk pembagian tugas. 
3 Struktur  Birokrasi AA “Kalau struktur secara khusus Informan mengatakan kalau Dapat disimpulkan tidak 
  
 
 
 
 pelaksanaan Kawasan tidak dibentuk dalam pengawasan struktur khusus tidak dibuat. ada struktur khusus. 
 Tanpa Rokok.   Kawasan Tanpa Rokok.”   
       
4 SOP Pelaksanaan AA “Kalau sop  dari  masing-masing Informan mengatakan kalau Dapat disimpulkan SOP 
 Kawasan Tanpa Rokok  sekolah kalau dibuatkan.” SOP sekolah yang membuat sekolah yang membuat. 
       
  
 
 
 
 
2. SMAN 14 MAKASSAR 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN KEPALA SEKOLAH, WAKIL KEPALA SEKOLAH DAN BK 
 
       Faktor Komunikasi         
 No Informasi Informan   Jawaban   Reduksi  Kesimpulan  
 1 Pengetahuan tentang NH “Kawasan tanpa rokok menurut Informan mengartikan KTR Dapat disimpulkan 
  
Kawasan Tanpa Rokok. 
 
saya adalah area yang bebas adalah 
 
kawasan yang informan 
 
telah 
     asap rokok, artinya di  dalam membatasi orang merokok mengetahui pengertian 
     area itu  tidak  ada orang yang karena memberikan dampak, dari  Kawasan Tanpa 
     boleh merokok.   baik diri sendir maupun Rokok (KTR).  
    DM “Kawasan yang  dilarang untuk orang lain.       
     merokok, karena asap dari rokok         
     sangat berbahaya bagi kesehatan         
     yang akan menimbulkan penyakit         
     diantaranya  kanker  paru-paru         
     dan ganguan pernapasan        
     lainnya.”            
    AS Menurut  saya yaitu area yang         
     dilarang  orang merokok        
     dilingkungan tersebut.”          
              
 
2 Bentuk komunikasi NH “Sosialisasi tidak ada secara Informan mengatakan tidak Dapat disimpulkan 
  
Pemerintah kepihak langsung dari  pemerintah Kota ada sosialisasi langsung dari Pemerintah 
 
Kota 
  Sekolah.   Makassar, melainkan dari pemerintah melainkan hanya Makassar tidak turun 
     puskesmas sosialisasinya ke dari puskesmas yang langsung  dalam 
     siswa, bersama juga dari  dinas menghimbau ada juga dari memberikan  sosialisai 
     kesehatan menghimbau    sekolah dinas kesehatan   informasi terkait KTR. 
     adalah kawasan tanpa rokok.”         
    DM “Bentuk  sosialisasi dari        
  
 
 
 
   puskesmas   memberikan        
   penyuluhan  ke siswa dan        
   memberikan  stiker Kawasan        
   Tanpa Rokok  untuk  di  Sekolah         
   yang dalam bentuk Perda.”          
  AS “Pemerintah melalui sosialisasi        
   terkait kawasan tanpa rokok        
   melalui aturan Perda dan        
   imbauan  dari  pusksemas        
   setempat.”              
3 Bentuk Komunikasi pihak NH “Setiap saat 
 
guru  selalu saya Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 
sekolah  dalam  lingkup 
 
sampaikan 
 
untuk 
 
dalam untuk bentuk komunikasi bahwa komunikasi 
 Sekolah.  pelajarannya   menyampaikan selalu menyampaikan kepada pihak sekolah 
   nasihat-nasihat untu menghindari siswa dalam bentuk nasihat- dijalankan dengan cara 
   salah satunya rokok, terutama nasihat, penyampaian  pada diantaranya komunikasi 
   juga pelajaran biologi. Kami saat memulai  proses langsung  dan 
   juga sampaikan pada setiap saat pembelajaran, dan  pada penyampaian pada saat 
   ketika  upacara,  sekolah  ini upacara bendera  dan pembelajaran dan 
   menjadi area kawasan tanpa menyampaikan  kepada upacara.   
   rokok,  kalau siswa sudah semua pihak sekolah ini   
   terdapat aturan tata tertib yang menjadi Kawasan  Tanpa   
   telah ditanda tangani. Guru-guru Rokok.        
   kami sampaikan juga untuk tidak         
   merokok di dalam lingkungan        
   sekolah. Pihak kantin juga kami         
   sudah  tekankan untuk tidak        
   menjual rokok dari awal          
  DM “Jadi  memang ada tata tertib         
   bagi siswa dilarang merokok        
  
 
 
 
    disamping  sekolah  adalah       
    kawasan tanpa rokok. Saya juga       
    sampaikan kepada seluruh pihak       
    untuk tidak ada yang merokok di       
    lingkungan sekolah.          
   AS “Sangat ada penerapan  melalui       
    tata tertib sekolah dari  awal       
    sekolah menjadi kawasan tanpa       
    rokok. Pemberian informasi       
    langsung juga kepada semua       
    pihak.”              
4 Areawajib Kawasan NH Menurut saya tempat wajib itu Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan pada 
 
Tanpa Rokok 
  
diantaranya lingkungan 
 
sekolah yang menjadi Kawasan dasarnya informan 
    pastinya, kantor-kantor, tempat- Tanpa Rokok sebagian besar mengetahui area wajib 
    tempat umum dan fasilitas umum. adalah lingkungan sekolah kawasan  tanpa rokok 
   DM “Menurut saya area wajibnya itu itu  sendiri,  kantor-kantor, tapi tidak semuanya 
    ya seluruh lingkungan  sekolah tempat umum, ruang ber AC yang tertuang dalam 
    sampai batas keluar sekolah., pelayanan kesehatan. Perda.    
    ruangan ber AC dan tertutup,dan       
    Tempat-Tempat Umum.”          
   AS “Di  Lingkungan  Sekolah,       
    Seluruh  Lingkungan  Sekolah,       
    Tempat-Tempat Umum.”          
    “Di Lingkungan Sekolah, Kantor,       
    juga dinas kesehatan atau       
    pelayanan kesehatan.”          
5 Komunikasi Internal  di NH “Saya sering menghimbau guru- Informan mengatakan bahwa Dapat 
 
disimpulkan 
 Lingkup Sekolah  guru untuk  memberikan nasihat selalu berkomunikasi kepada bahwa  informan 
    kesiswa dan semua pihak  di seluruh pihak dengan melakukan komunikasi 
  
 
 
 
   sekolah untuk tidak merokok menghimbau  memberikan internaldilingkup 
   berada di dalam lingkungan nasihat  kepada siswa  dan sekolah. 
   sekolah. Siswa-siswa saya juga memberikan informasi  bagi 
   sampaikan kawasan  sekolah pengunjung  yang memasuki 
   adalah wilayah yag bebas dari sekolah  menjadi kawasan 
   asap rokok.     tanpa rokok.    
  DM “ Saya sering infokan kawasan     
   sekolah menjadi kawasan yang    
   bebas asap rokok. Berkomunikasi     
   Ke  Siswa, Pada Saat  Upacara     
   Bendara Ataupun   Pada Saat    
   bertemu dengan siswa memberi    
   arahan.”          
  AS “Komunikasi yang saya lakukan     
   yaitu berhadapan dengan siswa    
   menghimbau  untuk  tidak    
   menggunakan rokok, rokok    
   memiliki banyak dampak, kepada     
   rekan-rekan  guru  memberikan     
   contoh yang baik  untuk tidak     
   merokok di dalam lingkungan    
   sekolah.”         
  
 
 
 
 
 
 
   MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN GURU/ STAF PEGAWAI    
               
       Faktor Komunikasi        
 No Informasi  Informan   Jawaban    Reduksi   Kesimpulan  
 
1 Pengetahuan tentang AR “kawasan yang membatasi orang Informan mengartikan KTR Dapat disimpulkan 
  
Kawasan Tanpa Rokok 
 
untuk merokok, karena asap adalah kawasan yang informan 
 
telah 
     rokok sangat  berbahaya  untuk membatasi orang merokok mengetahui pengertian 
     kesehatan akan menimbulkan karena memberikan dampak, dari   kawasan tanpa 
     penyakit karena asap rokok.” baik   diri sendir maupun rokok.   
    NR “Kawasan tanpa rokok itu orang lain.      
     membatasi orang merokok       
     karena asapnya disamping diri       
     sendiri berbahaya dan berbahaya        
     bagi orang lain.”           
    FA “Menurut saya kawasan tanpa       
     rokok adalah tempat dimana       
     tidak ada orang yang membawa        
     rokok  dan  tidak  merokok  di        
     dalam lingkungan tersebut.”         
    SR “Kawasan adalah wilayah yang        
     harus bebas dari asap rokok bagi        
     penggunaa rokok yang masuk       
     area dilarang merokok.”          
 
2 Bentuk komunikasi pihak AR “Itu sangat 
 
diterapkan Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  sekolah  dalam lingkup pemberian informasi kepada untuk bentuk komunikasi bahwa komunikasi 
  sekolah   siswa baik melalui sosialisasi.” selalu menyampaikan kepada pihak sekolah 
    NR “Pihak  sekolah dalam hal  ini siswa dalam bentuk nasihat- dijalankan dengan cara 
     memberi informasi kepada nasihat,  penyampaian pada diantaranya komunikasi 
  
 
 
 
    seluruh pihak  di  sekolah ini saat memulai proses langsung  dan 
    menjadi kawasan tanpa rokok.” pembelajaran, dan pada penyampaian pada  saat 
   FA “Tentunya pihak  sekolah selalu upacara bendera dan pembelajaran  dan 
    memberi  informasi kepada menyampaikan  kepada upacara.   
    seluruh pihak  yang berada di semua pihak sekolah  ini    
    sekolah ini sekolah menerapkan menjadi Kawasan Tanpa    
    Kawasan Tanpa Rokok.”  Rokok.        
   SR Sangat ada penerapan melalui        
    tata tertib sekolah dari  awal         
    sekolah menjadi kawasan tanpa        
    rokok. Pemberian informasi        
    langsung  juga kepada semua        
    pihak.”              
3 Areawajib Kawasan AR “Di lingkungan sekolah, seluruh Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan pada 
 
Tanpa Rokok 
  
lingkungan sekolah, tempat- yang menjadi 
 
Kawasan dasarnya informan 
    tempat umum.”    Tanpa Rokok sebagian besar mengetahui  area wajib 
   NR “Tentunya di  lingkungan adalah lingkungan sekolah kawasan  tanpa rokok 
    sekolah,   kantor-kator,   ruang itu  sendiri,  kantor-kantor, tapi tidak semuanya 
    tertutup  dan  pelayanan tempat umum, ruang ber AC yang tertuang  dalam 
    kesehatan.”     pelayanan kesehatan.  perda.    
   FA “Tentunya di  Lingkungan        
    Sekolah itu sendiri  , Tempat-         
    Tempat Umum, ruang tertutup        
    dan pelayanan kesehatan, kantor-         
    kantor.”              
   SR “Areanya seperti di sekolah,        
    ruang tertup, tempat keramaian.”         
4 Komunikasi internal  di AR “Saya selalu berkomunikasi ke Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 lingkup sekolah   siswa, pada saat upacara selalu berkomunikasi kepada bahwa  informan 
                  
  
 
 
 
    bendera   ataupun pada  saat seluruh  pihak dengan melakukan komunikasi 
    pembelajaran mengenai kawasan menghimbau memberikan internal di lingkup 
    tanpa rokok.”     nasihat  kepada siswa dan sekolah.   
   NR “Saya seringkali   sebelum memberikan informasi bagi   
    pelajaran berkomunikasi ke pengunjung yang memasuki   
    siswa, pada saat piket untuk tidak sekolah menjadi kawasan   
    merokok di lingkungan sekolah.” tanpa rokok.        
   FA ”Saya berkomunikasi ke  siswa,          
    pada  saat  piket  untuk  tidak           
    merokok di lingkungan sekolah.”           
   SR Komunikasi sering saya lakukan           
    Ke  Siswa guru dan teman staf           
    mengenai aturan kawasan tanpat           
    rokok.”                
  MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN PENJAGA KANTIN     
                
     Faktor Komunikasi           
No Informasi Informan  Jawaban      Reduksi   Kesimpulan 
1 Pengetahuan tentang NA ”Kawasan yang  membatasi Informan mengartikan KTR Dapat disimpulkan 
 
Kawasan Tanpa Rokok 
 
orang untuk merokok, 
 
karena adalah 
 
kawasan 
 
yang informan 
 
telah 
    asap  rokok sangat berbahaya membatasi orang merokok mengetahui pengertian 
    untuk kesehatan   akan karena memberikan dampak, dari   kawasan tanpa 
    menimbulkan penyakit  karena baik   diri sendir maupun rokok.   
    asap rokok.”      orang lain.        
2 Bentuk komunikasi NA “Pihak sekolah 
 
memberikan Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 Pemerintah kepihak imbauan untuk tidak menjual pihak sekolah menghimbau informan  telah 
 Kantin   rokok dan melarang  atau untuk tidak menjual rokok mendapat iformasi  dari 
    memberikan teguran bagi yang dan memberi teguran ke pihak sekolah.  
    kedapatan merokok.”    siswa  jika ada  yang   
  
 
 
 
      melanggar     
3 AreawajibKawasan NA “Di lingkungan sekolah, Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 Tanpa Rokok  tentunya, rumah sakit, tempat- area  wajib KTR adalah mengetahui area   wajib 
   tempat umum.”  lingkungan sekolah, rumah KTRwalau belum 
      sakit, tempat umum.  seluruhnya.  
  
 
 
 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN KEPALA SEKOLAH, WAKIL KEPALA SEKOLAH DAN BK Faktor Sumber 
 
        Daya         
                
             
 No Informasi Informan  Jawaban    Reduksi  Kesimpulan  
 
1 Sasaran Utama NH “Saya kira semua orang yang Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  
Pelaksanaan Kawasan berada di  lingkungan sekolah yang menjadi sasaran utama bahwa sasaran 
  Tanpa Rokok.   termasuk siswa-siswa, guru-guru adalah semua orang yang utamanya adalan semua 
     staf .      berada di lingkungan orang yang  ada di 
    DM “Sasarannya  seluruh siswa, sekolah, termasuk siswa, lingkungan sekolah.  
     guru-guru dan setiap orang yang guru-guru dan semua  orang    
     memasukai kawasan tanpa yang masuk di wilayah KTR.    
     rokok.”             
    AS “ Sasarannya diantaranya siswa        
     dan juga guru dan semua orang        
     yang berada di lingkungan       
     sekolah.”            
 2 Anggaran Dana   yang NH “Saya rasa penganggaran untuk Informan mengatakan untuk Dapat disimpulkan 
  
Dikeluarkan 
  
aturan ini kalau diperlukan dari anggaran 
 
dana yang bahwa tidak ada 
     sekolah  tapi  tidak  ada  dari dikeluarkan tidak ada anggaran khusus.  
     pemerintah.”     penganggaran khusus.     
    DM “Saya ketahui anggaran dana       
     baik dari pemerintah dan Sekolah        
     tidak ada alokasi khusus.”         
    AS “Selama ini  tidak  ada alokasi        
     dana khusus  baik dari       
     pemerintah tapi kalau ada       
     pengangaran mungkin   diadakan       
     oleh sekolah.            
 3 Sarana dan Prasarana yang NH Adanya stiker larangan merokok Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 
  
 
 
 
 Tersedia   papan informasi menjaga terdapat stiker dan papan bahwa sarana dan 
    lingkungan tetap bersih, berupa informasi larangan merokok prasarana adalah stiker 
    pesan-pesan moral. Untuk ruang di lingkungan sekolah, untuk dan  papan informasi 
    khusus merokok di Sekolah. tidak spanduk pernah ada  tapi larangan merokok.  
    kami berikan karena nanti tidak terpasang lagi      
    memberi contoh yang buruk          
   DM “Setau saya ada spanduk  tapi         
    sudah tidak terpasang lagi, yang         
    ada, stiker yang terpasang di         
    dinding larangan merokok.          
   AS “Dulu pernah ada spanduk kita         
    bisa liat menjadi kawasan tanpa         
    rokok, namun sudah di  lepas         
    waktu renovasi.”            
4 Organisasi yang ikut serta NH “Saya  kira  semua  eskul  di Informan mengatakan bahwa Dapat  disimpulkan 
 
dalam pelaksanaan 
 
sekolah ini terlibat mengawasi seluruh organisasi terlibat bahwa organisasi yang 
 Kawasan Tanpa Rokok.  dan termasuk Pmr, Osis, Paskib, dalam  pengawasan ikut terlibat adalah 
    Pramuka  dan lainnya kalau pelaksanaan  KTR, semuanya.   
    organisasi yang ikut terlibat.” diantaranya Pmr, Osis,    
   DM “Organisasi  itu tentu saja para Paskib, Pramuka, Rohis dan     
    eskul  yang ada di  sekolah ini. lainnya.        
    Semua berhak menjadi pengawas         
    dan menegur   apabila        
    menlanggar.”            
   AS “Ada  Osis  ada  melanggar         
    merokok di dalam lingkungan        
    sekolah. Bekerjasama dengan BK         
    untuk   mengawasi siswa, serta        
    adanya pemeriksaan tas sebelum         
  
 
 
 
    masuk ke sekolah  itu para       
    siswa.”             
  
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN GURU/ STAF PEGAWAI 
   
              
      
Faktor Sumber Daya 
       
No Informasi Informan   Jawaban   Reduksi  Kesimpulan  
1 Sasaran Utama AR “Otomatis seluruh siswa saya Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 
Pelaksanaan Kawasan semuanya dan seluruh yang ada yang menjadi sasaran adalah seluruh orang yang 
 Tanpa Rokok.   di lingkungan sekolah ini  siswa dan seluruh orang yang berada di  lingkungan 
   NR “Saya kira seluruh siswa yang berada di lingkungan sekolah menjadi sasara 
    ada disekolah ini dan juga semua sekolah.    Kawasan Tanpa Rokok. 
    orang  yang  beraktivitas       
    dilingkungan sekolah.”         
   FA “Menurut saya semua orang       
    yang  ada dilingkungan yang       
    menjadi kawasan bebas rokok.”        
   SR “Utamanya bagi siswa, guru dan        
    semua  orang  yang  ada  di        
    lingkungan sekolah setelah       
    memasuki  kawasan tanpa rokok       
    (KTR).”             
2 Anggaran Dana   yang AR “Untuk alokasi anggaran setau Informan mengatakan untuk Dapat disimpulkan 
 Dikeluarkan   saya tidak ada alokasi anggaran anggaran  dana yang bahwa tidak ada 
    dana khusus  baik dari dikeluarkan tidak ada anggaran khusus.  
    Pemerintah  maupun dari penganggaran khusus.     
    Sekolah.             
   NR “Saya rasa  tidak ada       
    pengaloksian dana khusus.         
   FA “Sejauh  ini  tidak ada       
  
 
 
 
    pengaloksian dana khusus.”         
   SR “Anggaran dana kalaupun ada        
    dana  khusus mandiri dari       
    Sekolah.”             
3 Sarana dan Prasarana yang AR “Diantaranya stiker-stiker saya Informan mengatakan bahwa Dapat 
 
disimpulkan 
 Tersedia   liat untuk melarang orang terdapat stiker dan papan bahwa sarana dan 
    merokok  dan  juga poster perda informasi larangan merokok prasarana adalah stiker 
    kawasan tanpa rokok”   di lingkungan sekolah, untuk dan  papan informasi 
   NR “Saya ketahui yaitu ,Adanya spanduk pernah ada  tapi larangan merokok.  
    stiker-stiker  saya  liat  untuk tidak terpasang lagi.      
    melarang orang merokok dan       
    juga poster perda kawasan tanpa        
    rokok”              
   FA “Adanya spanduk Kawasan       
    Tanpa  Rokok, namun sudah       
    dilepas.  Ada Juga ditempel       
    stiker-stiker dibeberapa ruangan.        
    Namun  di sekolah tidak       
    disediakan ruang khusus merokok        
   SR “Dulu pernah ada spanduk dan        
    stiker  larangan merokok di       
    beberapa ruangan dalam hal ini        
    juga sekolah tidak membuat       
    ruang khusus merokok.”          
4 Organisasi yang ikut serta AR “Setau saya kalau organisasi Informan mengatakan bahwa Dapat 
 
disimpulkan 
 dalam pelaksanaan  disini ikut semua terlibat yang seluruh organisasi terlibat bahwa organisasi yang 
 Kawasan Tanpa Rokok.  bekerjasama dengan bk dan dalam pengawasan ikut terlibat adalah 
    guru-guru  yang  piket  untuk pelaksanaan KTR, semuanya.   
    mengawasi siswa, maupun diantaranyaPMR, Osis,    
  
 
 
 
    pengunjung lainnya yang Paskib, Pramuka, Rohis dan   
    memasuki sekolah.”    lainnya.   
   NR “Setau saya semua organisasi   
    terlibat bekerjasama dengan bk   
    untuk mengawasi siswa.”     
   FA “Organisasi yang membantu   
    saya kira semua yang ada di    
    sekolah ini .        
   SR “Organisasi yang ikut terlibat   
    setau saya itu diantaranya Osis,    
    PMR, Paskib, Rohis dan   
    lainnya.”        
  MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN PENJAGA KANTIN   
         
     Faktor Sumber Daya   
No Informasi Informan  Jawaban  Reduksi Kesimpulan 
1 Sasaran Utama NA “Seluruh orang yang ada di Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 
Pelaksanaan Kawasan lingkungan sekolah.” 
  
sasarannya semua orang. bahwa semua  orang 
 Tanpa Rokok.          menjadi sasaran. 
2 Sarana dan Prasarana yang NA “Ada  spanduk  di  linkungan Informan mengatakan pernah Dapat disimpulkan 
 Tersedia   sekolah kawasan tanpa rokok ada spanduk, ada stiker yang bahwa ada  stiker dan 
    namun sudah dilepas, ada juga tertempel larangan merokok tulisan informasi. 
    stiker-stiker.”     dan tulisan informasi   
3 Organisasi yang ikut serta NA “Organisasi  yang terlibat  saya Informan mengatakan semua Dapat disimpulkan 
 
dalam pelaksanaan ketahui semuanya yang saya tau terlibat semua terlibat. 
 Kawasan Tanpa Rokok.  ikut mengawasi.”       
             
  
 
 
 
 
 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN KEPALA SEKOLAH, WAKIL KEPALA SEKOLAH DAN BK Faktor Disposisi 
 
 
 No Informasi Informan   Jawaban      Reduksi Kesimpulan  
 
1 Tanggapan tingginya NH “Untuk  tingginya perokok saya Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  
perokok di Indonesia 
 
sangat prihatin juga 
 
yang terkait tingginnya angka bahwa informan 
    sebenarnya karena itu berbahaya perokok di Indonesia sangat menanggapi sedih, 
    bagi tubuhnya. Khususnya untuk prihatin, sedih,  dan kasihan. prihatin dan khawatir. 
    kalangan  pelajar  menjadi Ada  juga  yang khawatir   
    tanggung jawab kita bersama mengenai dampak negatif   
    dalam mendidik para siswa. Bagi yang timbul.      
    kami pihak sekolah mengharap        
    untuk  anak-anak  dengan usaha         
    yang  dilakukan   bisa        
    mengurangi.”             
   DM “Saya kasihan  terhadap        
    tingginya  angka  perokok,        
    khususnya bagi kalangan pelajar         
    yang masih rentan  bagi        
    tubuhnya.”              
   AS “Terkait tingginya perokok kita        
    khawatir dengan dampak negatif         
    yang dapat ditimbulkan dan        
    bebahaya bagi kesehatan pelaku.         
 
2 Tanggapan larangan NH “ Terkait  hal  itu kalau masuk Informan menanggapi bahwa Dapat disimpulkan 
  
merokok di area  tertentu kawasan tanpa rokok  saya kira larangan 
 
di area tertentu bahwa informan 
 efektif menurunkan angka  bisa mengurangi. Kami juga efektif  menurunkan  angka menanggapi bahwa bisa 
 perokok.   menghimbau untuk  masuk perokok    selama menurunkan angka 
  
 
 
 
    gerbang sekolah  untuk pengawasannya ditingkatkan perokok.  
    memeriksa tasnya.    dan kerja sama dengan  
    Orang-orang yang  masuk semua pihak dengan baik.   
    kawasan tanpa rokok  pun bisa         
    tidsak merokok ketika memasuki         
    area tersebut.            
   DM “Saya kira begini khusus di dunia         
    pendidikan anak-anak  bisa kita         
    tekan untuk tidak merokok sejak         
    dini. Saya rasa untuk di        
    lingkungan sekolah  bisa        
    menurunkan angka  perokok.        
    Namu perlu kerja sama juga dari         
    orang tua untuk pengawasan        
    anak-anaknya.”            
   AS “Selama pengawasan  dan        
    penerapannya  berjalan  efektif        
    maka bisa menurunkan.  Perlu        
    kerja sama yang baik juga oleh         
    seluruh pihak.”            
3 Dukungan mengenai NH “ Tentunya saya sangat memberi Informan menangapi terkait Dapat disimpulkan 
 
Perda No. 4 Tahun 2013 
 
dukungan dengan tata tertib yang adanya perda itu sangat bahwa informan 
 tentang Kawasan Tanpa  ada. Saya kira perda  yang bagus sehingga mencoptakan menanggapi adanya 
 Rokok (KTR).   dikeluakan sudah bagus namun linkungan yang bebas dari perda itu sangat bagus. 
    perlu pengawasan dengan baik asap rokok. Mendukung  
    dari sekolah itu sendiri pelaksanaan KTR di sekolah.   
    menindak lanjuti tata tertib yang         
    ada.“              
   DM “Saya rasa sangat bagus  sekali        
  
 
 
 
     sehingga mampu  memberikan     
     peringatan  bahwa dilarang     
     merokok jika  telah memasuki     
     area yang telah diatur dalam      
     perda.”             
    AS “Ituji bagus tapi perlu sosialisasi      
     tambahan mengenai dampak dari      
     merokok, menjadi  permasahalan      
     merokok dari lingkungannya .”      
4 Kemauan dan Keinginan NH “Saya sangat ingin lingkungan Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 
tentang aturan Kawasan ini bersih dari asap rokok, kemauan dan keinginan bahwa informan 
 Tanpa Rokok (KTR)  dengan  kawasan bebas asap adalah menginginkan berharap aturan berjalan 
     rokok ini menjadi tanggung terbebas dari asap rokok dan dengan baik.  
     jawab untuk mendidik siswa lebih semua orang menjaga  
     baik kedepannya. Untuk saat ini kebersihan lingkungan.   
     pengawasan dan arahan perlu     
     ditingkatkan lagi dan dengan     
     sabar.”             
    DM “ Saya sangat berharap     
     kedepannya  semoga seluruh     
     elemen  menjaga kebersihan     
     lingkungan  sekolah dengan     
     adanya Kawasan tanpa rokok.”      
    AS “Semua  akan berjalan efektif     
     dengan  harapan semua aturan     
     bisa ditaati.  Sosialisasi dengan     
     baik dan berkembang lagi untuk     
     menjaga lingkungan.”        
5 Bentuk sanksi yang NH “Pemberian  teguran dan Informan  mengatakan Dapat disimpulkan 
  
 
 
 
 diberlakukan   pemanggilan orang tua untuk megenai bentuk sanksi yang bahwa bentuk sanknya 
    pembinaan lebih lanjut apabila diberlakukan adalah adalah teguraan  dan 
    melanggar aturan  seperti pemberian teguran dan pemanggilan orang tua. 
    kedapatan merokok.”   pemanggilan orang tua.    
   DM “Sanksi yang di berikan adalah       
    teguran apabila melanggar       
    diambil alih oleh BK jika belum        
    selesai oleh kesiswaan. Jika       
    melanggar lagi maka akan.”        
   AS “Bentuk  sanksi  yang diberikan       
    bagi siswa adalah peneguran       
    setelah  berulah lagi       
    pemanggilan orang tua kalau       
    untuk guru dan tamu belum ada        
    sanksi khusus tapi kesadaran       
    sendiri tidak memberikan       
    contoh.”            
  MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN GURU/ STAF PEGAWAI    
              
      Faktor Disposisi        
No Informasi Informan   Jawaban    Reduksi  Kesimpulan 
1 Tanggapan tingginya AR “Terkait tingginya perokok   kita Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 
perokok di Indonesia 
 
khawatir dengan dampak negatif terkait tingginnya angka bahwa 
 
informan 
    yang dapat ditimbulkan dan perokok di Indonesia sangat menanggapi sedih, 
    bebahaya bagi kesehatan pelaku. prihatin, sedih, dan kasihan. prihatin dan khawatir. 
   NR ”Terkait hal itu  saya sangat Ada juga yang khawatir   
    prihatin dengan tingginya mengenai dampak negatif   
    perokok, kenapa mereka memiliki yang timbul.     
    kesadaran yang kurang padahal        
  
 
 
 
    rokok sangat berbahaya.”        
   FA ”Tanggapan saya mengenai  hal       
    itu sangat sedih dan prihatin bagi       
    perokok karena masih tiggi      
    anggkanya dan terus meningkat,       
    mereka tidak memiliki kesadaran       
    padahal rokok sangat berbahaya.       
    banyak yang bisa ditimbulkan “       
   SR “Seseorang yang masih merokok       
    Termasuk orang perokok itu tidak       
    sayang pada dirinya, sudah ada       
    larangan berbahaya masih saja      
    diisap.”.           
2 Tanggapan larangan AR “Tanggapan saya mengenai  hal Informan menanggapi bahwa Dapat disimpulkan 
 
merokok di area  tertentu itu tentu saja bisa menurunkan larangan di area tertentu bahwa informan 
 efektif menurunkan angka  jika dilakukan pengawasan efektif menurunkan angka menanggapi bahwa bisa 
 perokok.   dengan baik dan berjalan dengan perokok   selama menurunkan angka 
    maksimal.”    pengawasannya  ditingkatkan perokok.  
   NR “Pendapat saya sangat bisa dan  kerja sama dengan  
    selama   pengawasannya di semua pihak dengan baik.   
    tingkatkan lagi,  baik  di  sekolah       
    khusunya  di lingkungannya      
    bergaul paling penting.”        
   FA “Terkait hal itu dari saya bisa      
    selama   pengawasannya di      
    tingkatkan lagi, dan kerja sama       
    yang baik.”          
   SR “ Tentu saja bisa jika di tekankan       
    lebih baik dari awal karena      
  
 
 
 
     menjadi pondasi untuk larangan       
     merokok  sehingga kedepannya      
     bisa menurunkan perokok.        
3 Tanggapan mengenai AR “ Perda itu sangat bagus sekali Informan menangapi terkai Dapat disimpulkan 
 Perda No. 4 Tahun 2013  sehingga mampu memberikan adanya perda itu sangat bahwa informan 
 tentang Kawasan Tanpa peringatan bahwa dilarang bagus sehingga mencoptakan menanggapi adanya 
 Rokok (KTR).   merokok  jika telah  memasuki linkungan  yang bebas dari perda itu sangat bagus. 
     area yang telah diatur dalam asap rokok.     
     perda.”            
    NR “Saya menanggapi hal itu sangat       
     bagus  sekali  perda  ini  sisa       
     peningkatan sosialisasi dan      
     penegakannya harus lebih      
     efektif.”            
    FA “Tanggapan saya mengenai  hal       
     ini  tentu sangat  bagus sekali       
     perda ini sisa peningkatan      
     sosialisasi dan penegakannya      
     harus lebih efektif.”         
    SR “Saya rasa sangat bagus sekali       
     untuk meningkatkan kualitas      
     hidup.”            
4 Kemauan dan Keinginan AR “Terkait kemauan dan keinginan Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 tentang aturan Kawasan saya yaitu siswa saya dan seluruh kemauan dan keinginan bahwa informan 
 Tanpa Rokok (KTR)  yang ada di lingkungan sekolah adalah menginginkan berharap aturan berjalan 
     terbebas dari asap rokok.” terbebas dari asap rokok dan dengan baik.  
    NR “Untuk pribadi  ingin terbebas semua orang  menjaga  
     dari asap rokok, baik sekali kalau kebersihan lingkungan.   
     ada pembatasan area-area untuk      
  
 
 
 
     merokok jadi bisa menikmati     
     udara segar.”          
    FA “Saya berharap ingin jauh dari     
     paparan asap  rokok, sangat     
     bagus sekali  kalau ada     
     pembatasan area-area untuk     
     merokok.”          
    SR “Harapan  saya  semua  harus     
     menaati aturan dan menjalankan     
     aturan dengan baik  baik  siswa     
     dan semua elemen.”        
5 Bentuk sanksi yang AR “Bentuk sanksi yang kami Informan mengatakan Dapat disimpulkan 
 
diberlakukan 
  
berlakukan ialah adalah dengan megenai bentuk sanksi yang bahwa bentuk sanknya 
     pemberian peringatan pertama diberlakukan  adalah adalah teguraan  dan 
     adalah pembinaan di bagian pemberian teguran dan pemanggilan orang tua. 
     BK.”      pemanggilan orang tua.    
    NR “Sanksi yang diberikan yang saya     
     ketahui adalah dengan peringatan     
     pertama adalah  pembinaan di     
     bagian BK,  setelah itu     
     pemanggilan rang tua.”       
    SR “Tentunya teguran dan berupa      
     nasihat dan pemanggilan orang      
     tua.”           
  
 
 
 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN PENJAGA KANTIN 
 
         Faktor Disposisi          
 No  Informasi Informan  Jawaban    Reduksi   Kesimpulan  
 
1 Tanggapan tingginya NA “Terkait hal  itu saya kasihan Informan 
 
menanggapi Dapat disimpulkan bahwa 
  
perokok di Indonesia 
 
melihat tingginya angka perokok, kasihan 
 
terkait tingginya informan menaggapi 
       khususnya bagi kalangan pelajar angka perokok .   kasihan.   
       yang masih rentan bagi tubuhnya”          
 
2 Tanggapan 
 
larangan NA “Jika  aturan itu dimaksimalkan Informan mengatakan jika Dapat disimpulkan bahwa 
  
merokok di area pengawasannya tentu bisa 
 
diawasi 
 
dengan baik tentu informan mengatakan bisa 
  tertentu   efektif      bisa menurunkan angka menurunkan.   
  menurunkan  angka      perokok.        
  perokok.                  
 3 Tanggapan mengenai NA “Aturan yang ada menurut  saya Informan mengatakan terkait Dapat disimpulak bahwa 
  Perda No. 4 Tahun sangat bagus sekali sehingga tanggapannya dengan adanya adanya perda sangat baik. 
  2013  tentang Kawasan mampu memberikan peringatan perda tentu baik sekali.      
  Tanpa Rokok (KTR).  bahwa dilarang merokok jika telah          
       memasuki  area yang telah diatur          
       dalam perda.             
                
 
4 Kemauan 
 
dan NA “Terkait Kemauan dan keinginan Informan 
 
mengatakan Dapat disimpulkan bahwa 
  
Keinginan 
 
tentang saya sangat  ingin siswa saya dan kemauannya 
 
dan berharap lingkungan sehat. 
  aturan Kawasan Tanpa seluruh yang ada dilingkungan keinginannya  adalah    
  Rokok (KTR)    sekolah terbebas dari asap rokok. lingkungan yang terbebas dari     
            asap rokok.       
 
5 Bentuk sanksi yang NA “Bentuk  sanksi  yang saya ketahui Informan mengatakan bentuk Dapat disimpulkan bentuk 
  
diberlakukan 
   
dan saya liat dengan pemberian sanksi 
 
yang diberlakukan sanksi yang diberlakukan 
       peringatan pertama dan pembinaan adalah peringatan   adalah peringatan.  
       di BK.”              
  
 
 
 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN KEPALA SEKOLAH, WAKIL KEPALA SEKOLAH DAN BK Faktor Struktur 
 
        Birokrasi         
                
              
 No Informasi Informan   Jawaban    Reduksi  Kesimpulan  
 
1 Kelompok kerja NH “Kalau disini tidak ada kelompok Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  
pelaksanaan Kawasan kerja khusus, Bk  yang memiliki untuk kelompok kerja bahwa tidak ada 
  Tanpa Rokok   wewenang dalam memberikan pelaksanaan Kawasan Tanpa kelompok kerja khusus. 
     bimbingan  kepada  siswa Rokok tidak ada secara   
     disamping itu juga guru-guru ikut khusus.       
     memberi  nasihat  sebelum       
     pelajaran di mulai.”          
    DM “ Saya rasa kalau kelompok kerja        
     khusus  tidak  ada  tapi  yang        
     berperang penting guru bk  dan        
     piket.”             
    AS “Kelompok kerja secara khusus       
     tidak ada namun  system       
     kekeluargaan semua membantu       
     megawasi.”            
 2 Pembagian wewenang NH “Saya kira semua memiliki Informan mengatakan terkait Dapat disimpulkan 
  
pengawasan penerapan wewenang. Tetapi terfokus pada pembagian wewenang terkait pembagian 
  Kawasan Tanpa Rokok  kesiswaan dan BK. “   pengawasan tidak ada secara wewenang tidak ada.  
    DM “Kalau pembagian wewenang khusus.       
     tidak  ada secara khusus tapi        
     semua pihak berhak mengawasi       
     semua yang melanggar aturan.”        
    AS “Pembagian wewenang dalam       
     hal  ini  bekerja  sama  semua        
     misalanya guru A   yang piket       
 
  
 
 
 
    maka akan membantu mengawasi      
    maupun  yang guru yang     
    mengajar masing-masing.”      
3 Struktur Birokrasi NH “Kalau disini tidak ada dalam Informan mengatakan terkait Dapat disimpukan 
 pelaksanaan Kawasan bentuk struktur secara khusus, struktur birokrasi bahwan  struktur 
 Tanpa Rokok   untuk  pengawasannya. Namun pelaksanaan KTR tidak ada birokrasi tidak ada 
    struktur  sekolahlah yang secara khusus, hanya struktur secara khusus.  
    digunakan untuk pembinaan organisasi sekolah yang ada.    
    siswa dan penegakan aturan yang      
    ada..           
   DM “Kalau tentang srtuktur yang di      
    buat hanya struktur sekolah kalau      
    untuk  pengawas KTR  tidak  ada      
    srtuktur sendiri.”        
   AS “Struktur birokrasi secara khusus      
    tidak ada namun semua berperan      
    dalam  penengakan kawasan     
    tanpa rokok di sekolah.”       
4 SOP Pelaksanaan NH “Saya kira SOP  khusus yang Informan mengatakan terkai Dapat disimpulkan 
 
Kawasan Tanpa Rokok 
 
digunakan tidak ada, namun SOP pelaksanaan KTR tidak bahwa  tidak ada SOP 
    semua  melaksanakan tugas ada secara khusus di sekolah. khusus.   
    masing-masing.”        
   DM “ Setau saya SOP  belum ada      
    dibuatkan secara khusus.”       
   AS “Sop saya kira belum ada untuk      
    pelaksanaan kawasan tanpa     
    rokok secara khusus.”       
  
 
 
 
 
   MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN GURU/ STAF PEGAWAI    
              
     Faktor Struktur Birokrasi        
 No Informasi Informan  Jawaban     Reduksi  Kesimpulan  
 
1 Kelompok kerja AR “Terkait kelompok kerja khusus Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  
pelaksanaan Kawasan tidak  ada tapi  yang berperang 
 
untuk kelompok kerja bahwa tidak ada 
  Tanpa Rokok   penting guru bk dan piket.”   pelaksanaan Kawasan Tanpa kelompok kerja khusus. 
    NR “Kalau kelompok kerja tidak ada  Rokok tidak ada secara   
     secara khusus semua pihak khusus.       
     bekerja sama.”            
    FA “Kalau kelompok kerja yang        
     saya ketahui tidak  ada yang         
     dikhususkan semua berperean        
     penting.”              
    SR “Kelompok  kerja khusus setau        
     saya tidak  ada, tetapi  semua         
     berkerja sama dengan baik dalam         
     menciptakan kawasan tanpa        
     rokok di sekolah.”            
           
 2 Pembagian wewenang AR “Pembagian wewenang juga Informan mengatakan terkait Dapat disimpulkan 
  pengawasan penerapan tidak  ada secara khusus tapi  pembagian wewenang terkait pembagian 
  Kawasan Tanpa Rokok  semua pihak  berhak mengawasi pengawasan tidak ada secara wewenang tidak ada.  
     semua yang melanggar aturan.”  khusus.       
    NR “Terkait  hal  itu  yang  saya         
     ketahui tidak ada pembagian        
     wewenang khusus semua berhak         
     menegur dan memberi saran.”         
    FA “Mengenai   pembagian        
  
 
 
 
    wewenang khusus tidak ada,     
    semua berhak menegur dan     
    memberi saran.”         
    “Saya rasa semua berwenang     
   SR mengawasi  di  sekolah ini  untuk      
    tidak  ada  yang  merokok  di      
    Kawasan Tanpa Rokok.”       
3 Struktur Birokrasi AR “Saya rasa srtuktur yang dibuat Informan mengatakan terkait Dapat disimpukan 
 
pelaksanaan Kawasan hanya struktur sekolah kalau struktur birokrasi bahwan 
 
struktur 
 Tanpa Rokok   untuk  pengawas ktr tidak ada pelaksanaan KTR tidak ada birokrasi tidak ada 
    srtuktur sendiri.”    secara khusus, hanya struktur secara khusus.  
   NR “Setau saya tidak  ada struktur organisasi sekolah yang ada.    
    birokrasi khususnya.”        
   FA “Tidak dibuatkannya  struktus     
    secara khusus.”         
   SR “Menurut saya struktur birokrasi      
    khusu dalam kawasan tanpa     
    rokok ini tidak ada hanya     
    menggcu pada struktur yang ada      
    di sekolah ini.”         
4 SOP Pelaksanaan AR “Sop saya kira belum ada untuk Informan mengatakan terkai Dapat disimpulkan 
 Kawasan Tanpa Rokok  pelaksanaan  kawasan tanpa SOP pelaksanaan KTR tidak bahwa  tidak ada SOP 
    rokok secara khusus.”   ada secara khusus di sekolah. khusus.   
   NR “Belum ada yang saya ketahui      
    berjalan seperti biasa saja.”      
   FA “Setau saya Belum ada berjalan      
    saja mengawasi.”        
   SR “Saya rasa tidak ada pembuatan      
    SOP khusus dalam hal Kawasan      
  
 
 
 
 
Tanpa Rokok Ini.” 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN PENJAGA KANTIN 
 
     Faktor Struktur Birokrasi       
 No Informasi Informan Jawaban    Reduksi Kesimpulan  
 
1 Pembagian wewenang NA “Pembagian wewenang yang 
 
Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  pengawasan penerapan saya ketahui tidak  ada secara  tidak ada pembagian bahwa tidak ada 
  Kawasan Tanpa Rokok  khusus tapi semua pihak berhak  wewenang secara khusus. pembagian wewenang 
     mengawasi semua yang     khusus.   
     melanggar aturan.”         
               
  
 
 
 
 
3. SMA BAJIMINASA 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN KEPALA SEKOLAH, WAKIL KEPALA SEKOLAH DAN BK 
 
        Faktor Komunikasi          
 No Informasi  Informan   Jawaban     Reduksi   Kesimpulan  
 
1 Pengetahuan 
 
tentang JZ “Menurut  saya yaitu area yang Informan mengartikan KTR Dapat disimpulkan 
  
Kawasan Tanpa Rokok. 
 
dilarang 
 
orang merokok adalah 
 
kawasan yang informan 
 
telah 
      dilingkungan tersebut.”  membatasi orang merokok mengetahui pengertian 
     IW “Kawasan yang membatasi orang karena memberikan dampak, dari  Kawasan Tanpa 
      untuk merokok, karena asap baik diri  sendir maupun Rokok (KTR).  
      rokok sangat berbahaya untuk orang lain.       
      kesehatan akan  menimbulkan         
      penyakit karena asap rokok”           
     I “Kawasan tanpa rokok  dalam          
      artian bebas dari penggunaan         
      rokok itu sendiri. Juga area yang          
      dibatasi terdapat perokok  di         
      dalamnya.”              
 2 Bentuk komunikasi JZ “Kalau dari pemerintah tidak ada Iforman mengatakan tidak Dapat disimpulkan 
  
Pemerintah ke pihak langsung dari  pemerintah kota ada sosialisasi langsung dari Pemerintah 
 
Kota 
  Sekolah.    melinkan  dari puskesmas pemerintah melainkan hanya Makassar  tidak turun 
      sosialisasinya ke siswa, bersama dari puskesmas yang langsung  dalam 
      juga dari dinas kesehatan menghimbau ada juga dari memberikan informasi 
      menghimbau sekolah  kawasan dinas kesehatan   terkaitt KTR.   
      tanpa rokok.”              
     IW “Setau saya ada dalam bentuk          
      sosialisasi dari puskesmas dan         
      memberikan stiker Kawasan         
      Tanpa Rokok.”             
  
 
 
 
    I Kalau  pemerintah  melalui        
     sosialisi terkaitt  kawasan tanpa        
     rokok terlebih telah diatur perda         
     dan imbauan dari pusksemas        
     setempat. Dari sekolah ke siswa         
     dengan memberikan aturan yang         
     jelas serta menginformasikan        
     kawasan tanpa rokok itu sendiri.”         
3 Bentuk Komunikasi pihak JZ “Saya 
 
sangat menghimbau Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 
sekolah dalam lingkup kepada siswa untuk    merokok, untuk bentuk komunikasi bahwa komunikasi 
 Sekolah.    saya sering sampaikan pada saat selalu menyampaikan kepada pihak sekolah dijalankan 
     upacara dan mengingatkan tata siswa dalam bentuk nasihat- dengan cara diantaranya 
    IW tertib.”     nasihat, penyampaian pada komunikasi langsung 
     “Pemberian Informasi Kepada saat memulai proses dan penyampaian pada 
     Siswa dan semua pihak  baik pembelajaran, dan pada saat pembelajaran dan 
     dalam berntuk sosialisasi, arahan upacara bendera dan upacara.   
     dan  pemberian informasi menyampaikan kepada semua     
     Kawasan Tanpa Rokok sangat di pihak sekolah ini menjadi    
    I anjurkan.”    Kawasan Tanpa Rokok.     
     “  Informasi itu disampaikan        
     Kepada semua pihak di dalam        
     lingkungan Sekolah  baik dalam        
     bentuk sosialisasi,  maupun        
     arahan.”            
        
4 Area wajib Kawasan JZ “Area wajibnya itu ya seluruh Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan pada 
 
Tanpa Rokok. 
  
lingkungan Sekolah, ruangan ber yang menjadi Kawasan dasarnya informan 
     AC, tertutup, dan tempat-tempat Tanpa Rokok sebagian besar mengetahui area wajib 
     umum.”     adalah lingkungan sekolah itu kawasan  tanpa rokok 
  
 
 
 
 
  IW “Di Lingkungan Sekolah, Seluruh sendiri, kantor-kantor, tempat tapi   tidak semuanya 
   Lingkungan Sekolah, Tempat- umum, ruang ber AC yang tertuang  dalam 
   Tempat Umum.”     pelayanan kesehatan.  perda.   
  I “Di Lingkungan Sekolah, Kantor,         
   juga dinas kesehatan  atau        
   pelayanan kesehatan.”           
5 Komunikasi  internal  di JZ “Saya sering menghimbau Guru- Informan mengatakan bahwa Dapat 
 
disimpulkan 
 lingkup sekolah.  guru untuk  memberikan nasihat selalu berkomunikasi kepada bahwa  informan 
   kesiswa dan semua pihak  di seluruh pihak dengan melakukan komunikasi 
   sekolah untuk tidak merokok menghimbau  memberikan internal di lingkup 
   berada  di dalam lingkungan nasihat kepada siswa dan sekolah.   
   sekolah.”      memberikan informasi bagi   
  IW “Saya Sering Berkomunikasi  Ke pengunjung yang memasuki   
   Siswa,  Pada Saat Upacara sekolah menjadi kawasan   
   Bendara Ataupun Pada Saat tanpa rokok.       
   bertemu dengan siswa memberi        
   arahan.”               
  I “Sistem  saya  yaitu  langsung  ke         
   siswa menghimbau untuk tidak        
   menggunakan  rokok, karena        
   melihat jangka panjangnya,        
   sekolah juga menjadi  kawasan        
   tampa rokok, begitupun kepada        
   rekan-rekan   guru   untuk   tidak         
   merokok di dalam lingkungan        
   sekolah.”              
                   
  
 
 
 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN GURU/ STAF PEGAWAI 
 
         Faktor Komunikasi         
 No Informasi  Informan    Jawaban    Reduksi   Kesimpulan 
 
1 Pengetahuan 
 
tentang ID “Kawasan yang membatasi orang Informan mengartikan   KTR Dapat disimpulkan 
  
Kawasan Tanpa Rokok 
 
untuk merokok,   karena asap adalah 
 
kawasan yang informan 
 
telah 
      rokok sangat berbahaya untuk membatasi orang merokok mengetahui pengertian 
      kesehatan akan menimbulkan karena memberikan dampak, dari Kawasan Tanpa 
      penyakit karena asap rokok.” baik   diri sendir maupun Rokok (KTR).  
     IK “Kawasan tanpa rokok itu orang lain.       
      membatasi orang merokok karena         
      asapnya disamping diri sendiri        
      berbahaya dan berbahaya bagi        
      orang lain.”            
     HS “Kawasan tanpa rokok itu adalah         
      area yang tidak ada orang yang         
      membawa rokok dan tidak        
      merokok di dalam lingkungan        
      tersebut.”             
     R “Kawasan adalah wilayah yang         
      harus bebas dari asap rokok bagi         
      penggunaa rokok yang masuk        
      area dilarang merokok.”          
 
2 Bentuk komunikasi ID “Itu sangat diterapkan pemberian Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  
Pemerintah ke pihak informasi 
 
kepada siswa baik untuk 
 
bentuk  komunikasi bahwa komunikasi 
  Sekolah.    melalui sosialisasi.”   selalu menyampaikan kepada pihak sekolah dijalankan 
     IK “Pihak  sekolah dalam hal  ini siswa dalam bentuk nasihat- dengan cara diantaranya 
      memberi  informasi kepada nasihat, penyampaian pada komunikasi langsung 
      seluruh pihak di sekolahini saat memulai proses dan penyampaian pada 
  
 
 
 
     menjadi kawasan tanpa rokok.” pembelajaran, dan pada saat pembelajaran dan 
    HS “Tentunya Pihak sekolah selalu upacara bendera dan upacara.    
     memberi  informasi kepada menyampaikan kepada semua      
     seluruh  pihak yang berada pihak sekolah ini menjadi     
     disekolah ini sekolah menerapkan Kawasan Tanpa Rokok.      
     kawasan tanpa rokok.”           
    R Sangat  ada penerapan melalui         
     tata tertib sekolah dari  awal          
     sekolah menjadi kawasan tanpa         
     rokok. Pemberian informasi         
     langsung  juga kepada semua         
     pihak.”               
3 Area wajib Kawasan ID “Di lingkungan sekolah, seluruh Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan pada 
 
Tanpa Rokok 
  
lingkungan sekolah, tempat- yang menjadi 
 
Kawasan dasarnya 
 
informan 
     tempat umum.”    Tanpa Rokok sebagian besar mengetahui area wajib 
    IK “Tentunya di lingkungan sekolah, adalah lingkungan sekolah itu kawasan tanpa rokok 
     tempat-tempatumum,ruang  sendiri, kantor-kantor, tempat tapi tidak semuanya 
     tertutup  dan  pelayanan umum, ruang  berAC yang tertuang dalam 
     kesehatan.”    pelayanan kesehatan.  perda.     
    HS “Tentunya di lingkungan sekolah          
     itu sendiri , tempat-tempat umum,          
     ruang tertutup dan pelayanan         
     kesehatan, kantor-kantor.”           
    R “Areanya seperti  di sekolah,         
     ruang tertup, tempat keramaian.”          
4 Komunikasi internal  di ID “Saya selalu berkomunikasi ke Informan mengatakan bahwa Dapat 
  
disimpulkan 
 lingkup sekolah   siswa,  pada saat  upacara selalu berkomunikasi kepada bahwa   informan 
     bendara ataupun pada saat seluruh pihak dengan melakukan  komunikasi 
     pembelajaran mengenai kawasan menghimbau memberikan internal di lingkup 
  
 
 
 
     tanpa rokok.”    nasihat kepada siswa dan sekolah.  
    IK “Saya seringkali sebelum memberikan informasi bagi  
     pelajaran berkomunikasi ke pengunjung yang memasuki  
     siswa, pada saat piket untuk tidak sekolah menjadi kawasan  
     merokok di lingkungan sekolah.” tanpa rokok.       
    HS ”Saya berkomunikasi  ke  siswa,          
     pada  saat  piket  untuk  tidak          
     merokok di lingkungan sekolah.”          
    R “Komunikasi sering saya lakukan          
     ke  siswa guru dan teman staf          
     mengenai aturan kawasan tanpat          
     rokok.”               
    MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN PENJAGA KANTIN    
                 
       Faktor Komunikasi          
No Informasi  Informan   Jawaban     Reduksi   Kesimpulan 
1 Pengetahuan  tentang IR “Kawasan yang membatasi orang Informan mengartikan KTR Dapat disimpulkan 
 
Kawasan Tanpa Rokok 
 
untuk merokok, karena asap adalah 
 
kawasan yang informan telah 
     rokok sangat  berbahaya untuk membatasi orang merokok mengetahui pengertian 
     kesehatan akan  menimbulkan karena memberikan dampak, dari   kawasan   tanpa 
     penyakit karena asap rokok.”  baik diri sendir maupun rokok  
           orang lain.       
2 Bentuk komunikasi IR “Pihak sekolah 
 
memberikan Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 Pemerintah ke pihak imbauan  untuk tidak  menjual pihak sekolah menghimbau informan telah 
 Kantin    rook dan melarang atau untuk tidak menjual rokok mendapat  iformasi  dari 
     memberikan teguran bagi yang dan  memberi  teguran  ke pihak sekolah 
     kedapatan merokok.”   siswa  jika ada yang  
           melanggar       
3 Areawajib  Kawasan IR “Di Lingkungan Sekolah, Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  
 
 
 
 Tanpa Rokok  tentunya , rumah sakit, Tempat- area  wajib KTR adalah mengetahui  area  wajib 
   Tempat Umum.” lingkungan sekolah, rumah KTR walau seluruhnya. 
    sakit, tempat umum.   
  
 
 
 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN KEPALA SEKOLAH, WAKIL KEPALA SEKOLAH DAN 
 
        BK Faktor Sumber Daya        
               
                
 No Informasi Informan    Jawaban    Reduksi  Kesimpulan  
 
1 Sasaran Utama JZ “Semua orang yang berada di Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  
Pelaksanaan Kawasan lingkungan sekolah.” 
  
yang menjadi sasaran utama bahwa sasaran utamanya 
  Tanpa Rokok.  IW “Otomatis  seluruh siswa saya adalah semua orang yang adalan semua orang 
     yang laki-laki  dan seluruh yang berada di lingkungan sekolah, yang ada di lingkungan 
     ada di lingkungan sekolah ini.” termasuk siswa, Guru-guru sekolah.   
    I “Utamanya siswa dan juga guru dan semua orang yang masuk    
     dan semua orang yang berada di di wilayah KTR.     
     lingkungan sekolah.”           
 2 Anggaran Danayang JZ “Saya kira kalau larangan tidak Informan mengatakan untuk Dapat disimpulkan 
  
Dikeluarkan. 
  
perlu ada anggaran khusus.” anggaran dana yang bahwa tidak ada 
    IW “Kalau anggaran dana baik dari dikeluarkan tidak ada anggaran khusus.  
     pemerintah dan  Sekolah setau penganggaran khusus.     
     saya Tidak Ada Alokasi Khusus.”         
    I “Saya ketahui tidak ada alokasi         
     dana khusus baik dari pemerintah         
     tapi kalau ada pengangaran        
     mungkin diadakan oleh Sekolah.”         
 
3 Sarana dan Prasarana yang JZ “Adanya pemasanganspanduk Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  
Tersedia. 
  
dan juga stiker larangan terdapat stiker dan papan bahwa sarana dan 
     merokok.”     informasi larangan   merokok prasarana adalah stiker 
    IW “Ada Spanduk  Di  Luar Tertulis di lingkungan sekolah, dan  papan  informasi 
     Larangan Merokok, Ada Juga terdapat spanduk  larangan merokok.  
     Stiker-Stiker.”           
    I “Kita bisa liat  adanya spanduk         
     larangan  merokok karena        
 
  
 
 
 
    menjadi kawasan tanpa rokok.”        
4 Organisasi yang ikut serta JZ “Kalau organisasi yang ikut Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 dalam pelaksanaan  terlibat tidak ada yang khusus.“ seluruh organisasi terlibat bahwa organisasi yang 
 Kawasan Tanpa Rokok. IW “Ada Osis  Yang Bekerjasama dalam  pengawasan ikut terlibat adalah 
    Dengan Bp Untuk Mengawasi pelaksanaan  KTR, semuanya.  
    Siswa, Serta Adanya Pemeriksaan diantaranya PMR, Osis,   
    Tas Sebelum Masuk Ke  Sekolah Paskib, Pramuka, Rohis dan   
    Itu Para Siswa.”   lainnya.       
   I “Kalau organisasi khusus belum        
    ada  hanya  Guru-guru  yang        
    mengawasi langsung para       
    siswa.”            
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN GURU/ STAF PEGAWAI 
 
 
     Faktor Sumber Daya     
No Informasi  Informan  Jawaban Reduksi Kesimpulan 
1 Sasaran Utama ID “Otomatis seluruh siswa saya Informan mengatakan bahwa Informan mengatakan 
 
Pelaksanaan Kawasan 
 
semuanya dan seluruh yang ada yang menjadi sasaran adalah bahwa yang menjadi 
 Tanpa Rokok.   di lingkungan sekolah ini siswa dan seluruh orang yang sasaran adalah siswa 
   IK “Saya kira seluruh siswa yang berada di lingkungan sekolah. dan seluruh orang yang 
    ada disekolah ini dan juga semua  berada   dilingkungan 
    orang yang beraktivitas sekolah.   
    dilingkungan sekolah.”     
   HS “Menurut saya semua orang yang     
    ada dilingkungan yang   menjadi    
    kawasan bebas rokok.”     
 
R “Utamanya bagi siswa, guru 
dan semua orang yang ada di 
 
lingkungansekolahsetelah 
 
  
 
 
 
   memasuki  kawasan tanpa rokok          
   (KTR).”                 
2 AnggaranDanayang ID “Tidak 
 
ada alokasi anggaran Informan mengatakan untuk Informan 
 
mengatakan 
 Dikeluarkan  dana baik dari Pemerintah anggaran dana yang untuk anggaran dana 
   maupun dari Sekolah.   dikeluarkan tidak ada yang dikeluarkan tidak 
  IK “Saya  rasa tidak  ada penganggaran khusus.  ada  penganggaran 
   pengaloksian dana khusus.       khusus.    
  HS “Sejauh ini tidak  ada          
   pengaloksian dana khusus.”            
  R “Anggaran Dana kalaupun ada           
   dana khusus mandiri dari          
   Sekolah.”                
3 Sarana dan Prasarana yang ID “Ada spanduk  di  luar tertulis Informan mengatakan bahwa Informan  mengatakan 
 
Tersedia 
 
larangan merokok, ada juga terdapat stiker dan papan bahwa  terdapat stiker 
   stiker-stiker.”      informasi larangan merokok dan papan informasi 
  IK “Diantaranya  adanya spanduk, di lingkungan sekolah, larangan  merokok  di 
   ada juga stiker-stiker saya liat terdapat spanduk menjadi lingkungan  sekolah, 
   untuk melarang orang merokok kawasan tanpa rokok.  terdapat spanduk.  
   dan juga poster perda Kawasan           
   Tanpa Rokok.”               
  HS “Adanya spanduk kawasan tanpa           
   rokok, ada juga ditempel stiker-           
   stiker  dibeberapa ruangan.          
   namun  di  sekolah  tidak          
   disediakan  ruang  khusus          
   merokok.”                
  R “Terdapatnya  spanduk  yang          
   dipajang dan stiker larangan          
   merokok di beberapa ruangan          
  
 
 
 
 
    dalam hal ini juga Sekolah tidak       
    membuat ruang khusus      
    merokok.”          
4 Organisasi yang ikut serta ID “Terdapat Osis yang Informan mengatakan bahwa Informan mengatakan 
 dalam pelaksanaan  bekerjasama dengan bk  dan seluruh organisasi terlibat bahwa seluruh 
 Kawasan Tanpa Rokok.  Guru-guru yang piket untuk dalam  pengawasan organisasi terlibat dalam 
    mengawasi  siswa, serta adanya pelaksanaan  KTR, pengawasan  
    pemeriksaan tas sebelum masuk diantaranya PMR, Osis, pelaksanaan KTR, 
    ke sekolah itu para siswa.”  Paskib, Pramuka, Rohis dan diantaranya PMR, Osis, 
   IK “Setau  saya Ada Osis Yang lainnya.    Paskib, Pramuka, Rohis 
    Bekerjasama Dengan  Bk Untuk    dan lainnya.  
    Mengawasi Siswa.”         
   HS “Organisasi yang membantu      
    diantaranya Osis Yang      
    Bekerjasama Dengan Bk maupun       
    guru Untuk Mengawasi Siswa.”       
   R “Organisasi yang ikut terlibat       
    setau saya itu diantaranya Osis.”       
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN PENJAGA KANTIN 
 
      Faktor Sumber Daya    
 No Informasi  Informan  Jawaban  Reduksi Kesimpulan 
 
1 Sasaran Utama IR “Seluruh orang yang ada di Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  Pelaksanaan Kawasan lingkungan sekolah.”  sasarannya semua orang. bahwa semua  orang 
  Tanpa Rokok.       menjadi sasaran 
 
2 Sarana dan Prasarana yang IR “Ada  Spanduk  Di  Linkungan Informan mengatakan pernah Dapat disimpulkan 
  
Tersedia 
  
sekolah Tertulis Larangan ada spanduk, ada stiker yang bahwa ada  stiker dan 
     Merokok, Ada  Juga Stiker- tertempel larangan merokok tulisan informasi 
     Stiker.”   dan tulisan informasi   
  
 
 
 
3 Organisasi yang ikut serta IR “Ada Osis yang saya tau ikut Informan mengatakan semua Dapat disimpulkan 
 dalam pelaksanaan  mengawasi.” terlibat semua terlibat 
 Kawasan Tanpa Rokok.      
  
 
 
 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN KEPALA SEKOLAH, WAKIL KEPALA SEKOLAH DAN 
 
        BK Faktor Disposisi        
               
                
 No Informasi Informan    Jawaban     Reduksi  Kesimpulan 
 
1 Tanggapan tingginya JZ “Tingginya perokok prihatin juga 
 
Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  
perokok di Indonesia 
 
yang sebenarnya itu berbahaya terkaitt tingginnya angka bahwa informan 
     bagi tubuhnya.  Dampak rokok perokok di Indonesia sangat menanggapi sedih, 
     kita  tau lebih banyak prihatin, sedih, dan kasihan. prihatin dan khawatir. 
     bahayanya.”      Ada  juga yang khawatir  
    IW “Menurut saya kasihan melihat mengenai dampak negatif  
     tingginya angka  perokok, yang timbul.     
     khususnya bagi kalangan pelajar         
     yang  masih  rentan bagi        
     tubuhnya.”             
    I “Kalau tingginya perokok  kita        
     ambil   presepsi  negatifnya        
     merusak bagi perokok itu sendiri.         
     Karena  timbul  dari  pribadi        
     masing-masing yang merokok.”         
 2 Tanggapan larangan JZ “Untuk  menurunkan kebiasaan Informan menanggapi bahwa Dapat disimpulkan 
  
merokok di area  tertentu merokok 
 
kalau 
 
dilingkungan larangan 
 
di area tertentu bahwa informan 
  efektif menurunkan angka  sekolah mungkin bisa tapi  tidak  efektif menurunkan angka menanggapi bahwa bisa 
  perokok.   menjamin kalau  sudah keluar perokok    selama menurunkan angka 
     sekolah.”       pengawasannya  ditingkatkan perokok.  
    IW “Untuk  menurunkan kebiasaan dan kerja sama dengan semua   
     merokok  kalau  dilingkungan pihak dengan baik.    
     sekolah mungkin bisa tapi  tidak         
     menjamin kalau  sudah keluar        
     sekolah.”              
 
  
 
 
 
    I “Untuk  pembatasan area     
     mungkin efektif dalam penurunan,      
     cuman kita tidak tau kalu sudah      
     di  luar bagaimna karena ada      
     faktor  lingkungan yang     
     mempengaruhi.”         
3 Dukungan mengenai Perda JZ “Tentunya  sangat  di  dukung. Informan menangapi  terkait Dapat disimpulkan 
 No. 4 Tahun 2013 tentang  Perda sebebetulnya sudah bagus adanya perda itu sangat bagus bahwa informan 
 Kawasan Tanpa Rokok namun sekolah sendiri sudah sehingga  mencoptakan menanggapi adanya 
 (KTR).    memiliki aturan dilarang merokok linkungan yang bebas dari perda itu sangat bagus. 
     di  lingkungan sekolah, sudah asap rokok.    
     tertuang di tata tertib.”       
    IW “Menurut saya sangat bagus     
     sekali  sehingga  mampu     
     memberikan peringatan bahwa     
     dilarang  merokok jika telah     
     memasuki area yang telah diatur      
     dalam perda.”         
    I “Ituji bagus tapi perlu sosialisasi      
     tambahan mengenai dampak dari      
     merokok, menjadi  permasahalan     
     merokok dari lingkungannya .”      
4 Kemauan dan Keinginan JZ “Harapannya  kedepannya Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 tentang aturan Kawasan semoga seluruh elemen menjaga kemauan dan keinginan bahwa informan 
 Tanpa Rokok (KTR)  kebersihan lingkungan sekolah adalah  menginginkan berharap aturan berjalan 
     dengan adanya Kawasan tanpa terbebas dari asap rokok dan dengan baik.  
     rokok.”      semua orang menjaga  
    IW “Saya sangat  ingin siswa saya kebersihan lingkungan.   
     dan seluruh  yang ada     
  
 
 
 
 
      dilingkungan sekolah terbebas      
      dari asap rokok.”         
     I “Berharap semua orang menaati      
      atur. Kedepannya juga perlu      
      sosialisasi dengan baik   dan      
      berkembang lagi untuk menjaga      
      lingkungan.”           
 
5 Bentuk sanksi yang JZ “Pemanggilan orang tua, Informan mengatakan Dapat disimpulkan 
  diberlakukan   pemberian skorsing juga kepada megenai bentuk sanksi yang bahwa  bentuk sanknya 
      siswa.”       diberlakukan adalah adalah teguraan 
     IW “Bentuk sanksi yang kami pemberian teguran, pemanggilan orang tua 
      berikan  adalah   dengan pemanggilan    orang tua  ada menyuruh merokok 
      pemberian peringatan pertama juga yang menyuruh kembali.  
      adalah pembinaan di  bagian merokok lag.    
      BK.”             
     I “Bentuk sanksi yang diberikan      
      bagi siswa adalah peneguran      
      setelah berulah lagi pemanggilan      
      orang tua kalau untuk guru dan      
      tamu  belum  ada  sanksi  khusus      
      tapi kesadaran sendiri tidak      
      memberikan contoh.”         
    MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN GURU/ STAF PEGAWAI   
               
         Faktor Disposisi      
 No Informasi  Informan   Jawaban     Reduksi  Kesimpulan 
 1 Tanggapan tingginya ID “Menurut  saya kasihan melihat Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  perokok di Indonesia   tingginya  angka   perokok, terkaitt tingginnya angka bahwa informan 
      khususnya bagi kalangan pelajar perokok di  Indonesia   sangat menanggapi sedih, 
  
 
 
 
 
 
yang masih rentan bagi  prihatin, sedih, dan kasihan. prihatin dan khawatir. 
 tubuhnya.”    Ada  juga yang khawatir 
IK ”Saya sangat prihatin dengan mengenai dampak negatif 
 tingginya perokok, kenapa yang timbul.  
 mereka memiliki kesadaran yang    
 kurang padahal  rokok sangat   
 berbahaya.”       
HS “Saya sangat sedih dan prihatin    
 bagi perokok karena masih tiggi    
 anggkanya dan terus meningkat,    
 mereka tidak memiliki kesadaran    
 padahal rokok sangat berbahaya.    
 banyak yang bisa ditimbulkan.”    
 
R “Termasuk orang perokok itu 
tidak sayang pada dirinya, sudah 
tau berbahaya masih diisap. 
Rokok disamping membahayakan 
diri diantaranya merusak paru-
paru, juga sangat berbahaya bagi 
yang disekitarnya.” 
 
2 Tanggapan larangan ID “Menurut saya bisa jika Informan menanggapi bahwa Dapat disimpulkan 
 merokok di area  tertentu  dilakukan dengan baik dan larangan di  area tertentu bahwa informan 
 efektif menurunkan angka  berjalan dengan maksimal efektif menurunkan angka menanggapi bahwa bisa 
 perokok.   pengawasannya.”   perokok  selama menurunkan angka 
   IK “Menurut saya sangat bisa pengawasannya  ditingkatkan perokok.  
    selama pengawasannya di dan kerja sama dengan semua   
    tingkatkan lagi, baik  di  sekolah pihak dengan baik.    
    khusunya di lingkungannya     
    bergaul paling penting.”       
 
  
 
 
 
 
HS “Menurut  saya bisa selama 
 pengawasannya  di tingkatkan 
 lagi, dan kerja sama yang baik.” 
 
R “Menurut saya bisa jika di 
tekankan lebih baik dari awal 
karena menjadi pondasi untuk 
larangan merokok sehingga 
kedepannya bisa menurunkan 
perokok. Kemudian bagi perokok 
yang masuk kawasan tanpa rokok 
bisa sadar dan tidak merokok 
diarea tersebut.” 
 
3 Dukungan mengenai Perda ID “Menurut saya   sangat bagus Informan menangapi  terkait Dapat disimpulkan 
 No. 4 Tahun 2013 tentang  sekali sehingga mampu adanya perda itu sangat bagus bahwa informan 
 Kawasan Tanpa  Rokok  memberikan  peringatan bahwa sehingga mencoptakan menanggapi adanya 
 (KTR).   dilarang merokok  jika telah linkungan yang bebas dari perda itu sangat bagus. 
    memasuki area yang telah diatur asap rokok.    
dalam perda.” 
  
IK “Menurut saya   sangat 
 
bagus 
 
   sekali perda ini sisa peningkatan  
   sosialisasi dan penegakannya  
   harus lebih efektif.”     
  HS “Saya mengangap aturan itu  
   sangat  baik  sekali,  perlu  di  
   tigkatkan lagi aga mejadi efektif.”  
  R “Saya kira sangat  bagus sekali  
   untuk meningkatkan kualitas  
   hidup.”       
4 Kemauan    dan Keinginan ID “Saya sangat  ingin siswa saya Informan mengatakan bahwa   Dapat disimpulkan 
 
  
 
 
 
 
tentang aturan Kawasan dan seluruh yang ada kemauan dan keinginan bahwa informan 
Tanpa Rokok (KTR) dilingkungan  sekolah terbebas adalah  menginginkan berharap aturan berjalan 
 dari asap rokok.”  terbebas dari asap rokok dan    dengan baik.  
IK “Saya ingin terbebas dari  asap semua orang menjaga  
 rokok, baik  sekali kalau ada kebersihan lingkungan.  
 pembatasan   area-area   untuk     
 merokok jadi bisamenikmati    
 udara segar.”       
HS “Harapan Saya ingin jauh dari     
 paparan asap rokok, sangat    
 bagus sekali kalau ada    
 pembatasan   area-area   untuk     
 merokok.”       
 
R “Kemauan saya harus menaati 
aturan dan menjalankan aturan 
dengan baik baik siswa dan 
semua elemen.” 
 
5 Bentuk sanksi yang ID “Bentuk sanksi yang kami Informan mengatakan Dapat disimpulkan 
 diberlakukan   berikan  adalah  dengan megenai bentuk sanksi yang bahwa bentuk sanksinya 
     pemberian peringatan pertama diberlakukan  adalah adalah teguraan  dan 
     adalah pembinaan di bagian pemberian teguran dan pemanggilan orang tua. 
     BK.”     pemanggilan orang tua.    
    IK “Sanksi  yang diberikan adalah      
     dengan peringatan pertama     
     adalah pembinaan di bagian BK,      
     setelah itu pemanggilan rang     
     tua.”          
    HS “Teguran dan berupa nasihat dan      
     pemanggilan orang tua.”       
 
  
 
 
 
 
R “Sanksi yang diberikan adalah 
menyuruh merokok lagi dan 
teguran dan pemanggilan siswa.” 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN PENJAGA KANTIN 
 
        Faktor Disposisi       
 No  Informasi Informan  Jawaban    Reduksi  Kesimpulan 
 
1 Tanggapan tingginya IR “Menurut saya  kasihan melihat Informan 
 
menanggapi Dapat  disimpulkan bahwa 
  
perokok di Indonesia 
 
tingginya angka perokok, khususnya kasihan terkaitt  tingginya informan menanggapi 
       bagi  kalangan pelajar yang masih angka perokok .   kasihan.  
       rentan bagi tubuhnya”         
 
2 Tanggapan 
 
larangan IR “Menurut saya bisa jika dilakukan Informan mengatakan jika Dapat  disimpulkan bahwa 
  merokok di area dengan baik  dan berjalan dengan diawasi dengan baik tentu informan mengatakan bisa 
  tertentu   efektif maksimal pengawasannya.” bisamenurunkan angka menurunkan  
  menurunkan  angka     perokok.      
  perokok.              
 3 Tanggapan mengenai IR “Menurut saya sangat bagus sekali Informan mengatakan terkaitt Dapat  disimpulkan bahwa 
  Perda No. 4 Tahun sehingga mampu memberikan tanggapannya dengan adanya adanya perda sangat baik. 
  2013  tentang Kawasan peringatan bahwa dilarang merokok perda tentu baik sekali.    
  Tanpa Rokok (KTR).  jika telah memasuki area yang telah       
       diatur dalam perda.         
           
 
4 Kemauan 
 
dan IR “Kemauan  dan  keinginan  saya Informan 
 
mengatakan Dapat  disimpulkan bahwa 
  
Keinginan 
 
tentang sangat ingin siswa saya dan seluruh kemauannya 
 
dan berharap lingkungan sehat. 
  aturan Kawasan Tanpa yang  ada dilingkungan sekolah keinginannya  adalah  
  Rokok (KTR).    terbebas dari asap rokok.  lingkungan yang terbebas dari   
           asap rokok.     
 
5 Bentuk sanksi yang IR “Bentuk  sanksi  yang  saya  liat Informan mengatakan bentuk Dapat disimpulkan bentuk 
  diberlakukan.    dengan pemberian  peringatan sanksi yang diberlakukan sanksi  yang diberlakukan 
  
 
 
 
     pertama adalah pembinaan di adalah peringatan   adalah peringatan.   
     bagian BK.”               
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN KEPALA SEKOLAH, WAKIL KEPALA SEKOLAH DAN BK 
  
                 
       
Faktor Struktur Birokrasi 
        
No Informasi Informan   Jawaban      Reduksi  Kesimpulan   
1 Kelompok kerja JZ “Disini tidak ada kelompok kerja 
 
Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 
pelaksanaan Kawasan 
  
khusus, Bk yang memiliki 
 
untuk kelompok kerja bahwa tidak ada 
 Tanpa Rokok.     wewenang dalam memberikan  pelaksanaan Kawasan Tanpa kelompok kerja khusus.  
      pendidikan ke siswa disamping  Rokok tidak ada secara    
      itu semua mulai  dari  kepala  khusus.        
      sekolah  hingga guru dan staf          
      pegawai.”               
    IW “Kalau kelompok  kerja khusus          
      tidak  ada tapi  yang berperang          
      penting guru bk dan piket.”            
    I “Kelompok kerja  secara khusus          
      tidak ada namun system          
      kekeluargaan semua membantu          
      megawasi.”               
2 Pembagian wewenang JZ “Kalau pembagian wewenang itu 
 
Informan mengatakan terkaitt Dapat disimpulkan 
 pengawasan penerapan   sendiri tidak dikhususkan,   tapi  pembagian wewenang terkaitt pembagian 
 Kawasan Tanpa Rokok.   guru dan BK menjadi pengawas  pengawasan tidak ada secara wewenang tidak ada.   
      bagi siswa-siswa.”     khusus.        
    IW “Pembagian  wewenang juga          
      tidak  ada secara khusus tapi          
      semua pihak  berhak mengawasi          
      semua yang melanggar aturan.”          
    I “Pembagian  wewenang dalam          
  
 
 
 
    hal  ini  bekerja  sama  semua      
    misalanya guru A  yang piket      
    maka akan membantu mengawasi      
    maupun yang guru yang     
    mengajar masing-masing.”      
3 Struktur Birokrasi JZ “Kalau struktur secara khusus Informan mengatakan terkaitt Dapat disimpukan 
 pelaksanaan Kawasan tidak di bentuk dalam struktur birokrasi bahwan  struktur 
 Tanpa Rokok.   pengawasan Kawasan Tampa pelaksanaan KTR tidak ada birokrasi tidak ada 
    Rokok namun Bk memiliki secara khusus, hanya struktur secara khusus.  
    peranan dalam pembinaan siswa. organisasi sekolah yang ada.    
   IW “Saya rasa srtuktur yang di buat      
    hanya struktur sekolah kalau     
    untuk  pengawas ktr tidak  ada      
    srtuktur sendiri.”        
   I “Struktur birokrasi secara khusus      
    tidak ada namun semua berperan      
    dalam penengakan kawasan     
    tanpa rokok di sekolah.”       
4 SOP Pelaksanaan JZ “Kalau sop belum ada dibuatkan Informan mengatakan terkait Dapat disimpulkan 
 Kawasan Tanpa Rokok.  secara khusus.”   SOP pelaksanaan KTR tidak bahwa  tidak ada SOP 
   IW “Sop saya kira belum ada untuk ada secara khusus di sekolah. khusus.   
    pelaksanaan kawasan tanpa     
    rokok secara khusus.”       
   I “Kalau sop secara khusus belum      
    ada di buat.”         
  
 
 
 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN GURU/ STAF PEGAWAI 
 
      Faktor Struktur Birokrasi        
 No Informasi Informan  Jawaban    Reduksi  Kesimpulan  
 
1 Kelompok kerja ID “Kalau kelompok 
 
kerja khusus Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  
pelaksanaan Kawasan tidak  ada tapi  yang berperang 
 
untuk kelompok kerja bahwa tidak ada 
  Tanpa Rokok.   penting guru bk dan piket.”   pelaksanaan Kawasan Tanpa kelompok kerja khusus. 
    IK “Kalau kelompok kerja tidak ada  Rokok tidak ada secara   
     secara khusus semua pihak khusus.       
     bekerja sama.”            
    HS “Kalau kelompok kerja yang saya         
     ketahui tidak  ada yang        
     dikhususkan semua berperean        
     penting.”             
    R “Kalau kelompok  kerja khusus        
     tidak ada, tetapi semua berkerja         
     sama dengan baik dalam        
     menciptakan kawasan tanpa        
     rokok di sekolah.”            
 2 Pembagian wewenang ID “Pembagian wewenang juga Informan mengatakan terkaitt Dapat disimpulkan 
  
pengawasan penerapan tidak  ada secara khusus tapi 
 
pembagian wewenang terkait pembagian 
  Kawasan Tanpa Rokok.  semua pihak  berhak mengawasi pengawasan tidak ada secara wewenang tidak ada.  
     semua yang melanggar aturan.”  khusus.       
    IK “Kalau yang saya ketahui  tidak         
     ada pembagian wewenang khusus         
     semua berhak menegur  dan        
     memberi saran.            
    HS “Tidak ada pembagian wewenang         
     khusus semua berhak  menegur        
  
 
 
 
    dan memberi saran.”        
   R “Saya rasa semua berwenang     
    mengawasi  di  sekolah ini  untuk      
    tidak  ada  yang  merokok  di      
    Kawasan Tanpa Rokok.”       
3 Struktur Birokrasi ID “Saya rasa srtuktur yang dibuat Informan mengatakan terkaitt Dapat disimpukan 
 pelaksanaan Kawasan hanya struktur sekolah kalau struktur birokrasi bahwan  struktur 
 Tanpa Rokok   untuk  pengawas ktr tidak ada pelaksanaan KTR tidak ada birokrasi tidak ada 
    srtuktur sendiri.”    secara khusus, hanya struktur secara khusus.  
   IK “Setau  saya tidak  ada struktur organisasi sekolah yang ada.    
    birokrasi khususnya.”        
   HS “Tidak dibuatkannya struktus     
    secara khusus.”         
   R “Menurut saya struktur birokrasi      
    khusu dalam  kawasan tanpa     
    rokok ini tidak ada hanya     
    menggcu pada struktur yang ada      
    di sekolah ini.”         
4 SOP Pelaksanaan ID “Sop saya kira belum ada untuk Informan mengatakan terkait Dapat disimpulkan 
 Kawasan Tanpa Rokok  pelaksanaan  kawasan tanpa SOP pelaksanaan KTR tidak bahwa  tidak ada SOP 
    rokok secara khusus.”   ada secara khusus di sekolah. khusus.   
   IK “Belum ada yang saya ketahui      
    berjalan seperti biasa saja.”      
   HS “Setau saya Belum ada berjalan      
    saja mengawasi.”        
   R “Saya rasa tidak ada pembuatan      
    SOP khusus dalam hal Kawasan      
    Tanpa Rokok Ini.”        
  
 
 
 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN PENJAGA KANTIN 
 
     Faktor Struktur Birokrasi      
 No Informasi Informan Jawaban Reduksi  Kesimpulan  
 
1 Pembagian wewenang IR “Pembagian wewenang juga tidak ada secara Informan 
 
Dapat disimpulkan 
  
pengawasan penerapan khusus  saya liat  tapi  semua pihak  berhak mengatakan bahwa bahwa tidak ada 
  Kawasan Tanpa Rokok  mengawasi semua yang melanggar aturan.” tidak ada pembagian pembagian wewenang 
      wewenang secara khusus.   
      khusus.     
  
 
 
 
 
4. SMK BAJIMISA 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN KEPALA SEKOLAH, WAKIL KEPALA SEKOLAH DAN BK 
 
 
     Faktor Komunikasi          
No Informasi Informan  Jawaban    Reduksi   Kesimpulan   
1 Pengetahuan tentang MS “Kawasan Tanpa Rokok  yang Informan mengartikan KTR Dapat disimpulkan 
 
Kawasan Tanpa Rokok. 
 
saya ketahui saya yaitu area adalah 
 
kawasan yang informan 
 
telah 
    yang dilarang orang merokok.” membatasi orang merokok mengetahui pengertian 
   MM “Kawasan yang melarang semua karena memberikan dampak, dari  Kawasan Tanpa 
    orang untuk  merokok  di  area baik diri sendir maupun Rokok (KTR).   
    tersebut, karena  asap  rokok orang lain.        
    menimbulkan dampak  yang         
    sangat berbahaya  untuk         
    kesehatan.”             
   MA “Kawasan tanpa  rokok         
    merupakan area yang bebas dari          
    penggunaan rokok .            
2 Bentuk komunikasi MS “Kalau dari pemerintah yang Informan mengatakan tidak Dapat disimpulkan 
 
Pemerintah kepihak saya ketahui tidak  ada secara ada sosialisasi langsung dari Pemerintah 
 
Kota 
 Sekolah.   langsung  melainkan  dari pemerintah melainkan hanya Makassar   tidak turun 
    puskesmas sosialisasinya ke dari puskesmas yang langsung  dalam 
    siswa, menghimbau sekolah menghimbau ada juga dari memberikan informasi 
    menjadi Kawasan Tanpa Rokok.” dinas kesehatan   terkait KTR.    
 
MM “Bentuk  sosialisasi  yang saya 
 
ketahuidaripuskesmas 
memberikanstikerKawasan 
Tanpa Rokok.” 
MA “Kalau pemerintah melalui 
 
sosialisi  terkait  Kawasan Tanpa 
 
  
 
 
 
     Rokok terlebih telah diatur perda         
     dan  imbauan dari  pusksemas        
     setempat. Dari sekolah ke siswa         
     dengan memberikan aturan yang         
     jelas serta menginformasikan        
     Kawasan  Tanpa Rokok itu        
     sendiri.”               
3 Bentuk Komunikasi pihak MS “Saya 
 
sangat menghimbau Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 
sekolah dalam lingkup kepada siswa untuk merokok, untuk bentuk komunikasi bahwa komunikasi 
 Sekolah.   saya sering sampaikan pada saat selalu menyampaikan kepada pihak sekolah 
     upacara dan mengingatkan tata siswa dalam bentuk nasihat- dijalankan dengan cara 
     tertib.”       nasihat, penyampaian pada diantaranya  komunikasi 
    MM “Tentunya pemberian informasi saat memulai  proses langsung  dan 
     kepada semua pihak  baik  yang pembelajaran, dan  pada penyampaian pada saat 
     ada di  lingkungan sekolah, upacara bendera  dan pembelajaran dan 
     berupa bentuk arahan dan menyampaikan  kepada upacara.   
     pemberian informasi Kawasan semua pihak sekolah ini   
     Tanpa  Rokok sangat di menjadi Kawasan  Tanpa   
    MA anjurkan.”      Rokok.        
     “Pemberian informasi itu kepada         
     semua  pihak  di  dalam        
     lingkungan sekolah baik dalam        
     bentuk  sosialisasi,  maupun        
     arahan.”               
4 Area wajib Kawasan MS “Area waajibnya itu ya seluruh Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan pada 
 Tanpa Rokok   lingkungan Sekolah, ruangan ber yang menjadi  Kawasan dasarnya informan 
     AC dan tertutup,dan Tempat- Tanpa Rokok sebagian besar mengetahui  area wajib 
     Tempat Umum.”     adalah lingkungan sekolah itu Kawasan Tanpa Rokok 
    MM “Tentunya lingkungan sekolah, sendiri, kantor-kantor, tempat (KTR) tapi tidak 
  
 
 
 
 
   
tempat-tempat  umum dan ruang umum, ruang ber AC semuanya yang tertuang 
   ber-AC.”   pelayanan kesehatan.  dalam perda.   
  MA “Di lingkungan sekolah, kantor,         
   juga dinas kesehatan   atau         
   pelayanan kesehatan.”           
5 Komunikasi  internal  di MS “Saya senantiasa berkomunikasi Informan mengatakan bahwa Dapat 
 
disimpulkan 
 lingkup sekolah  ke  guru-guru untuk  memberikan selalu berkomunikasi kepada bahwa  informan 
   nasihat ke siswa sebelum seluruh pihak dengan melakukan  komunikasi 
   pelajaran dimulai dan menghimbau  memberikan internal di lingkup 
   mengarahkan semua pihak  di nasihat kepada siswa dan sekolah.    
   sekolah untuk tidak merokok jika memberikan informasi bagi    
   berda di lingkungan sekolah.” pengunjung yang memasuki    
 
MM “Saya sering berkomunikasi ke sekolah menjadi Kawasan 
siswa, pada saat upacara Tanpa Rokok. 
 
bendara ataupun pada saat 
bertemu dengan siswa memberi 
 
arahan.” 
MA “Saya juga berkomunikasi 
langsung ke siswa untuk 
memberikan nasihat bahwa tidak 
ada gunanya merokok.” 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN GURU/ STAF PEGAWAI 
 
      Faktor Komunikasi      
 No Informasi  Informan  Jawaban  Reduksi  Kesimpulan 
 
1 Pengetahuan tentang IS “Kawasan Yang Membatasi Informan mengartikan  KTR Dapat disimpulkan 
  Kawasan Tanpa Rokok.  Orang Untuk Merokok, Karena adalah kawasan yang informan telah 
     Asap Rokok Sangat Berbahaya membatasi orang merokok mengetahui pengertian 
     Untuk Kesehatan Akan karena memberikan dampak, dari  Kawasan  Tanpa 
  
 
 
 
     Menimbulkan Penyakit Karena baik  diri  sendir maupun Rokok (KTR).  
     Asap Rokok.”      orang lain.       
    IR “Kawasan  Tanpa  Rokok  itu         
     membatasi orang merokok karena         
     asapnya disamping diri sendiri        
     berbahaya dan berbahaya bagi        
     orang lain.”              
    IK “Kawasan  Tanpa  Rokok  itu         
     adalah area yang tidak ada orang         
     yang membawa rokok dan tidak         
     merokok di dalam lingkungan        
     tersebut.”               
    HS “Menurut  saya adalah wilayah        
     yang harus bebas dari rokok bagi         
     penggunaa rokok yang masuk        
     area dilarang merokok.”           
2 Bentuk komunikasi IS “Itu Sangat  Diterapkan Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 
Pemerintah ke pihak Pemberian 
 
Informasi Kepada untuk bentuk komunikasi bahwa komunikasi 
 Sekolah.    Siswa baik melalui sosialisasi.” selalu menyampaikan kepada pihak sekolah 
    IR “Pihak  sekolah dalam hal  ini siswa dalam bentuk nasihat- dijalankan  dengan cara 
     memberi  informasi kepada nasihat, penyampaian pada diantaranya komunikasi 
     seluruh pihak disekolah ini saat memulai  proses langsung  dan 
     menjadi Kawasan Tanpa Rokok.” pembelajaran, dan  pada penyampaian pada saat 
    IK “Tentunya  Pihak sekolah selalu upacara bendera  dan pembelajaran  dan 
     memberi  informasi kepada menyampaikan  kepada upacara.   
     seluruh pihak yang berada semua pihak sekolah ini   
     disekolah ini sekolah menerapkan menjadi Kawasan  Tanpa   
     Kawasan Tanpa Rokok.”   Rokok.        
    HS “Penerapan inormasi diberikan di         
  
 
 
 
    dalam tata tertib sekolah dari           
    awal  sekolah menjadi Kawasan          
    Tanpa Rokok.”             
3 Areawajib Kawasan IS “Area yang saya ketahui Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan pada 
 Tanpa Rokok.   diantaranya sekolah, rumah sakit yang menjadi Kawasan dasarnya   informan 
    dan tempat umum.”  Tanpa Rokok sebagian besar mengetahui area  wajib 
   IR “Tentunya di Lingkungan adalah lingkungan sekolah itu Kawasan Tanpa Rokok 
    Sekolah, Tempat-Tempat  Umum, sendiri, kantor-kantor, tempat tapi tidak semuanya 
    ruang tertutup dan pelayanan umum, ruang ber AC yang tertuang dalam 
    kesehatan.”    pelayanan kesehatan.  perda.     
   IK “Tentunya lingkungan sekolah,          
    kantor-kantor,   dan   angkutan           
    umum.”               
   HS “Areanya seperti  di sekolah,          
    ruang tertup, tempat keramaian.”           
4 Komunikasi Internal  di IS “Komunikasi selalu menghimbau Informan mengatakan bahwa Dapat   disimpulkan 
 
Lingkup Sekolah. 
 
ke  siswa, saat  upacara bendara selalu berkomunikasi kepada bahwa 
   
informan 
    ataupun pada saat pembelajaran seluruh  pihak dengan melakukan komunikasi 
    mengenai Kawasan Tanpa menghimbau  memberikan internal di lingkup 
    Rokok.”    nasihat kepada siswa dan sekolah.    
   IR “Saya  seringkali memulai memberikan informasi bagi     
    pelajaran  berkomunikasike pengunjung yang memasuki     
    siswa, memberikakan nasihat. sekolah menjadi Kawasan     
    pada  saat  piket  untuk  tidak Tanpa Rokok.        
    merokok di lingkungan sekolah.”           
   IK ” Saya Berkomunikasi Ke Siswa,           
    pada  saat  piket  untuk  tidak           
    merokok di lingkungan sekolah.”           
   HS “Komunikasi sering saya lakukan           
  
 
 
 
 
Ke  Siswa guru dan teman staf 
mengenai aturan kawasan tanpat 
rokok.” 
 
 
   MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN PENJAGA KANTIN    
               
      Faktor Komunikasi         
 No Informasi Informan   Jawaban   Reduksi  Kesimpulan  
 
1 Pengetahuan tentang IR “Kawasan yang membatasi orang Informan mengartikan   KTR Dapat disimpulkan 
  
Kawasan Tanpa Rokok 
 
untuk merokok, karena asap adalah kawasan yang informan 
 
telah 
     rokok sangat  berbahaya untuk membatasi orang merokok mengetahui pengertian 
     kesehatan akan menimbulkan karena memberikan dampak, dari  Kawasan Tanpa 
     penyakit karena asap rokok.” baik diri sendir maupun Rokok   
          orang lain.       
 2 Bentuk komunikasi IR “Pihak sekolah memberikan Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  
Pemerintah kepihak imbauan  untuk tidak menjual pihak sekolah menghimbau informan 
 
telah 
  Kantin   rook dan melarang atau untuk tidak menjual rokok mendapat  iformasi dari 
     memberikan teguran  bagi   yang dan  memberi teguran  ke pihak sekolah  
     kedapatan merokok.”  siswa jika ada yang   
          melanggar       
 3 Areawajib Kawasan IR “Di lingkungan sekolah, Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  Tanpa Rokok   tentunya, rumah sakit, tempat- area wajib  KTR adalah mengetahui area wajib 
     tempat umum.”   lingkungan sekolah, rumah KTR walau seluruhnya. 
          sakit, tempat umum.     
  
 
 
 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN KEPALA SEKOLAH, WAKIL KEPALA SEKOLAH DAN BK Faktor Sumber 
 
      Daya         
              
            
 
No Informasi Informan 
 
Jawaban 
  
Reduksi 
 
Kesimpulan 
 
         
 
1 Sasaran Utama MS “Semua orang yang berada di Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  
Pelaksanaan Kawasan lingkungan sekolah.” 
 
yang menjadi sasaran utama bahwa sasaran 
  Tanpa Rokok.  MM “Otomatis seluruh siswa saya adalah semua orang yang utamanya adalan semua 
     dan  seluruh  yang  ada  di  berada di lingkungan orang yang  ada di 
     lingkungan sekolah ini.”  sekolah, termasuk siswa, lingkungan sekolah.  
    MA “Menurut  saya yaitu siswa dan guru-guru dan semua  orang    
     juga guru dan semua orang yang yang masuk di wilayah KTR.    
     berada di lingkungan sekolah.”        
 2 Anggaran Danayang MS “Terkait  anggaran dana tidak Informan mengatakan untuk Dapat disimpulkan 
  
Dikeluarkan. 
  
ada alokasi baik dari pemerintah anggaran 
 
dana yang bahwa tidak ada 
     maupun dari sekolah.”  dikeluarkan tidak ada anggaran khusus.  
    MM “Kalau anggaran dana baik dari penganggaran khusus.     
     pemerintah dan Sekolah setau       
     saya tidak ada alokasi khusus.”        
    MA “Mengenai anggaran yang saya        
     ketahui tidak  ada alokasi  dana        
     khusus baik dari pemerintah tapi        
     kalau ada pengangaran mungkin        
     diadakan oleh Sekolah.”         
 
  
 
 
 
3 Sarana dan Prasarana yang MS “Terdapat  spanduk yang di Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 Tersedia   pasang sekolah menjadi Kawasan terdapat stiker dan papan bahwa sarana dan 
    Tanpa Rokok, stiker-stiker, dan informasi larangan merokok prasarana adalah stiker 
    tulisan larangan merokok.”   di lingkungan sekolah, untuk dan  papan  informasi 
   MM “Ada spanduk Kawasan Tanpa spanduk pernah ada tapi tidak larangan merokok.  
    Rokok yang di pasang di depan terpasang lagi     
    lapangan  sekolah.  Tulisan      
    larangan merokok, ada  juga      
    stiker-stiker.”           
   MA “Kita bisa liat  adanya spanduk       
    larangan  merokok  karena      
    menjadi  Kawasan  Tanpa      
    Rokok.Sekolah tidak membuat      
    ruang khusus merokok.”         
4 Organisasi yang Ikut Serta MS “Kalau  organisasi yang ikut Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 
dalam Pelaksanaan 
 
terlibat tidak ada yang khusus.“ seluruh organisasi terlibat bahwa organisasi yang 
 Kawasan Tanpa Rokok. MM “Keterlibatan OSIS  yang dalam pengawasan ikut terlibat adalah 
    bekerjasama dengan BK untuk pelaksanaan KTR, semuanya.  
    mengawasi siswa, serta adanya diantaranya  Osis, Paskib,   
    pemeriksaan tas sebelum masuk Pramuka, dan lainnya.     
    ke sekolah itu para siswa.”         
   MA “Organisasi yang ikut terlibat      
    setau saya itu diantaranya Osis.”       
  
 
 
 
 
   MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN GURU/ STAF PEGAWAI     
               
      Faktor Sumber Daya         
 No Informasi Informan  Jawaban   Reduksi  Kesimpulan  
 
1 Sasaran Utama IS “Otomatis seluruh siswa saya Informan mengatakan bahwa Dapat 
 
disimpulkan 
  
Pelaksanaan Kawasan semuanya dan seluruh yang ada yang menjadi sasaran adalah bahwa 
 
Informan 
  Tanpa Rokok.   di lingkungan sekolah ini  siswa dan seluruh orang yang mengatakan bahwa yang 
    IR “Saya kira seluruh siswa yang berada di lingkungan menjadi sasaran adalah 
     ada disekolah ini dan juga semua sekolah.    siswa dan seluruh orang 
     orang yang beraktivitas    yang berada di 
    IK dilingkungan sekolah.”      lingkungan sekolah. 
     “Menurut saya semua orang yang         
     ada dilingkungan yang menjadi        
     kawasan bebas rokok.”          
    HS “Sasarannya adalah semua pihak         
     dintanya siswa, guru dan semua         
     orang yang ada di  lingkungan         
     sekolah setelah memasuki        
     Kawasan Tanpa Rokok (KTR).”         
 2 Anggaran Danayang IS “Tidak ada alokasi  Anggaran Informan mengatakan untuk Dapat  disimpulkan 
  Dikeluarkan.   Dana baik dari Pemerintah anggaran  dana yang bahwa  Informan 
     maupun dari Sekolah.  dikeluarkan tidak ada mengatakan  untuk 
    IR “Saya rasa tidak ada penganggaran khusus.  anggaran  dana yang 
     pengaloksian dana khusus.      dikeluarkan tidak ada 
    IK “Sejauh  ini tidak ada    penganggaran khusus. 
     pengaloksian dana khusus.”         
    HS “Terkait anggaran dana tidak ada        
     khusus kalaupun ada dana khusus        
     mandiri dari Sekolah.”          
  
 
 
 
3 Sarana dan Prasarana yang IS “Ada spanduk di luar tertulis Informan mengatakan bahwa Dapat  disimpulkan 
 Tersedia.   larangan merokok, ada juga terdapat stiker dan papan bahwa  Informan 
    stiker-stiker.”       informasi larangan merokok mengatakan bahwa 
   IR “Diantaranya adanya ,ada juga di lingkungan sekolah, terdapat  stiker dan 
    stiker-stiker  saya  liat  untuk terdapat juga spanduk papan  informasi 
    melarang orang merokok dan sekolah menjadi Kawasan larangan merokok di 
    juga poster  perda  Kawasan Tanpa Rokok.   lingkungan sekolah, 
    Tanpa Rokok”           terdapat  juga  spanduk 
   IK “Adanya spanduk  Kawasan     KTR.    
    Tanpa Rokok, ada juga ditempel          
    stiker-stiker di beberapa ruangan.          
    Namun di  sekolah  tidak         
    disediakan  ruang  khusus         
    merokok”                
   HS “Terdapatnya  spanduk  yang         
    dipajang dan stiker  larangan         
    merokok di beberapa ruangan         
    dalam hal ini juga sekolah tidak          
    membuat  ruang  khusus         
    merokok.”                
4 Organisasi yang ikut serta IS “Organisasi  yang terlibat salah Informan mengatakan bahwa Dapat  disimpulkan 
 
dalam pelaksanaan 
 
satunya OSIS yang bekerjasama seluruh organisasi terlibat bahwa 
 
Informan 
 Kawasan Tanpa Rokok.  dengan BK dan guru-guru yang dalam   pengawasan mengatakan bahwa 
    piket untuk mengawasi  siswa, pelaksanaan  KTR, seluruh  organisasi 
    serta adanya pemeriksaan tas diantaranya Pmr, Osis, terlibat  dalam 
    sebelum masuk  ke  sekolah itu Paskib, Pramuka, Rohis dan pengawasan   
    para siswa.”       lainnya.    pelaksanaan  KTR, 
   IR “Setau saya  Ada Osis  Yang     diantaranya  Osis, 
    Bekerjasama Dengan BK Untuk      Paskib, Pramuka, dan 
  
 
 
 
    Mengawasi Siswa.”   lainnya.  
   IK “Organisasi yang membantu   
    diantaranya Osis Yang   
    Bekerjasama Dengan Bk maupun    
    guru Untuk Mengawasi Siswa.”    
   HS “Organisasi yang  ikut terlibat   
    setau saya itu diantaranya Osis.”    
  
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN PENJAGA KANTIN 
  
          
      
Faktor Sumber Daya 
   
No Informasi Informan   Jawaban  Reduksi Kesimpulan 
1 Sasaran Utama IR “Seluruh orang yang ada di Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 Pelaksanaan Kawasan lingkungan sekolah.”  sasarannya semua orang. bahwa semua  orang 
 Tanpa Rokok.        menjadi sasaran 
2 Sarana dan Prasarana yang IR “Ada  Spanduk  Di  Linkungan Informan mengatakan pernah Dapat disimpulkan 
 Tersedia   sekolah Tertulis Larangan ada spanduk, ada stiker yang bahwa ada  stiker dan 
    Merokok,  Ada  Juga Stiker- tertempel larangan merokok tulisan informasi 
    Stiker.”    dan tulisan informasi   
3 Organisasi yang ikut serta IR “Ada Osis yang saya tau ikut Informan mengatakan semua Dapat disimpulkan 
 dalam pelaksanaan mengawasi.”  terlibat semua terlibat 
 Kawasan Tanpa Rokok.         
  
 
 
 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN KEPALA SEKOLAH, WAKIL KEPALA SEKOLAH DAN BK Faktor Disposisi 
 
 
 No Informasi Informan   Jawaban   Reduksi  Kesimpulan  
 
1 Tanggapan tingginya MS “Terkait tingginya perokok  saya Informan mengatakan Dapat disimpulkan 
  
perokok di Indonesia. 
 
prihatin juga yang sebenarnya itu bahwa terkait tingginnya bahwa informan 
    berbahaya bagi tubuhnya. angka perokok di Indonesia menanggapi sedih, 
    Dampak  rokok  kita  tau  lebih sangat  prihatin, sedih,   dan prihatin dan khawatir. 
    banyak bahayanya.”  kasihan. Ada   juga yang   
   MM “Hal  ini  membuat  saya kasihan khawatir mengenai  dampak    
    melihat tingginya angka perokok, negatif yang timbul.     
    khususnya bagi kalangan pelajar       
    yang masih  rentan bagi       
    tubuhnya.”            
   MA “Tentunya hal  itu menurut  saya        
    kasihan melihat tingginya angka       
    perokok, khususnya bagi kalangan        
    pelajar yang masih rentan bagi        
    tubuhnya.”            
 
2 Dukungan Larangan MS “Terkait hal itu menurut saya bisa Informan menanggapi Dapat disimpulkan 
  
Merokok di Area Tertentu 
 
jika dilakukan dengan baik  dan bahwa larangan di area bahwa informan 
 Efektif Menurunkan berjalan dengan  memaksimalkan tertentu efektif menurunkan menanggapi bahwa bisa 
 Angka Perokok.  pengawasannya.”    angka perokok selama menurunkan angka 
   MM “Untuk  menurunkan kebiasaan pengawasannya ditingkatkan perokok.   
    merokok  kalau  dilingkungan dan  kerja  sama  dengan   
    sekolah mungkin bisa tapi  tidak semua pihak dengan baik.    
    menjamin kalau  sudah keluar       
    sekolah.”            
   MA “Menurut saya  bisa selama       
  
 
 
 
    pengawasannya di tingkatkan lagi,       
    dan kerja sama yang baik.”       
          
3 Tanggapan mengenai MS “Perda sebebetulnya sudah bagus Informan menangapi terkai Dapat disimpulkan 
 
Perda No. 4 Tahun 2013 
 
namun sekolah sendiri sudah adanya perda itu sangat bahwa informan 
 tentang Kawasan Tanpa  memiliki aturan dilarang merokok bagus  sehingga menanggapi adanya 
 Rokok (KTR).   di  lingkungan  sekolah, sudah mencoptakan linkungan perda itu sangat bagus. 
    tertuang di tata tertib.”  yang bebas dari asap rokok.   
   MM “Terkait  hal  itu menurut  saya       
    sangat bagus  sekali sehingga      
    mampu memberikan peringatan      
    bahwa dilarang merokok jika telah       
    memasuki area yang telah diatur       
    dalam perda.”           
   MA “Hal  itu  bagus  tapi  perlu       
    sosialisasi tambahanmengenai      
    dampak dari merokok, menjadi      
    permasahalan  merokok dari      
    lingkungannya .”          
4 Kemauan dan Keinginan MS “Harapannya kedepannya semoga Informan  mengatakan Dapat disimpulkan 
 
Tentang Aturan Kawasan seluruh 
 
elemen 
 
menjaga bahwa kemauan dan bahwa informan 
 Tanpa Rokok (KTR).  kebersihan lingkungan sekolah keinginan  adalah berharap aturan berjalan 
   MM dengan adanya Kawasan Tanpa menginginkan terbebas dari dengan baik.  
    Rokok.”       asap rokok dan semua orang   
    “Saya sangat ingin siswa saya dan menjaga  kebersihan  
    seluruh yang ada dilingkungan lingkungan.     
    sekolah  terbebas dari asap      
    rokok.”             
   MA “Kedepannya  saya  berharap      
  
 
 
 
     semua orang menaati aturan yang        
     telah dibuat.”            
5 Bentuk sanksi yang MS “Pemanggilan orang tua, Informan mengatakan Dapat disimpulkan 
 diberlakukan   pemberian skorsing juga kepada megenai bentuk sanksi yang bahwa bentuk sanknya 
     siswa.”       diberlakukan adalah adalah teguraan  dan 
    MM “Bentuk sanksi yang kami berikan pemberian  tegurandan pemanggilan orang tua. 
     adalah  dengan pemberian pemanggilan orang tua.    
     peringatan pertama adalah        
     pembinaan di bagian BK.”          
    MA “Bentuk sanksi yang diberikan        
     adalah teguran, dan membuat        
     kapok dengan menyuruh merokok        
     lagi dan teguran dan pemanggilan        
     orang tua siswa.”            
   MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN GURU/ STAF PEGAWAI    
                
       Faktor Disposisi        
No Informasi Informan   Jawaban     Reduksi  Kesimpulan 
1 Tanggapan tingginya IS “Terkait  hal  itu saya kasihan  Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 
perokok di Indonesia 
 
dengan tingginya angka perokok, 
 
terkait tingginnya angka bahwa 
 
informan 
     khususnya bagi kalangan pelajar  perokok di Indonesia sangat menanggapi sedih, 
     yang masih rentan bagi prihatin, sedih, dan kasihan. prihatin dan khawatir. 
     tubuhnya.”      Ada juga yang khawatir   
    IR ”Tanggapan saya sangat prihatin  mengenai dampak negatif   
     dengan  tingginya  perokok, yang timbul.     
     kenapa  mereka  memiliki        
     kesadaran yang kurang padahal         
     rokok sangat berbahaya.”          
    IK “Mengenai hal  itu saya sangat        
  
 
 
 
    sedih dan prihatin bagi perokok      
    karena masih tiggi anggkanya     
    dan terus meningkat, mereka     
    tidak memiliki kesadaran padahal      
    rokok sangat berbahaya. banyak      
    yang bisa ditimbulkan.”       
   HS “Termasuk  orang perokok  itu      
    tidak sayang pada dirinya, sudah      
    tau berbahaya masih diisap.     
    Rokok disamping membahayakan      
    diri  diantaranya merusak  paru-      
    paru, juga sangat berbahaya bagi      
    yang disekitarnya.”        
2 Tanggapan Larangan IS “Menurut saya bisa jika Informan menanggapi bahwa Dapat disimpulkan 
 
Merokok di Area Tertentu 
 
dilakukan dengan baik dan larangan di  area tertentu bahwa informan 
 Efektif Menurunkan berjalan  dengan maksimal efektif menurunkan angka menanggapi bahwa bisa 
 Angka Perokok.  pengawasannya.”   perokok  selama menurunkan angka 
   IR “Menurut saya sangat bisa pengawasannya  ditingkatkan perokok.  
    selama  pengawasannya di dan kerja sama dengan semua   
    tingkatkan lagi, baik di sekolah pihak dengan baik.    
    khusunya di lingkungannya     
    bergaul paling penting.”       
   IK “Menurut saya bisa selama     
    pengawasannya di tingkatkan     
    lagi, dan kerja sama yang baik.”      
   HS “Menurut  saya  bisa  jika  di      
    tekankan lebih baik  dari  awal      
    karena menjadi pondasi untuk     
    larangan merokok sehingga     
  
 
 
 
 
kedepannya bisa menurunkan 
perokok. Kemudian bagi perokok 
yang masuk Kawasan Tanpa 
Rokok bisa sadar dan tidak 
 
merokok diarea tersebut.” 
 
3 Dukungan mengenai IS “Menurut saya sangat bagus Informan menangapi terkai Dapat disimpulkan 
 Perda No. 4 Tahun 2013  sekali sehingga  mampu adanya perda itu sangat bahwa informan 
 tentang Kawasan Tanpa  memberikan peringatan bahwa bagus sehingga mencoptakan menanggapi adanya 
 Rokok (KTR).   dilarang merokok jika telah linkungan  yang bebas dari perda itu sangat bagus. 
     memasuki area yang telah diatur asap rokok.     
     dalam perda.”          
    IR “Tentunya sangat mendukung      
     terkait adanya perda sangat      
     bagus  sekali  perda  ini  sisa       
     peningkatan sosialisasi dan      
     penegakannya harus lebih      
     efektif.”            
    IK “Saya mengangap aturan itu      
     sangat  baik  sekali,  perlu  di       
     tigkatkan lagi  aga mejadi      
     efektif.”            
    HS “Saya kira sangat  bagus sekali       
     untuk meningkatkan   kualitas       
     hidup.”            
4 Kemauan dan Keinginan IS “Tanggapa saya mengenai hal ini Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
 Tentang Aturan Kawasan  saya sangat ingin siswa saya dan kemauan dan keinginan bahwa informan 
 Tanpa Rokok (KTR).  seluruh yang  ada dilingkungan adalah menginginkan berharap aturan berjalan 
     sekolah terbebas dari asap terbebas dari asap rokok dan dengan baik.  
     rokok.”      semua orang  menjaga  
 
  
 
 
 
    IR “Harapan saya  ingin terbebas kebersihan lingkungan.    
     dari asap rokok, baik sekali kalau       
     ada pembatasan area-area untuk       
     merokok jadi bisa menikmati      
     udara segar.”           
    IK “Saya berhatap ingin jauh dari       
     paparan asap  rokok, sangat      
     bagus  sekali  kalau ada      
     pembatasan   area-area   untuk       
     merokok.”           
    HS “Semoga semua pihak  menaati      
     aturan”            
5 Bentuk Sanksi Yang IS “Terkait bentuk sanksi yang kami Informan mengatakan Dapat disimpulkan 
 
Diberlakukan. 
  
berikan adalah 
 
dengan megenai bentuk sanksi yang bahwa bentuk sanknya 
     pemberian  peringatan  pertama diberlakukan  adalah adalah teguraan  dan 
     atau dan pembinaan di bagian pemberian teguran dan pemanggilan orang tua, 
     BK.”       pemanggilan orang tua. Ada dan menyuruh merokok 
    IR “Bagi yang melanggar sanksi juga yang mengatakan lagi.  
     yang diberikan  adalah dengan menyuruh merokok lagi.    
     peringatan pertama, juga      
     menjemur di depan kelas. setelah       
     itu pemanggilan rang tua.”       
    IK “Pemberian teguran dan berupa       
     nasihat dan pemanggilan orang       
     tua.”             
    HS “Bentuk sanksi yang diberikan      
     adalah  menyuruh merokok  lagi      
     dan teguran dan pemanggilan      
     siswa.”            
  
 
 
 
 
 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN PENJAGA KANTIN 
 
        Faktor Disposisi        
 No  Informasi Informan  Jawaban     Reduksi  Kesimpulan 
 
1 Tanggapan tingginya IR “Menurut saya   kasihan melihat Informan 
 
menanggapi Dapat  disimpulkan bahwa 
  
perokok di Indonesia 
 
tingginya angka perokok, khususnya kasihan 
 
terkait tingginya informan menaggapi 
       bagi  kalangan pelajar yang masih angka perokok .   kasihan.  
       rentan bagi tubuhnya”          
 
2 Tanggapan 
 
larangan IR “Menurut saya bisa jika dilakukan Informan mengatakan jika Dapat  disimpulkan  bahwa 
  merokok di area dengan baik  dan berjalan dengan diawasi  dengan baik tentu informan mengatakan bisa 
  tertentu   efektif maksimal pengawasannya.” bisa menurunkan angka menurunkan  
  menurunkan  angka     perokok.      
  perokok.               
 3 Dukungan mengenai IR “Menurut saya sangat bagus sekali Informan mengatakan terkait Dapat  disimpulkan bahwa 
  
Perda No. 4 Tahun sehingga mampu memberikan tanggapannya dengan adanya adanya perda sangat baik. 
  2013  tentang Kawasan peringatan bahwa dilarang merokok perda tentu baik sekali.    
  Tanpa Rokok (KTR).  jika telah memasuki area yang telah        
       diatur dalam perda.          
           
 4 Kemauan  dan IR “Kemauan  dan  keinginan  saya Informan  mengatakan Dapat  disimpulkan  bahwa 
  Keinginan  tentang sangat ingin siswa saya dan seluruh kemauannya  dan berharap lingkungan sehat. 
  aturan Kawasan Tanpa yang  ada dilingkungan sekolah keinginannya  adalah  
  Rokok (KTR)    terbebas dari asap rokok.  lingkungan yang terbebas dari   
           asap rokok.     
 
5 Bentuk sanksi yang IR “Bentuk  sanksi  yang  saya  liat Informan mengatakan bentuk Dapat disimpulkan bentuk 
  
diberlakukan 
   
dengan pemberian 
 
peringatan sanksi 
 
yang diberlakukan sanksi  yang diberlakukan 
       pertama adalah pembinaan  di adalah peringatan   adalah peringatan. 
       bagian BK.”          
  
 
 
 
 
 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN KEPALA SEKOLAH, WAKIL KEPALA SEKOLAH DAN BK Faktor Struktur 
 
       Birokrasi         
               
            
 No Informasi Informan  Jawaban   Reduksi  Kesimpulan  
 
1 Kelompok Kerja MS “Terkait kelompok  kerja khusus Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  
Pelaksanaan Kawasan tidak  ada dibentuk, BK yang untuk kelompok kerja bahwa tidak ada 
  Tanpa Rokok.   memiliki wewenang dalam pelaksanaan Kawasan Tanpa kelompok kerja khusus. 
     memberikan pendidikan ke siswa Rokok tidak ada secara   
     disamping itu semua mulai dari khusus.       
     kepala sekolah hingga guru dan        
     staf pegawai.”          
    MM “Kalau kelompok  kerja khusus       
     tidak  ada tapi  yang berperang        
     penting guru bk dan piket.”         
    MA “Mengena kelompok kerja       
     khusus tidak  ada, tetapi  semua        
     berkerja sama dengan baik dalam        
     menciptakan Kawasan Tanpa       
     Rokok di sekolah.”         
 
2 Pembagian wewenang MS “Kalau pembagian wewenang itu Informan mengatakan terkait Dapat disimpulkan 
  pengawasan penerapan sendiri tidak dikhususkan, tapi pembagian wewenang terkait pembagian 
  Kawasan Tanpa Rokok.  guru dan BK menjadi pengawas pengawasan tidak ada secara wewenang tidak ada.  
    MM bagi siswa-siswa.”  khusus.       
     “Pembagian wewenang juga       
     tidak  ada secara khusus tapi        
     semua pihak berhak  mengawasi       
     semua yang melanggar aturan.”        
     “Pembagian wewenang dalam       
 
  
 
 
 
 
   
MA hal  ini  bekerja  sama  semua 
   
    misalanya guru A  yang piket    
    maka akan membantu mengawasi    
    maupun yang guru yang   
    mengajar masing-masing.”     
3 Struktur Birokrasi MS “Pembuatan struktur secara Informan mengatakan terkait   Dapat disimpulkan 
 Pelaksanaan Kawasan  khusus tidak di bentuk dalam struktur birokrasi bahwa struktur birokrasi 
 Tanpa Rokok.   pengawasan Kawasan Tanpa pelaksanaan KTR tidak ada tidak ada secara khusus. 
    Rokok (KTR)  namun BKdan secara khusus, hanya struktur  
    kesiswaan  memilikiperanan organisasi sekolah yang ada.  
    dalam pembinaan siswa.”     
 
MM “Terkait struktur yang saya 
ketahui srtuktur yang di buat 
hanya struktur sekolah kalau 
untuk pengawas KTR tidak ada 
srtuktur tersendiri yang dibuat.” 
 
MA “Struktur birokrasi secara 
khusus tidak  ada namun semua 
berperan dalam penengakan 
Kawasan Tanpa Rokok di 
sekolah.” 
 
4 SOP Pelaksanaan MS “Terkait sop belum ada Informan mengatakan terkai Dapat disimpulkan 
 Kawasan Tanpa Rokok.  dibuatkan secara khusus.”  SOP pelaksanaan KTR tidak bahwa tidak ada  SOP 
   MM “Mengenai sop saya kira belum ada secara khusus di sekolah. khusus.  
    ada untuk pelaksanaan Kawasan    
    Tanpa Rokok secara khusus.”    
   MA “Penerapan sop secara khusus   
    belum ada di buat.”     
 
  
 
 
 
 
 
 
   MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN GURU/ STAF PEGAWAI    
              
     Faktor Struktur Birokrasi        
 No Informasi Informan  Jawaban     Reduksi  Kesimpulan  
 
1 Kelompok kerja IS “Kalau kelompok kerja khusus Informan mengatakan bahwa Dapat disimpulkan 
  
pelaksanaan Kawasan tidak  ada tapi  yang berperang 
 
untuk kelompok kerja bahwa tidak ada 
  Tanpa Rokok.   penting guru bk dan piket.”   pelaksanaan Kawasan Tanpa kelompok kerja khusus. 
    IR “Kalau kelompok kerja tidak ada  Rokok tidak ada secara   
     secara khusus semua pihak khusus.       
     bekerja sama.”            
    IK “Kalau kelompok kerja yang saya         
     ketahui tidak ada  yang        
     dikhususkan semua berperean        
     penting.”             
    HS “Kalau kelompok kerja khusus        
     tidak ada, tetapi semua berkerja         
     sama dengan baik  dalam        
     menciptakan Kawasan  Tanpa        
     Rokok di sekolah.”           
 
2 Pembagian wewenang IS “Terkait pembagian wewenang Informan mengatakan terkait Dapat disimpulkan 
  pengawasan penerapan yang saya ketahui  tidak  ada  pembagian wewenang terkait pembagian 
  Kawasan Tanpa Rokok.  pembagian wewenang  khusus pengawasan tidak ada secara wewenang tidak ada.  
     semua berhak menegur dan khusus.       
     memberi saran.”            
    IR “Kalau yang saya ketahui tidak         
     ada pembagian wewenang khusus         
     semua berhak menegur dan        
     memberi saran.            
  
 
 
 
   IK “Mengenai pembagian wewenang     
    khusus tidak ada, semua berhak     
    menegur dan memberi saran.”     
   HS ”Menurut saya semua berwenang     
    mengawasi  di  sekolah ini  untuk     
    tidak  ada  yang  merokok  di     
    Kawasan Tanpa Rokok.”      
3 Struktur Birokrasi IS “Saya rasa srtuktur yang dibuat Informan mengatakan terkait Dapat disimpulkan 
 
Pelaksanaan Kawasan hanya struktur sekolah kalau struktur birokrasi bahwa struktur birokrasi 
 Tanpa Rokok.   untuk  pengawas ktr tidak  ada pelaksanaan KTR tidak ada tidak ada secara khusus. 
   IR srtuktur sendiri.”   secara khusus, hanya struktur   
    “Setau saya tidak  ada struktur organisasi sekolah yang ada.   
    birokrasi khususnya.”      
   IK “Tidak dibuatkannya struktus    
    secara khusus.”       
    “Menurut saya struktur birokrasi     
    khusu dalam Kawasan Tanpa    
   HS Rokok ini tidak   ada hanya    
    menggcu pada struktur yang ada     
    di sekolah ini.”       
4 SOP Pelaksanaan IS “Mengenai SOP saya kira belum Informan mengatakan terkai Dapat disimpulkan 
 Kawasan Tanpa Rokok.  ada untuk pelaksanaan Kawasan SOP pelaksanaan KTR tidak bahwa tidak ada  SOP 
    Tanpa Rokok secara khusus.” ada secara khusus di sekolah. khusus.  
   IR “Belum ada yang saya ketahui     
    berjalan seperti biasa saja.”     
   IK “Setau saya belum ada, berjalan     
    saja mengawasi.”       
   HS “Terkait SOP yang ketahui tidak     
    ada  pembuatan SOP khusus    
  
 
 
 
 
dalam hal Kawasan Tanpa Rokok 
ini.” 
 
MATRIKS TABEL WAWANCARA INFORMAN PENJAGA KANTIN 
 
     Faktor Struktur Birokrasi      
 No Informasi Informan Jawaban Reduksi  Kesimpulan  
 
1 Pembagian Wewenang IR “Pembagian wewenang juga tidak ada secara Informan 
 
Dapat disimpulkan 
  Pengawasan Penerapan khusus  saya liat  tapi  semua pihak  berhak mengatakan bahwa bahwa tidak ada 
  Kawasan Tanpa Rokok.  mengawasi semua yang melanggar aturan.” tidak ada pembagian pembagian wewenang 
      wewenang secara khusus.   
      khusus.     
  
Lampiran 5 
PEDOMAN OBSERVASI 
IMPLEMENTASI KAWASAN TANPA ROKOK (KTR) PADA SMA 
DI KECAMATAN MARISO KOTA MAKASSAR 
Petunjuk Penggunaan Lembar Observasi : 
 
Berilah tanda cek list (√) dan keterangan sesuai kondisi yang terjadi dilapangan. 
NO OBYEK YANG PENGAMATAN YA TIDAK KET 
DIAMATI 
     
1 Ruangan Tertutup     
      
 Ruangan Kepala Sekolah Terdapat poster/ aturan    
  larangan merokok atau    
     
 Ruangan Guru menjadi Kawasan Tanpa    
  Rokok di Lingkungan    
     
 Ruangan Kelas Sekolah    
      
 Aula     
      
2 Ruangan Terbuka     
      
 Jalan Depan Kelas Terdapat poster/ aturan    
  larangan merokok atau    
     
 Lapangan Olahraga menjadi Kawasan Tanpa    
  Rokok di Lingkungan    
     
 Tempat Parkir Sekolah    
      
 Gazebo atau Lego-Lego     
      
3 Perilaku Merokok Masih ditemukan    
     
 Guru perilaku merokok pada    
  area menjadi Kawasan    
     
 Staf Tanpa Rokok di    
  Lingkungan Sekolah    
 
Siswa 
   
 selama penelitian    
  berlangsung    
 
Pengunjung Tamu    
     
      
4 Peredaran Produk Masih ditemukan    
Industri Rokok    
 peredaran rokok pada    
     
 Penjualan Rokok area menjadi Kawasan    
  Tanpa Rokok di    
     
 Iklan Rokok Lingkungan Sekolah    
  
selama penelitian    
 CSR atau Sponsor Lainnya    
 berlangsung    
 dari Rokok    
     
  
Lampiran 5 
PEDOMAN OBSERVASI 
IMPLEMENTASI KAWASAN TANPA ROKOK (KTR) PADA SMA 
DI KECAMATAN MARISO KOTA MAKASSAR 
Petunjuk Penggunaan Lembar Observasi : 
 
Berilah tanda cek list (√) dan keterangan sesuai kondisi yang terjadi dilapangan. 
NO OBYEK YANG PENGAMATAN YA TIDAK KET 
DIAMATI 
     
1 Ruangan Tertutup     
      
 Ruangan Kepala Sekolah Terdapat poster/ aturan    
  larangan merokok atau    
     
 Ruangan Guru menjadi Kawasan Tanpa    
  Rokok di Lingkungan    
     
 Ruangan Kelas Sekolah    
      
 Aula     
      
2 Ruangan Terbuka     
      
 Jalan Depan Kelas Terdapat poster/ aturan    
  larangan merokok atau    
     
 Lapangan Olahraga menjadi Kawasan Tanpa    
  Rokok di Lingkungan    
     
 Tempat Parkir Sekolah    
      
 Gazebo atau Lego-Lego     
      
3 Perilaku Merokok Masih ditemukan    
     
 Guru perilaku merokok pada    
  area menjadi Kawasan    
     
 Staf Tanpa Rokok di    
  Lingkungan Sekolah    
 
Siswa 
   
 selama penelitian    
  berlangsung    
 
Pengunjung Tamu    
     
      
4 Peredaran Produk Masih ditemukan    
Industri Rokok    
 peredaran rokok pada    
     
 Penjualan Rokok area menjadi Kawasan    
  Tanpa Rokok di    
     
 Iklan Rokok Lingkungan Sekolah    
  
selama penelitian    
 CSR atau Sponsor Lainnya    
 berlangsung    
 dari Rokok    
     
  
Lampiran 6 
 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
 
1. Kepala Bidang Hukum Dan Ham Sekda Kota Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket: Melaksanakan Wawancara mendalam 
 
2. Kepala Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket: Melaksanakan Wawancara mendalam 
 
3. Wakil Kepala Sekolah, BK, Guru dan staf pegawai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket: Melaksanakan Wawancara mendalam 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket: Melaksanakan Wawancara mendalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket: Melaksanakan Wawancara mendalam 
  
4. Penjaga Kantin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket: Melaksanakan Wawancara mendalam 
 
5. Fgd Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket: Melakukan FGD 
  
Lampiran 7 
 
 
RIWAYAT PENELITI 
 
 
 
KURNIA SANDI lahir di daerah Kabupaten Gowa, yaitu Sicini pada 
hari senin tanggal 12 agustus 1996, merupakan putra dari pasangan Masi 
dan Suriani Loro serta anak kedua dari tiga bersaudara. Peneliti 
dibesarkan di lingkungan Makassa dengan keluarga yang sederhana, 
 
namun penuh kasih sayang. Mengawali pendidikan. Awal pendidikan peneliti sekolah dasar 
di SD Inpres Parigi pada tahun 2002-2008 dan melanjutkan pendidikan tingkat menengah di 
SMP Negeri 1 Parigi pada tahun 2008-2011. Pada Masa SMP ini peneliti berjalan sekitar 10 
KM setiap harinya dengan medan jalanan yang ekstrim. Beginilah kehidupan di desa tapi 
semangatnya tak pernah pudar. Setelah itu peneliti melanjutkan sekolah tingkat atas namun 
kali ini tidak di desa lagi melainkan di kota Kabupaten Gowa yaitu daerah Sungguminasa di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa saat ini berganti SMA 10 Gowa. 
 
Setelah lulus, peneliti melanjutkan pendidikan strata satu di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dengan memilih jurusan Kesehatan Masyarakat Alhamdulillah lolos 
dengan jalur prestasi di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan. Selama kuliah peneliti 
mengambil konsentrasi Promosi Keehatan dan Ilmu Perilaku (PKIP). Setiap proses yang 
peneliti alami pada saat perkuliahan sangat berbeda ketika pendidikan sebelumnya, namun 
berkat ilmu pengetahuan yang berharga dari dosen-dosen hebat, kakanda dan adinda yang 
selalu memberi kalimat positif yang memotivasi serta saudara baru dari Hefabip yang tak 
jemu-jemu menganggap saya bagian dari mereka. Proses itu menjadi terasa mampu dilalui 
dengan baik dan penuh kenangan. 
 
Peneliti ikut aktif dalam beberapa organisasi internal seperti Anggota Bidang Akhlak dan 
Moral HMJ Kesehatan Masyarakat (2014-2015) dan periode berikutnya Ketua Bidang 
Akhlak dan Moral HMJ Kesehatan Masyarakat dan menjadi pelopor pengadaan desa binaan 
bersama teman-teman pengurus, Ambasador Positif Impact Centre Sulawesi selatan 2016. 
Selama kuliah berhasil menjuarai beberapa ajang lomba nasional dan lingkup kampus. Tahun 
2016 Juara satu lomba Baca Puisi Tingkat Mahasiswa Himabim UIN Alauddin Makassar, 
  
 
Tahun 2016 pula menjadi finalis oral presentation pada Konas IAKMI Ke XIII di Makassar, 
Tahun 2016 Juara dua Lomba essay Ilmiah Tingkat Nasional di Universitas Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Rasa kepedulian sebagai agent of change juga turut mendorong peneliti 
aktif dalam berbagai kegiatan sosial seperti Pengalaman Belajar Lapangan, bakti sosial, dan 
health sociality dan peneliti menjadi pemateri dalam kegiatan sosial tersebut. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 8 SURAT-SURAT 
 
 
SURAT TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN 
  
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 9 KODE ETIK 
  
